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ABSTRAK

St. Suaebah, B52215041, (2019): “Pengurangan Risiko Bencana Tanah Longsor
Melalui Sekolah Siaga Bencana di Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan”

Skripsi ini membahas tentang upaya pengurangan risiko bencan (PRB)
tanah longsor melalui sekolah siaga bencana di Desa Bulu Tellue. Rendahnya
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor menjadi
permasalahan utama yang terjadi di Desa Bulu Tellue. Akibatnya masyarakat
cenderung mengalamikerugian harta benda, adanya korban jiwa, hancurnya
infrastruktur jalan, dan tiang listrik, serta tak jarang masyarakat mengalami trauma
psikologis akibat kejadian tanah longsor tersebut. Untuk itu,tujuan dari PRB tanah
longsor ini adalah sebagai langkah meningkatkan kapasitas dan mencegah
kerentanan masyarakat dalam menghadapi dan mengelola bencana dan dampak
yang di timbulkan tanah longsor.

Pendekatan penelitian dan pendampingan ini menggunakan metode PAR
(Participatory Action Research).PAR merupakan kegiatan kolaborasi antara
peneliti dan komunitas dalam melakukan riset bersama, merumuskan masalah,
merencanakan tindakan, melakukan aksi secara berkesinambungan dan
berkelanjutan. Untuk itu, peneliti ingin merubah paradigma masyarakat Desa Bulu
Tellue agar dapat mengelola bencana secara menyeluruh, baik pada masa sebelum,
saat terjadi, dan pasca bencana. Pandangan dari bersifat memberi tanggapan
menjadi pencegahan,dari urusan pemerintah menjadi partisipatif masyarakat, dari
tanggung jawab beberapa kelompok menjadi tanggung jawab bersama, dan dari
pola menangani dampak menjadi mengurangi risiko. Dalam prosesnya peneliti,
anggota kelompok siaga bencanaZau Tika'na Bulu Tellue, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD),
Palang Merah Indonesia (PMI) dan masyarakat membuat kelompok belajar untuk
mempermudah pengorganisasian dan riset bersama. Kelompok belajar tersebut
bernama sekolah siaga bencana (SSB).

Melalui sekolah siaga bencana ini terbentuklah kelompok siaga bencana
yang ahli. Pendidikan pengurangan risiko bencana mulai dari tracking, pemetaan
titik rawan longsor, pendidikan pada proses simulasi siaga bencana merupakan
media belajar masyarakat. Hasil dari SSB ini dirasa lebih efektif ditandai dengan
kemampuan kelompok dan masyarakat memperoleh pengetahuan sertapemahaman
baru akan pentingnya peduli dan siap siaga terhadap bencana yang kemungkinan
terjadi. Terbentuknya kelompok siaga bencana ini juga menjadi strategi dalam
memfasilitasi proses advokasi kebijakan dengan menganggarkan 10% anggaran
APBDES sebagai investasi untuk upaya PRB.Akhirnya masyarakat sepakat untuk
memperkuat relasi sehingga teciptalah masyarakat yang siap siaga dan tangguh
terhadap bencana, utamanya dalam menghadapi bencana tanah longsor.

Kata Kunci : Pendidikan, Tanah Longsor, Siaga Bencana, PRB.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat
dimana saja dan kapan saja, yang menimbulkan kerugian material dan imaterial
yang umumnya terjadi diwilayah pegunungan (mountainous area), terutama di
musim hujan yang dapat mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban jiwa
dan menyebabkan sarana dan prasarana lainnya seperti perumahan, industri, dan
lahan pertanian yang berdampak pada kondisi sosial masyarakat dan menurunnya
perekonomian di suatu daerah.!

Sejak tahun 2015 telah terjadi bencana sebanyak 1.681 kejadian, yang
menyebabkan 259 orang meninggal dunia, terdapat 23 juta orang mengungsi, 25,12
unit rusak (5.180 rusak berat, 3.760 rusak sedang, 16.252 rusak ringan), dan 498
unit fasilitas umum rusak. Bencana banjir, tanah longsor, dan puting beliung masih

tetap mendominasi.?

! Goenadi, Pengukuran Kerawanan Longsor di Bentuklahan Perbukitan Denudasioanl (Yogyakarta
: UGM Press, 2003). hal. 27.

2 Sutopo Purwa Nugrohi, Evaluasi Penanggulangan Bencana 2015 dan Prediksi Bencana 20186,
(Jakarta: BNPB 2016). hal.3.



Diagram 1.1

Trend Bencana Indonesia Tahun 2002-2015
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Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, tahun 2016

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan adalah salah
satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibukotanya
adalah Pangkajene. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.112,29 km2, tetapi
setelah diadakan analisis bersama Bakosurtanal, luas wilayah tersebut direvisi
menjadi 12.362,73 km? dengan luas wilayah daratan 898,29 km? dan wilayah laut
11.464,44 km2.3Dengan karakteristik daerah yang terletak membentang meliputi
kawasan pesisir dan pegunungan, membuat membuat kawasan ini banyak mendapat
ancaman bencana. Salah satunya adalah bencana alam tanah longsor yang sering
terjadi didalam satu daerah administratif Kecamatan Tondong Tallasa. Yakni Desa

Bulu Tellue. Desa dengan luas wilayah mencapai 1.624 Ha?ini membentang di

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pangkajene_dan_Kepulauan.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkajene

lereng pegunungan dengan ketinggian 100-600 mdpl membuat desa ini rentan
terjadi tanah longsor.
Gambar 1.1

Peta Kontur Desa Bulu Tellue
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Sumber Peta :
L. Pemerintzh Desa
2, Masyarakat Lokal
3. Citra Satelit

Sumber: Diolah dari hasil penelusuran batas wilayah desa
Letak Desa Bulu Tellue yang berada di daerah pegunungan mengakibatkan
suhu udara yang sangat dingin dan lembab dengan curah hujan yang sangat tinggi
serta berpotensi tinggi terhadap ancaman banjir dan tanah longsor.
Secara morfologi daerah bencana berupa perbukitan bergelombang dengan
kemiringan lereng agak terjal-terjal. Disepanjang jalan menuju Desa Bulu Tellue
merupakan tanah perbukitan dengan kontur tanah yang labil sehingga rawan

longsor. Disisi lain, kawasan tersebut merupakan area minim sinyal yang
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mengakibatkan informasi kepada instansi terhambat sehingga menghambat
penanganan.*
Gambar 1.2

Material longsor di Desa Bulu Tellue, Kecamatan Tondong Tallasa.

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Hampir setiap tahun Desa Bulu Tellue terkena bencan tanah longsor,
terlebih di daerah Dusun Kantisang dan Dusn Libureng. Hal ini tentunya sangat
meresahkan masyarakat setempat.> Dampak yang disebabkan oleh tanah longsor
diantaranya rusaknya pekarangan warga, infrastruktur desa, fasilitas umum dan
kerugian-kerugian kecil lainnya. Faktor lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat
yang memiliki potensi dan kerentanan tidak diimbangi oleh kapasitas masyarakat
untuk melakukan langkah pencegahan dalam mengurangi risiko-risiko atau

ancaman-ancaman bencana.

“Hasil wawancara dengan Bapak Bento (45 th) di kediman Bapak Husni di Desa Bulu Tellue
*Hasil wawancara dengan Bapak Harta (30 th) di Dusun Kantisang Desa Bulu Tellue

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tabel 1.1

Tabel Kejadian Bencana Longsor

Waktu

No Dusun Kampung Kejadian

Kerugian

Rusaknya akses jalan, satu
1 | Bu’nea Bu’nea 2006 rumah rusak berat dan
terputusnya aliran listrik

Tiga rumah rusak sedang

2 Raigl OB dan satu posyandu

Gagal panen akibat sawah

3 Jannalabbu 2009 ? .
tertimbun material longsor

4 | Libureng Lassipue 2012 Dua rumah rusak ringan

5 Bulukumba 2015 Jalan poros rugak dan dua
rumah rusak ringan

6 Libureng 2015 Jalan poros desa tertimbun

7 Passaungan 2017 Dua rumah rusak ringan

8 | Kantisan Kantisan 2017 Gagal P akl_bat sawah
tertimbun material longsor

9 Bulukumba 2018 Dua rumah rusak ringan
dan satu rumah rusak berat

10 Lorong 2019 3 rumah rusak ringan, satu

ekor kambing meninggal

Sumber: Diolah dari hasil wawancara dengan Bapak Husni (Kades Bulu Tellue) 37 th

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa kejadian bencana terparah terjadi
pada tahun 2006 tepatnya di kampung Bu’nea dusun Bu’nea yang menyebabkan
rusaknya akses jalan dan satu rumah rusak berat serta terputusnya aliran listrik.
Kemudian menyusul tahun 2008 di kampung Raja’ah dusun Bu’nea terdapat tiga
rumah rusak sedang dan satu posyandu rusak parah. Di kampung Jannalabbu tahun
2009 petani mengalami gagal panen akibat sawah tertimbun material longsor.
Sedangkan di dusun Libureng kampung Lassipue tahun 2012 dua rumah rusak

ringan, tahun 2015 di kampung Bulukumba jalan poros rusak, dua rumah rusak



ringan, jalan poros desa tertimbung dan pada tahun 2017 tepatnya di kampung
Passaungan. Selain di dusun Bu’nea dan dusun Libureng, kejadian bencana longsor
juga terjadi di dusun Kantisang kampung Kantisang pada tahun 2017 lalu, yaitu
gagal panen akibat sawah tertimbun material longsor, dua rumah rusak ringan, satu
rumah rusak berat dan 3 rumah rusak ringan serta satu ekor kambing meninggal di
kampung Lorong.

Pemerintah desa sebagai stakeholder dalam penanggulanan bencana telah
membuat program tentang pelatihan tangguh bencana sebagai upaya pengurangan
risiko bencana di Desa Bulu Tellue. Pada bulan Agustus tahun 2017, Pemerintah
desa telah mengundang Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Pangkep
untuk memberikan pelatihan tanggap bencana kepada kelompok Tani.® Adapun
kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi tentang kebencanaan, peta rawan
bencana, dan memberika pemahaman tentang perang masyarakat dalam
penanggulangan bencana yang ada di Desa Bulu Tellue.

Namun, kegiatan yang telah dilakukan di desa ini bersifat top-down atau
pendekatan dari atas ke bawah. Berdasarkan prinsip pemberdayaan, masyarakat
lokal dengan ancaman bencana bukanlah pihak yang tidak berdaya, apabila agenda
pengurangan risiko bencana bukn lahir dari kesadaran atas kapasitas komunitas
lokal serta prioritas yang dimiliki oleh komunitas maka upaya tersebut tidak akan
dapat berkelanjutan.” Kegiatan sosialisasi dari BPBD Pangkep ini hanya dilakukan

dua hari tanpa adanya tindak lanjut dari masyarakat. Selain itu, kegiatan ini hanya

®Hasil wawancara dengan Bapak Husni (37 th) (Kades) di Desa Bulu Tellue

7 Habibulah, Kebijakan Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas : Kampung Siaga
Bangencana dan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, dalam “Jurnal Penelitian dan
Pengembangan Kesejahteraan Sosial”, Juli 2013, 18 (2). hal, 135.



bersifat kuratif atau lebih mengarah pada penanggulangan bencana. Maka dari itu
peneliti ingin melakukan pendampingan terhadap masyarakat dalam rangka
mengurangi risiko bencana tanah longsor melalui sekolah siaga bencana agar
bersama-sama belajar dan memahami akan pentingnya kegiatan preventif yang
mengarah pada pencegahan terjadinya bencana. Karena apabila masyarakat tidak
atau belum memahami akan pentingnya kesadaran preventif dikhawatirkan bencana

akan terjadi dan akan memekan korban lebih banyak lagi.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti selama proses
pendampingan adalah:
1. Bagaiamana kondisi kerawanan bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue?
2. Bagaimana strategi pengorganisasian masyarakat dalam mengurangi risiko
bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue?
3. Bagaimana hasil proses pengorganisasian dalam mengurangi risiko bencana

tanah longsor di Desa Bulu Tellue?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi kerawanan bencana tanah longsor di Desa Bulu
Tellue.
2. Untuk mengetahui strategi pengorganisasian masyarakat yang tepat dalam

pengurangan risiko bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue.



3. Untuk mengetahui hasil proses pengorganisasian dalam mengurangi risiko

bencana tanah longsordi Desa Bulu Tellue.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan
program studi Pengembangan Masyarakat Islam.
b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
2. Secara Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan awal informasi penelitian yang
sejenis
b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi
mengenai sekolah siaga bencanaf sebagai upaya dalam rangka mengurangi

risiko bencana di Desa Bulu Tellue.

E. Strategi Pemecahan Masalah
1. Analisis Masalah
Dalam kegiatan pendampingan masyarakat Desa Bulu Tellue tentang

kesiapsiagaan dan pengurangan risisko bencana dapat dilihat melalui pohon



penyebab masalah yang sebenarnya.

Bagan.1.1

Analisis Pohon Masalah

masalah. Pohon masalah disebut sebagai teknik analisa masalah dalam melihat

Adanya korban jiwa dan
tingginya kerugian harta
benda

Adanya dampak
psikologis/ trauma pada
masyarakat

Hancumya infrastruktur
jalan dan tiang listrik

!

!

A

Rendahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa
Bulu Tellue Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep

T

t

I

Reetahaya g : Belum adanya kebijakan
kesadaran masyarakat Kelompok siaga bencana pemerintah desa dalam
akan pentingnya yang dibentuk berfungsi ; :
a s yang g PRB
kestapsiagaan dan PRB Meangam
Belum acanya Belum ada yang
Masya.rakat. o inisiasi masyarakat dalam mengadvokasi PEMDES
memahami akan membuat kelompok dalam merumuskan
pentingnya PRB masyarakat PRB kebijakan PRB
T A
Belum adanya
pendidikan tentang Belum ada yang Belum ada yang
kesiapsiagaan dan mengorganisir memfasilitasi proses
PRB di masyarakat masyarakat advokast

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama kelompok tani dan beberapa tokoh

masyarakat

Dari paparan analisis pohon masalah diatas, permasalahan inti yang terjadi

di Desa Bulu Tellue adalah Rendahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi

bencana tanah longsor. Pada analisis pohon masalah diatas, terdapat tiga dampak




yang ditimbulkan akibat rendahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi

bencana adalah sebaai berikut :

a.

Adanya korban jiwa dan tingginya kerugian harta benda. Salah satu dampak
dari terjadinya bencana tanah longsor adalah adanya korban jiwa dan tingginya
kerugian harta benda. Sama halnya dengan bencana stunami tanah longsor
merupakan bencana alam yang datang secara tiba-tiba. Kemungkinannya
sangat kecil ketika terjadi bencana dan masyarakat mau menyelamatkan diri.
Semakin meningkatnya korban jiwa akibat bencana alam tanah longsor ini,
juga berdampak mengurangi sumber daya manusia yang mempunyai potensi.
Selain itu hal yang dialami ketika terjadi longsor adalah hilangnya tempat
tinggal. Penyebab utama hal tersebut, karena tanah yang dekat dengan lereng
mudah mengalami pergeseran setiap waktu. Pergeseran tanah di daerah lereng
terjadi tidak hanya pada musim hujan, namun di musim kemarau pula.
Sehingga ketika musim hujan tiba, rongga tanah akibat pergeseran di musim
kemarau terisi air dan longsor dengan cepat. Sekuat apapun cakar ayam sebuah
rumah di daerah lereng, kemungkinan besar tetap tidak bisa bertahan atau pun
kokoh.

Adanya dampak psikologis atau trauma pada masyarakat. Bencana longsor
tidak hanya menimbulkan kerugian fisik, namun juga menimbulkan kerugian
psikis bagi masyarakat sekitar. Pada umumnya makhluk hidup didunia ini,
terutama manuasia mempunyai mental seseorang berbeda-beda, ada yang tidak
bisa menerima keadaan yang terjadi pada dirinya, keluarganya atau pun orang

terdekat. Akibat tanah longsor dapat membahayakan kondisi psikis masyarakat
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sekitar,karena kurangnya pengetahuan dapat menjadi diri sendiri (fisik dan
psikis). Salah satu bentuk trauma psikis masyarakat menjadi bingung, dimana
akan tinggal, bagaimana melangsungkan kehidupannya tanpa rumah dan lahan
pertaniannya.

Hancurnya infrastruktur desa seperti jalan dan tiang listrik. Bencana ini juga
berakibat fatal pada infrastruktur terutama pada pemukiman penduduk
disekitar tanah longsor itu. Pemukiman masyarakat tentu akan mengalami
kerusakan sesuai atau berdasarkan separah apa kejadian longsor. Selain itu,
berdampak pula pada kerusakan sarana kesehatan, pendidikan serta tempat
peribadatan. Jika dihitung materi, selain memakan korban jiwa yang banyak
juga sangat merugikan dalam hal materi. Terutama bagi masyarakat sekitar
daerah tanah longsor.

Adapun penyebab dari rendahnya kapasitas masyarakat dalam
menghadapi bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkep juga dipengaruhi oleh tiga hal utama, yaitu:
1) Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya kesiapsiagaan

dan pengurangan risiko bencana. Pelatihan serta pendidikan mengenai

kebencanaan sangatlah membantu masyarakat terlebih dapat mengurangi
korban yang terjadi, peran pemerintah desa, serta elemen-elemen
masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kebencanaan dengan baik dan menyadarkan masyarakat sehingga
pengetahuan masayarakat mengenai bencana akan meningkat, serta siap

menghadapi bencana yang akan terjadi dengan mengetahui tanda-tanda
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2)

3)

awal bencana tersebut. Kesiapsiagaan yang harus dimiliki oleh masyarakat
terhadap bencana yaitu pengetahuan dan sikap masyarakat dalam
mengurangai risiko bencana, rencana tanggap darurat, sistem peringatan
dini, kebijakan dan panduan, serta mobilisasi sumber daya yang ada. Agar
masyarakat siap dalam menghadapi bencana dengan siap dan mandiri.
Diharapkan perangkat desa serta setiap elemen masyarakat ikut
berpartisipasi dengan sadar menjaga keamanan desa dari bencana. Hal
tersebut didukung dengan pendidikan untuk memahamkan masyarakat
tentang risiko-risiko bencana yang ada di lingkungannya terutama tanah
longsor.

Kelompok siaga bencana belum menjalankan fungsinya dengan baik.
Kemampuan masyarakat dalam menangani bencana tidak bisa berjalan
sendirian maka dari itu butuh bantuan orang lain atau kelompok yang
khusus atau paham dengan cara penanganan bencana. Meskipun demikian,
sebenarnya sebelumnya sudah ada dan pernah dibentuk kelompok siaga
bencana di Desa Bulu Tellue, akan tetapi kelompok tersebut belum
menjalankn fungsinya dengan baik. Sementara jika hidup di daerah rawan
bencana yang masyarakatnya masih rentan terhadap bencana maka
kerentanan di Desa Bulu Tellue semakin meningkat .Sehingga perlu
kiranya menggerakkan kembali kelompok yang ada untuk menangani
bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue.

Belum ada kebijakan desa dalam menangani PRB. Penerapan kebijakan

tentang kebencanaan di desa untuk masyarakat sangat penting karena
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2.

dalam peraturan undang-undang tentang penanggulangan bencana yang
diputuskan oleh pemerintah sangat penting juga untuk daerah yang rawan
bencana terutama Desa Bulu Tellue. Kurangnya tim ahli kebencanaan
membuat kerentanan masyarakat semakin banyak karena peraturan
kebijakan sangat minim akan pengaplikasian dalam pencegahan. Jika
sudah tersusunnya tim ahli dalam kebencanaan maka penyelamatan jika
ada bencana menjadi minim dan kerentanan di desa semakin berkurang.
Peraturan tentang kebijakan dari pemerintah desa sangat berpengaruh
besar bagi masyarakat terutama tentang kebencanaan. Di Desa Bulu Tellue
masih belum ada peraturan tentang aturan pemerintah mengenai
bahayanya daerah rawan bencana yang tidak boleh ditempati dan harus di
lindungi supaya tidak berpotensi terjadinya bencana terutama bencana
longsor. Peraturan dibuat masyarakat juga bisa memahami kondisi yang
ditempatinya.

Dengan demikian, perlu adanya advokasi tentang kebijakan desa yang
mendukung terciptanya kesadaran masyarakat mengenai bahayanya
daerah rawan bencana tanah longsor, agar masyarakat mengetahui daerah
yang tidak boleh di tempati dan harus dilindungi dalam rangka mengurasi

kerentanan dan risiko bencana.

Analisis Tujuan Pemecahan Masalah

Untuk mengurai masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

menggunkan analisis pohon harapan seperti di bawah ini:
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Bagan.1.2

Analisis Pohon Harapan

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama kelompok tani dan beberapa tokoh

Tidak adanya korban jiwa
dan kerugian harta benda

Tidak adanya dampak
psikologis/ trauma akibat
tanah longsor

Ristko hancurnya
infrastruktur jalan dan tian
listrik menurun

!

!

/Y

Meningkatnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa
Bulu Tellue Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep

T

t

I

Meningkatnya ]
kesadaran masyarakat Berfungsinya kelompok Ad@y’a kebyjakan
terhadapa PRB tanah sikgi hencatia pemerintah desa dalam

longsor - menangani PRB
Ada yang mengadvokasi

Adanya pemahaman PRB Mengaktifkan kembali PEMDES dalam
di masyarakat kelompok siaga bencana merumuskan kebijakan

PRB
T A

Adanya Adanya yang s
pendidikan tentang PRB bt Ada yang memfasﬂ‘xtasx

di masyarakat sinsaidhat proses advokast

masyarakat

Pohon harapan di atas merupakan tujuan dari pemetaan masalah. Pohon
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harapan juga dapat menjadi indikator keberhasilan atas upaya pemecahan masalah
yang telah terpetakan sebelumnya. Kegiatan ini juga untuk mengubah masalah
menjadi harapan yang ingin dicapai oleh masyarakat. Masalah-masalah yang telah
ditemukan dicari solusi agar menjadi suatu perubahan kearah lebih baik. Perubahan

tersebut merupakan harapan atau cita-cita yang ingin dicapai oleh masyarakat.




Bersadarkan problematika yang terjadi, maka akan diuraikan tujuan-
tujuannya sebagai berikut. Inti harapan dari riset pendampingan ini adalah
meningkatnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di
Desa Bulu Tellue. Dalam hal ini masyarakat dapat merubah ancaman dan
kerawanan menajadi ketangguhan.

Masyarakat siap dalam menghadapi bencana. Agar risiko-risiko yang
mengancam komunitas dapat dikurangi. Upaya-upaya yang dapat dilakukan
sebagai bentuk pengurangan risiko bencana adalah dengan meningkatkan kapasitas
kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Bulu
Tellue.Faktor yang diperlukan untuk mencapai tujuan utama adalah adanya yang
mengorganisir masyarakat agar ada yang menginisiasi untuk melakukan kerjasama
dengan peraturan pemerintah desa dalam mendukung kegiatan yang sangat
membangun dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap bencana tanah
longsor yakni pengurangan risiko bencana.

Faktor penunjang yang kedua adalah adanya pendidikan dan simulasi siaga
bencana. Tujuan dari pendidikan dan simulasi ini agar masyarakat mampu
mengahadapi kerentanan yang mengancam. Jika skill dan pengetahuan masyarakat
sudah maksimal maka masyarakat sudah mudah untuk mencegah dan menghadapi
ancaman serta tangguh dalam menghadapi bencana. Faktor yang ketiga adalah
mengaktifkan kembali kelompok siaga bencana sebagai wadah untuk bertukar

pikiran dalam rangka menciptakan desa siaga bencana yang berkelanjutan.
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Semua kegiatan tersebut adalah agar masyarakat senantiasa menerapkan

budaya aman atau siap siaga bencana tanah longsor dan peningkatan posisi

masyarakat yang sebelumnya rawan menjadi masyarakat yang tangguh bencana.

3. Analisis Strategi Pemecahan Masalah

Dalam mencapai keberhasilan dalam mengurai masalah dan penyusunan

harapan maka, perlu adanya analisis strategi program. Yang dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel. 1.2
Analasisi Strategi Program
No Masalah Harapan Strategi Pemecahan
Masalah
1. Belum adanya Terbangunnya kesadaran Mengadakan pendidikan
pendidikan masyarakat terhadap PRB PRB dan simulasi siaga
tentang bencana tanah longsor
PRB di
masyarakat
2. Belum Kelompok tangguh Memfasilitasi proses

berfungsinya
kelompok siaga

bencana bisa menjalankan
fungsinya dengan baik.

pembentukan kelompok
siaga bencana baru

implemenatasi
program PRB

menangani PRB

benacana
dalam upaya PRB
3. Belum adanya Adanya kebijakan Memfasilitasi proses
advokasi tentang PEMDES dalam advokasi agar

pemerintah desa segera

mengimplementasikan

program tentang upaya
PRB di desa

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama kelompok tani dan beberapa tokoh masyarakat

Berangkat dari tabel strategi program di atas, maka proses aksi pendampingan

masyarakat ini akan jelas dan terarah. Mulai dari masalah, harapan hingga pada
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strategi pemecahan masalah yang akan dilakukan bersama-sama untuk mencapai
sebuah perubahan.

Tabel strategi program di atas menjelaskan bahwa masalah kurangnya
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor berakar pada belum
adanya pendidikan tentang PRB di masyarakat, belum berfungsinya kelompok
siaga bencana dalam upaya PRB, dan belum adanya advokasi tentang implementasi
program PRB. Sehingga perlu kiranya membangun kesadaran masyarakat terhadap
PRB, kelompok tangguh bencana bisa menjalankan fungsinya dengan baik, Adanya
kebijakan pemerintah desa dalam menangani PRB. Dengan langkah kongkret yang
dapat ditempuh, antara lain mengadakan pendidikan PRB dan simulasi siaga
bencana tanah longsor, memfasilitasi proses pembentukan kelompok siaga bencana
baru, dan memfasilitasi proses advokasi agar pemerintah desa segera

mengimplementasikan program tentang upaya PRB.

4. Ringkasan Narasi Program
Dalam mencapai keberhasilan dalam rangka mengurangi risiko bencana
tanah longsor di Desa Bulu Tellue, diperlukan strategi pemecahan masalah. Adapun

strategi pemecahan masalah tersebut digambarkan dalam bagan di bawah ini.

Bagan 1.3

Strategi Pemecahan Masalah

Tujuan Akhir

(Goal) Pengurangan Risiko Bencana Tanah Longsor di Desa Bulu Tellue
Tujuan . . . .
(Purpose) Meningkatnya kapasitas masyarakat dalm menghadapi tanah longsor di

Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep
Provinsi Sulawesi Selatan.
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kesadaran bencana bisa pemerintah desa
masyarakat terhadap menjalankan fupgsinya dalam menangani
PRB dengan baik. PRB
Kegiatan Keg. 1.1. Pendidikan Keg. 2.1. Keg. 3.1. Melakukan
kebencanaan Mengefektifkan advokasi bersama
kelompok tangguh dengan kelompok
bencana siaga bencana dan
Keg. 1.1_.1. Koordinasi pemerintah desa
pemerinth desa dan Keg. 2.1.1.

stakeholder

Keg.1.1.2. Penyusunan

kurikulum sekolah siaga

bencana (SSB)

Memobilisasi anggota
kelompok tangguh
bencana

Keg. 3.3.1.
Memobilisasi massa

Keg.1.1.3. Tracking dan

pemetaan titik rawan
bencana tanah longsor

Keg. 2.2.1.
Membangun persepsi
antar tim

3.3.2. Menyusun
strategi dan taktik

Keg.1.1.4. Melaksanakan

kegiatan pendidikan

Keg. 2.2.2. Menyusun
struktur organisasi dan
pembagian tugas

3.3.3. Pembagian tugas

3.3.4. Penerapan
advokasi

1.1.5. Refleksi hasil
pendidikan

2.2.3. Menyusun
rencana kegiatan
kelompok

3.3.5. Refleksi

1.2. Simulasi siaga

bencana tanah longsor

1.2.1. Pembuatan alat
peraga

1.2.2. Pemasangan rambu-
rambu jalur evakuasi dan

titik kumpul

1.2.3. Pelaksanaan
simulasi siaga bencana
tanah longsor
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1.2.4. Evaluasi simulasi
siaga bencana tanah longsor

Sumber: Diolah dari hasi FGD bersama Masyarakat.

5. Tekhnik Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan Evaluasi pada penelitian ini dilanalisis berdasarkan
kuantitas dan kualitas. Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung dalam
rangka memastikan capaian proses dan kesesuian rencana yang telah terpetakan
dari awal.Hasil monitoring inilah nanti yang akan menjadi input bagi kepentingan
proses selanjutnya. Adapun evaluasi dilakukan diakhir kegiatan. Teknik evaluasi
yang akan dilakukan dalam riset ini adalah dengan menggunakan teknik Most
Significan Change (MSC), teknik ini merupakan teknik monitoring dan evaluasi
dengan menggunakan selebaran kertas yang diberikan kepada subyek untuk
menulis hasil dari kegiatan pendampingan ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
hasil atau capaian akhir dari proses kegiatan dan program-program yang dilakukan

peneliti bersama masyarakat selama di lapangan.

F. Analisa Stakeholder

Dalam setiap kegiatan yang ada di desa tidak dapat dihindarkan adanya peran
dari pihak-pihak lain yang terlibat dalam kesiapsiagaan dan pengurangan risiko
bencana. Analisis stakeholder perlu dilakukan untuk membangun pemberdayaan dan

pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Beberapa pihak yang terlibat diantaranya:
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Tabel 1.3

Analisa Stakeholders

Kelompok siaga Masyarakat Memiliki Sebagai subjek Terlibat aktif
Bencana yang rentan Pengalaman yang dalam
terkena dan menjalankan kegiatan yang
dampak pengetahuan upaya dilakukan
bencana tanah dalam pengurangan kelompok dan
longsor. pengurangan risiko peningkatan
risiko bencana. bencana. pemahaman
dengan
informasi tentang
pengurangan risiko
bencana.
Merubah
paradigma
tentang bencana
yang di tangani
dengan responsive
menjadi preventive
dan melakukan
PRB
Pemerintah Penyelenggara Memiliki Mendukung dan
Desa pemerintah otoritas memberikan
desa dan tertinggi di pengarahan serta
pengambil tingkat desa senantiasa
kebijakan desa, berpartisipatif
termasuk menggerakkan
kebijakan masyarakatnya
penanganan dalam kegiatan
kebencanaan aksi bersama
Puskesmas Sebagai Tenaga Pemberi Memberikan
lembaga kesehatan informasi arahan kepada
kesehatan yang kesehatan masyarakat
yang dimiliki memberikan | yang berkaitan | melalui pendekatan
oleh pelayanan dengan intra personal
masyarakat dan kebencanaan maupun ekstra
desa pendampinga kepada personal tentang
n kepada masyarakat kesehatan dan
masyarakat kebencanaan
yang rentan
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terganggu
kesehatannya
Badan Lembaga Penyedia data, Sebagai Pemberi Informasi
Penanggulangan pemerintah kebencanaan, narasumber tentang
Bencana Daerah yang fokus pengetahuan ahli ahli kebencanaan dan
(BPBD) menangani dan informasi tentang mendampingi desa
isu-isu PRB kebencaan dan dalam PRB
kebencanaan pendamping
dan lembaga kelompok
yang ahli tangguh yang
kebencanaan akan di bentuk
di desa
Palang Merah Organisasi Mempunyai Bekerja secara
Indonesia (PMI) | perhimpunan pengalaman sukarela
Cabang nasional di dalam memberikan
Pangkep Indonesia yang menangani pelayanan
bergerak dalam bencana, kesehatan dan
bidang sosial | kesehatan, dan kesejahteraan
kemanusiaan. perawatan di masyarakat.
masyarakat.

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama kelompok siaga bencana dan beberapa

tokoh masyarakat

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika adalah salah satu pembahasan yang sangat penting dan harus
ada dalam setiap penelitian. Hal ini dilakukan agar penulis mampu menghasilkan
penelitian yang baik dan terarah. Serta membantu mempermudah pembaca dalam
memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi per-Bab. Adapun susunan atau
sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan. Pada ini merupakan bab yang menjadi awal dari
pembahasan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bab ini berisikan tentang
analisis awal yang menjadi alasan mengapa penulis melakukan penelitian ini. Data-
data awal yang ditulis dengan berdasarkan fakta dan realita yang ada di masyarakat

dalam pembahasan latar belakang. Kemudian didukung dengan rumusan masalah,
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tujuan penelitian, manfaat penelitian dan strategi pemecahan masalah. Serta tak
lupa dengan pengenalan tentang fokus pendampingan dan juga sistematika
pembahasan per-bab.

Bab Dua Landasan Teori dan Penelitian Terkait. Babkedua ini penulis
membahas tentang teori-teori atau kajian yang sesuai dengan tema penelitian.
Diantaranya yakni kajian tentang bencana longsor, analisis risiko bencana, dan
upaya pengurangan risiko bencana. Sumber teori-teori tersebut berasal dari buku,
jurnal, penanggulangan bencana dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB), ataupun dari lkatan Ahli Kebencanaan Indonesia (IABI), serta dari
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh individu berupa skripsi atau tesis.
Selain itu, peneliti juga memberikan penjelasan tentang konsep pemberdayaan
untuk pendampingan dalam kebencanaan. Peneliti jJuga membahas tentang bencana
dalam pandangan islam. Serta memberikan pejelasan tentang penelitian terkait yang
pernah dilakukan sebelumnya.

Bab Tiga Metodologi Penelitian Riset Aksi Partisipatif. Pada pembahasan
di bab ini penulis akan menyampaikan metode yang digunakan dalam melakukan
pendampingan dan penelitian. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
partisipatif dengan landasan penelitian PAR (Participatory Action Research) yang
mengedepankan adanya keterlibatan langsung dari masyarakat. Adapun hal-hal
yang dibahas diantaranya tentang pendekatan penelitian, prosedur atau langkah-
langkah penelitiasn, subjek penelitian dan pendampingan, teknik pengumpulan

data, teknik validasi data, dan teknik analisis data.
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Bab Empat Potret dan Kehidupan Masyarakat Desa Bulu Tellue. Dalam
penelitian ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan pendampingan.
Kali ini penulis akan membawa pembaca untuk mengenal lebih dekat Desa Bulu
Tellue melalui penjelasan tentang profil desa secara geografis, sosial budaya, adat
istiadat, kearifan lokal, serta tak lupa menetahui mata pencaharian masyarakat yang
ada di Desa Bulu Tellue.

Bab Lima Mengungkap Kerawanan Bencana Tanah Longsor di Desa Bulu
Tellue. Dalam bab ini peneliti akan mengungkap faktor-faktor penyebab kerawanan
bencana tanah longsor yang terjadi di Desa Bulu Tellue dan memberikan hasil
penelitian mengenai kondisi yang ada di lapangan yakni tentang daerah rendah,
sedang, dan rawan longsor berdasarkan sub-sub bahasan. Diantaranya memahami
tentang kesadaran akan kondisi masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana.
Hal ini dilakukan sebagai lanjutan dari latar belakang yang disajikan dalam Bab
pertama penelitian kebencanaan. Selain itu juga menjelaskan bagaimana problem
yang dialami masyarakat dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana longsor.
Analisis problem ini juga sangat berpengaruh pada aksi yang akan dilakukan oleh
masyarakat.

Bab Enam Dinamika Pengorganisasian Kelompok Siaga Bencana dalam
Pengurangan Risiko Bencana. Dalam bab ini peneliti menjawab masalah
berdasarkan analisis inti masalah yang telah disajikan di bab lima. Adapun
pembahasan yang ada pada bab ini yakni menjelaskan tentang proses perencanaan
hingga pembagian tim-tim siaga bencana seperti pendampingan di tingkat

penyadaran perubahan melalui kesadaran berpikir tentang pentingnya memahami
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bencana khususnya bencana tanah longsor. Semua kegiatan diatas dilakukan secara
partisipatif dengan komunitas. Hal tersebut merupakan jawaban atas masalah yang
ditemukan di bab empat.

Bab Tujuh Tumbuhkan Kesadaran Masyarakat Melalui Sekolah Siaga
Bencana. Pada bab ini peneliti menyajikan hasil dari akhir upaya pendampingan
serta penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini juga menjelaskan tentang
bagaimana kegiatan mitigasi yang dilakukan melalui sekolah siaga bencana dan
aksi mengupayakan dalam bentuk struktural dan non struktural. Dalam bab ini
dipaparkan proses aksi yang akan membawa perubahan terhadap konteks masalah
yang di alami oleh subyek dampingan. Dengan megutamakan partisipasi langsung
pihak-pihak yang terkait/terlibat.Bab ini juga menjadi penjelas dari aksi nyata yang
sudah direncanakan dalam tahapan metode penelitian sosial Participatory Action
Research (PAR).

Bab Delapan Sekolah Siaga Bencana sebagai Jawaban atas Rendahnya
Kapasitas Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor (Sebuah
Catatan Refleksi). Pada bab ini penulis membuat sebuah catatan refleksi penelitian
dan pendampingan dari awal hingga akhir. Dimana dijelaskan tentang pentingnya
ilmu pemberdayaan dalam rangka melakukan pendampingan pada lingkup
kebencanaan. Serta pembahasan tentang kelebihan dan kekurangan pada proses
pendampingan yang telah dilakukan dan dikaitkan dengan teori yang telah
diterapkan.

Bab Sembilan Penutup. Pada bab terakhir ini peneliti membuat kesimpulan

yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah. Pembahasan yang digunakan
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diambil dari data yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian lapangan serta
rekomendasi ataupun saran-saran kepada beberapa pihak yang semoga nantinya

dapat digunakan sebagai acuan untuk dapat diterapkan di kelompok ataupun di desa

lain.
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Kajian Teori
1. Konsep dan Pengertian Bencana

Takdir menempatkan Indonesia berada dipertemuan tiga lempeng tektonik
(Austria, Eurasia dan Pasifik) sehingga tak heran jika Indonesia dijuluki super
market bencana, sebab semua bencana ada. Wajar bila menjadi salah satu negara
yang paling rentan bencana. Indonesia menempati urutan pertama dari 76 negara
bahaya tsunami dan bahaya longosr di antara 162 negara, peringkat ketiga untuk
ancaman gempa dari 153 negara, dan keenam untuk banjir dari 162 negara.Kejadian
bencana di Indonesia dalam dua dekade terakhir telah menyebabkan hilangnya
hilangnya nyawa lebih dari 165.708 orang karena Tsunami Aceh yahun 2004, 1.300
orang karena Gempa Bumi Nias tahun 2005, 5.778 orang korban karena Gempa
Bumi Yogyakarta 2006, 645 orang korban Tsunami Pangandaran, Jawa Barat tahun
2006 dan Gempa Bumi Padang Sumatera Barat tahun 2010 yang menyebabkan
1.117 orang meninggal dunia.® Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
mencatat hampir 75% infrastruktur industri dasar dan prasarana pendukungnya
dibangun di zona rentan bencana. Setiap tahunnya, Indonesia mengalami kerugian

ekonomi akibat bencana kurang lebih Rp 30 triliun.®

8Bappenas and UNDP Indonesia, Indonesia Human Development Report. (2004). The Economics
Democracy: Financing Human Development in Indonesia. Published Jointly by BPS- Statistic
Indonesia, hal. 1,.

° Wignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 1,
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Bencana alam maupun nonalam, hari-hari ini sudah menjadi bagian
keseharian kita. Revolusi teknologi informasi tidak saja mengabarkan kejadian
petaka di belahan bumi lain, tetapi dengan video yang real time, kejadian-kejadian
tersebut seakan-akan lekat dan dekat dengan kita. Frekuensi kejadiannya pun tak
terbilang. Tidak lagi per bulan, per minggu, per hari bahkan per jam, tetapi sudah
setiap menit dan setiap detik. Bencana menjadi mantra sakti hingga membuat publik
dan berbagai elemen masyarakat luas makin tahu dan familiar dengan bencana.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor
alam dan atau faktor non alam meupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak
psikologis.*®

Ketika bencana datang masyarakat cenderung panik, takut dan bingung harus
bagaimana atau berbuat apa. Padahal dalam kondisi dilanda bencana sebenarnya
harus dapat bersikap tenang dan tidak panik, sehingga dapat berfikir lebih jernih.
Tanpa masyarakat sadari, saat terjadi bencana, masyarakat justru melakukan hal-
hal yang tidak boleh dilakukan dan mengabaikan tindakan yang seharusnya
dilakukan. Sehingga tak jarang menimbulkan jatuhnya korban jiwa yang tidak
sedikit. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
kebencanaan.

Bencana sendiri merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang

10 BNPB, Indeks Risiko Bencana Indonesia, ... hal. 2.,
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disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia.
Sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugiaan harta benda dan dampak psikologis.*

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bencana merupakan fenomena yang
terjadi karena komponen-komponen pemicu (trigger), ancaman/bahaya (hazard)
dan kerentanan (vulnareblity) bekerja bersaman secara sistematis, sehingga
menyebabkan terjadinya risiko pada komunitas. Bencana secara sederhana di
definisikan sebagai suatu gangguan serius terhadap keberfungsian suatu masyarakat
sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada kehidupan manusia dari segi
materi, ekonomi atau lingkungan yang melampaui kemapuan masyarakat
(capacity) untuk mengatasi dengan menggunakan sumberdaya-sumberdaya mereka
sendiri‘?. Sedangkan bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah
longsor.13

Konsep bencana telah dinilai dari berbagai prespektif, yaitu budaya,
sosiologi, psikologi, ekologi dan agama. Perspektif merupakan model paradigma
bagaimana manusia melihat suatu realitas atau teori dengan cara yang berbeda
sesuai dengan dasar pengetahuan, pengalaman, keyakinan, dan latar belakang.

Tentunya beberapa perspektif tersebut tidak beridiri sendiri dan saling berkaitan.

1UU No.24 tahun 2007, Tentang Penanggulangan Bencana.

12 Zulfikri,Modul Ajar Pengintegrasian Penguragan Risiko Longsor, program SCDRR,
(Jakarta:2009), hal. 9.

3BNPB, Indeks Risiko Bencana Indonesia,... hal. 2.
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Berikut adalah konsep bencana dari berbagai perspektif: perspektif budaya,
sosiologi, psikologi. ekologi, dan agama.

Komponen yang berpengaruh terhadap besar kecilnya dampak suatu bencana
antara lain, yaitu; bahaya, kerentanan, risiko bencana dan kapasitas masyarakat
dalam menghadapi bencana yang terjadi. Skema bahaya, kerentanan, risiko, dan

kapasitas dapat menggunakan pendekatan sebagai berikut;

Resiko Bencana = Ancaman Bencana (hazard) x Kerentanan (vulnerability)

kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana. Misalnya pengetahuan
rendah, maka kapastitasnya rendah, contohnya, tidak tahu kalau di dekat rumahnya
terdapat ancaman tanah longsor, tidak tahu kalau membangun di bantaran kali dapat
menyebabkan banjir, tidak tahu kalau mengikis tebing untuk diambil tanahnya
dapat menyebabkan longsor, tidak tahu kalau menebang pohon tanpa mengganti
dengan pohon baru dapat menyebabkan banjir dan tanah longsor, tidak memiliki
keterampilan bagaimana membuat rumah tahan gempa, tidak memiliki
keterampilan bagaimana mengevakuasi ketika terjadi gempa, tidak memiliki
keterampilan bagaimana menyelamatkan diri dan orang lain ketika terjadi bencana,
dan lain sebagainya.
a. Risiko (Risk)
Adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu
wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit jiwa

terancam, hilangnya rasa aman, jumlah orang mengungsi, kerusakan atau
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kehilangan harta dan infrastruktur dan gangguan kegiatan masyarakat secara
sosial dan ekonomi. 4

Dalam manajemen risiko bencana, risiko bencana adalah interaksi antara
tingkat kerentanan daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Ancaman bahaya,
khusunya bahaya alam bersifat tetap karena bagian dari dinamika proses alami
pembangunan atau pembentukan roman muka bumi baik dari tenaga internal
maupun eksternal. Sedangkan tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi,
sehingga kemampuan dalam menghadapi ancaman trsebut semakin meningkat?°.

b. Bahaya/Ancaman (Hazard)

Ancaman bencana seperti yang tertuang dalam UU RI No. 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana. Bahaya sendiri adalah suatu kejadian atau
peristiwa yang bisa menimbulkan bencana adalah suatu situasi atau kejadian atau
peristiwa yang mempunyai potensi dapat menimbulkan kerusakan, kehilangan
jiwa manusia atau kerusakan lingkungan.®

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi
mengacam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan.
Bumi tempat kita tinggal secara alami mengalami peubahan secara dinamis
untuk mencapai suatu keseimbangan. Akibat proses-proses dari dalam bumi dan
dari luar bumi, bumi membangun dirinya yang ditunjukkan dengan pergerakan
kulit bumi, pembentukan gunung api, pengangkatan daerah dataran menjadi

pegunungan yang merupakan bagian dari proses internal. Sedangkan proses

14 BNPB, Indeks Risiko Bencana Indonesia, ... hal. 3.,
15 Nurjannah dkk, Manajemen Bencana, (Bandung, Alfabeta 2013) hal. 18,.
16 BNPB, Indeks Risiko Bencana Indonesia, ... hal. 3.
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eksternal yang berupa hujan, angin, serta fenomena iklim lainnya cenderung
melakukan perusakan morfologi melalui proses degradasi (pelapukan batuan,
erosi dan abrasi). Proses alam ini terjadi secara terus-menerus dan mengikuti
suatu pola tertentu yang oleh para ahli ilmu kebumian dapat diterangkan dengan
lebih jelas sehingga dapat dipetakan. Proses perubahan secara dinamis dari bumi
ini dipandang sebagai potensi ancaman bahaya bagi manusia yang tinggal
diatasnya.

Unsur-unsur  ancaman/bahaya  dalam  risiko  bencana  berupa
ancaman/bahaya dan kerentanan yang di hadapi oleh suatu wilayah. Oleh karena
itu perlu pengenalan tentang bahaya lebih dalam. Dilihat dari potensi bencana
yang ada, Indonesia merupakan negara dengan potensi bahaya (hazard potency)
yang sangat tinggi dan beragam baik berupa bencana alam, bencana ulah
manusia ataupun kedaruratan kompleks. Beberapa potensi tersebut antara lain
adalah gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, banjir, tanah longsor,
kekeringan, kebakaran lahan dan hutan, kebakaran perkotaan dan permukiman,
angin badai, wabah penyakit, kegagalan teknologi dan konflik sosial.l’Potensi
bencana yang ada di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok
utama, yaitu potensi bahaya utama (main hazard) dan potensi bahaya ikutan
(collateral hazard). Potensi bahaya utama (main hazard potency) ini dapat
dilihat antara lain pada peta rawan bencana gempa di Indonesia yang bahwa
Indonesia adalah wilayah dengan zona-zona gempa yang rawan, peta kerentanan

bencana tanah longsor, peta daerah bahaya bencana letusan gunung api,

17 perka BNBP, Pedoman penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana, No.4 tahun 2008, hal.9.
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petapotensi bencana tsunami, peta potensi bencana banjir, dan lain-lain. Untuk

mengetahui jenis-jenis bahaya bencana lebih jelasnnya dibawah ini :

1) Gempa Bumi
Gempa bumi adalah getaran pada permukan bumi yang disebabkan oleh
tenaga dari dalam bumi.'®Bencana yang dapat timbul oleh gempa bumi ialah
berupa kerusakan atau kehancuran bangunan (rumah, sekolah, rumah sakit
dan bangunan umum lain), dan konstruksi prasarana fisik (jalan, jembatan,
bendungan, pelabuhan laut/udara, jaringan listrik dan telekomunikasi, dil),
serta bencana sekunder yaitu kebakaran dan korban akibat timbulnya
kepanikan.Sejak tahun 2007 hingga 2017 tercatat telah terjadi gempa bumi
sebanyak 172 kali. Dari kejadian ini terdapat 1.626 jiwa korban meninggal
dunia dan hilang, 10.231 korban luka-luka dan 658.780 korban
mengungsi.*®

2) Tsunami
Istilah stunami berasala dari bahasa Jepang yang terdiri dari dua kata, yaitu Tsu
yang artinya pelabuhan dan nani yang artinya gelombang laut. Tsunami adalah
rangkaian gelombang laut yang menjalar dengan kecepatan hingga lebih 900
km/jam terutama diakibatkan oleh gempa bumi yang terjadi di dasar laut.
Kecepatan gelombang tsunami bergantung opada kedalaman laut. Di laut dengan
kedalaman 700 m, kecepatannya bisa mencapai 942,9 km/jam. Kecepatan ini
hampir sama dengan kecepatan pesawat jet. Namun demikian, tinggi

gelombangnya di tengah laut tidak lebih dari 60 cm. Akibatnya, kapal-kapal yang

18 Sampaguita Syafrezani, Tanggap Bencana Alam Gempa Bumi, (Bandung: Penerbit Angkasa
Bandung 2013) hal. 2.
Bwignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 63.
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sedang berlayar di atasnya jarang merasakan adanya tsunami. Terjadinya stunami
disebabkan oleh tiga hal, yakni (1) akibat gempa bumi, (2) akibat tanah longsor di
dalam laut, (3) akibat letusan gunung api di bawah laut atau gunung api pulau.?

3) Banjir
Banjir merupakan aliran air sungai yang tingginya melebihi muka air normal
sehingga melimpas dari palung sungai menyebabkan adanya genangan pada
lahan rendah disisi sungai. Aliran air limpasan tersebut yang semakin
meninggi, mengalir dan melimpasi muka tanah yang biasanya tidak dilewati
aliran air.?* Bencana banjir dapat disebabkan oleh kejadian alam. Kejadian
alam meliputi curah hujan yang tinggi, kapasitas alur sungai yang tidak
mencukupi, aliran anak sungai yang tertahan oleh aliran induk sungainya,
terjadinya akumulasi debit puncak sungai induk dan anak sungai di
pertemuan sungai pada waktu yang sama.??

4) Letusan Gunung Api
Letusan gunung api merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal
dengan istilah erupsi. Bahaya letusan gunung api dapat berupa awan panas,
lontaran material (pijar), hujan abu lebat, lava, gas racun, tsunami dan banjir
lahar.?® Gunung api terbentuk karena adanya gerakan magma sebagai arus
konveksi di mana arus tersebut menyebabkan gerakan dari kerak bumi.

Kerak bumi terdiri dari dua jenis, yaitu kerak samudera (oceanic plate) dan

21bid. hal. 35-36.

21 Bakornas, Pedoman Penanggulangan Bencana Banjir. (Jakarta: 2007) hal. 1.

ZErman Mawardi dan Asep Sulaiman “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengurangan Risiko
Banjir”. (Surakarta, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air 2011) hal. 5.

BNBP, Data Bencana Indonesia tahun 2011... hal. 5.
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kerak benua (continental plate). Gerakan dari kerak bumi yang
mengakibatkan terjadinya gunung api terdiri dari tiga jenis sebagai berikut:
(1) saling menjauh, (2) saling bertumbukan (3) saling bergeser sejajar
berlawanan arah.?*
5) Tanah Longsor

Longsoran merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan,
ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng tersebut.
Pemicu dari terjadinya gerakan tanah ini adalah curah hujan yang tinggi
serta kelerengan tebing. Bencana.?® Penyebab umum tanah longsor adalah
jenis tanah yang berasal dari letusan gunung api. Kondisi tanah tersebut
memiliki komposisi sebagian besar lempung dengan sedikit pasir dan
bersifat subur. Tanah pelapukan berada di atas batuan kedap air pada
perbukitan/pegunungan dengan kemiringan sedang hingga terjal yang
berpotensi mengakibatkan tanah longsor pada musim hujan dengan curah
hujan yang tinggi. Gejala umum tanah longsor antara lain (1) munculnya
retakan-retakan di lereng yang sejajar dengan arah tebing, (2) biasanya
terjadi setelah hujan, (3) munculnya mata air baru secara tiba-tiba, dan (4)

tebing rapuh dan kerikil mulai berjatuhan.?®

24 Surono, Mitigasi Bencana Geologi di Indonesia. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi 2006, hal. 35.

2Perka BNBP,Pedoman penyusunan Rencana Penanggulangan BencanaNo.4 tahun 2008, hal.11.

Wignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 41.
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6) Angin Puting Beliung
Puting beliung adalah angin yang berputar dengan kecepatan lebih dari 60-
90 km/jam yang berlangsung selama 5-10 menit akibat adanya perbedaan
tekanan yang sangat besar dalam area lokal yang terjadi di bawah atau
sekitar awan cumulonimbus (cb).?” Sebelum terjadi puting beliung biasanya
ada gejala awal, yaitu (1) suhu udara yang semakin panas, (2) awan yang
bergerombol dan berlapis-lapis, (3) Awan yang secara tiba-tiba berubah
warna dari putih menjadi hitam pekat. Proses terjadinya angin puting
beliung, yaitu uap air terangkat dari lautan dan membentu dinding awan
yang tebal. Angin kencang yang berputar disekitar daerah yang tenang,
bersih dari awan dan bertekanan rendah yang disebut mata angin puting
beliung.?®
7) Kekeringan

Kekeringan adalah hubungan antara ketersediaan yang jauh di bawah
kebutuhan air baik untuk kebutuhan hidup, pertanian dan lingkungan.
Kekeringan merupakan salah satu fenomena yang terjadi sebagai dampak
sirkulasi musiman atau penyimpangan iklim global seperti el nino dan
osilasi selatan. Gejala dari kekeringan antara lain: (1) Menurunnya tingkat
curah hujan di bawah normal dalam satu musim. Pengukuran kekeringan
meteorologis merupakan indikasi pertama dari bahaya kekeringan (2) terjadi

kekurangan pasokan air permukaan dan air tanah. Kekeringan yang diukur

?’Sudibyakto dan Daryono, Publikasi Poster : Waspadai Puting Beliung. (Yogyakarta: Fakultas
Geografi dan Pusat Studi Bencana Universitas Gadjah Mada 2008) hal. 7.
BWignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 49.
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berdasarkan elevasi muka air sungai, waduk, danau, dan air tanah (3)
kekeringan pada lahan pertanian ditandai dengan kekurangan lengas tanah
(kandungan air di dalam tanah).?®

Proses terjadinya kekeringan diawali dengan berkurangnya curah hujan atau
curah hujan jatuh di bawah keadaan normal pada musim tertentu.
Kekeringan alamiah terjadi akibat curah hujan di bawah normal dan
kekurangan pasokan komoditi ekonomi. Sedangkan kekeringan
antripogenik terjadi akibat ketidaktaatan pada aturan tertentu seperti pola
tanam dan konservasi kawasan tangkapan air.*°

8) Kebakaran Hutan

Kebakaran hutan merupakan suatu keadaan di mana hutan dilanda api
sehingga mengakibatkan kerusakan hutan atau hasil hutan yang
menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai lingkungan. Kebakaran
hutan seringkali menyebabkan bahaya asap yang menganggu masyarakat
sekitar.3! Kebakaran hutan menimbulkan dampak negatif yang cukup besar
dalam kerusakan ekologis, menurunnya keanekaragaman hayati,
merosotnya nilai ekonomi hutan, produktivitas tanah, perubahan iklim
mikro maupun glonbal, menurunnya Kkesehatan masyarakat, dan
terganggunya transportasi darat, sungai, danau, laut, dan udara. Kebakaran
hutan merupakan salah satu jenis bahaya yang menarik perhatian

internasional sebagai isu lingkungan dan ekonomi, khususnya setelah

21bid. hal. 44-45.
%0 BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana). 2012.
3IBNBP, Data Bencana Indonesia tahun 2011 (Jakarta, 2011).
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bahaya el ninotahun 1997-1998 yang menghanguskan lahan hutan seluas 25
juta hektar di seluruh dunia. Kebakaran dianggap sebagai ancaman potensial
bagi pembangunan karena berdampak secara langsung bagi ekosistem.*?
Kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor
alami dan kegiatan manusia yang tidak terkontrol. Faktor alami antara lain
pengaruh el nino yang menyebabkan kemarau berkepanjangan sehingga
tanaman menjadi kering. Tanaman kering merupakan bahan bakar potensial
jika terkena percikan api yang berasal dari batu bara yang muncul
dipermukaan ataupun pembakaran lainnya bik disengaja maupun tidak
disengaja. Sedangkan kebakaran hutan yang terjadi akibat kegiatan manusia
meliputi, (1) pembakaran vegetasi (2) aktifitas dalam pemanfaatan sumber
daya alam (3) penguasaan lahan.
9) Kecelakaan Transportasi

Kecelakaan transportasi adalah peristiwa atau kejadian pengoperasian
sarana transportasi yang mengakibatkan kerusakan sarana transportasi,
korban jiwa, dan/atau kerugian harta benda. Kematian akibat kecelakaan
transportasi di Indonesia cukup tinggi, yaitu menempati peringkat tiga
setelah penyakit kronis. Tercatat bahwa jumlah penggunaan kendaraan
setiap tahun meningkat sebesar kurang lebih 14%. Pertumbuhan jumlah
kendaraan yang pesat tersebut menimbulkan besarnya potensi kecelakaan.

Terdapat empat faktor penyebab dari kecelakaan transportasi yaitu faktor

32 Anih Sri Suryani, “Penanganan Asap Kabut Akibat Kebakaran Hutan di Wilayah Perbatasan
IndonesiaHandling Smoke Haze From Forest Fire at Border Regions in Indonsia”. Aspirasi Vol
3no1,2012.

3Wignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 47.
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manusia, faktor kendaraan (sarana), faktor jalan (prasarana) dan faktor
cuaca.®
10) Kegagalan Teknologi
Kegagalan teknologi adalah semua kejadian bahaya yang diakibatkan oleh
kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian dan kesengajaan manusia dalam
menggunakan teknologi dan/atau industri. Gagalnya sebuah sistem
teknologi yang mengakibatkan terjadinya mala petaka teknologi
(technological disaster) selalu bersumber pada kesalahan sistem (system
error) yang bersumber pada desain sistem yang tidak sesuai dengan kondisi
di mana sistem itu bekerja. Hal ini terjadi karena perancangan sistem gagal
mempertemukan sistem teknis dan sistem sosial. Penyebab kegagalan
teknologi di antaranya, kebakaran, kegagalan atau kesalahan desain
keselamatan pabrik, kesalahan prosedur pengoperasian pabrik/teknologi,
kerusakan komponen, kebocoran reaktor nuklir dan kecelakaan
transportasi.®
11) Epidemi, Wabah Penyakit, dan Kejadian Luar Biasa

Kejadian luar biasa adalah timbulnya atau meningkatnya kejadian kesakitan
atau kematian yang bermakna secara epidemiologis di suatu daerah dalam
kurun waktu tertentu. Kejadian luar biasa juga dapat diartikan sebagai
ancaman yang diakibatkan oleh menyebarnya penyakit menular yang

berjangkit di suatu daerah tertentu.

3bid. hal. 51-52.
BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana). 2012.
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Pada skala besar, epidemi atau wabah atau kejadian luar biasa dapat
mengakibatkan jumlah penderita penyakit dan korban jiwa. Beberapa
wabah penyakit yang pernah terjadi di Indonesia dan sampai sekarang masih
harus diwaspadai antara lain demam berdarah, malaria, flu burung, anthraks,
busung lapar dan HIV/AIDS. Wabah penyakit pada umumnya sangat sulit
dibatasi penyebarannya sehingga kejadian yang pada awalnya hanya
kejadian lokal, kemudian dalam waktu singkat menjadi bahaya nasional
yang banyak menimbulkan korban jiwa. Kondisi lingkungan yang buruk,
perubahan yang meliputi iklim, makanan dan pola hidup masyarakat yang
salah merupakan beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya bahaya ini.
12) Konflik Sosial

Konflik merupakan suatu hal yang tidak dapat terhindarkan dari masyarakat
yang terdiri dari bergama latar belakang suku, agama, adat istiadat, tingkat
sosial ekonomi, dan sebagainya. Keberagaman dapat pula menjadi ancaman
terhadapa keutuhan seperti yang sering terjadi akibat kesenjangan ekonomi
dan kemiskinan karena ketidakadilan ekonomi, sosial, hukum dan politik,
kemudian perbedaan cara pandang keagamaan dan adat istiadat yang sering
menimbulkan konflik yang secara laten dapat meledak menjadi kekerasan.
Konflik sosial dapat menjadi bahaya ketika telah menjadi kekerasan yang
mengakibatkan jatuhnya korban jiwa, kerusakan sarana/prasarana umum
dan tempat tinggal, serta trauma psikologis.®

13) Aksi Teror

%Wignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 54.
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Teror merupakan jenis ancaman yang paling sulit diduga karena biasanya
bermotif tertentu seperti politik nasional dan internasional serta pertahanan
keamanan. Motifnya adalah menimbulkan rasa takut dan memperkuat posisi
tawar untuk mencapai posisi tertentu. Sasarannya adalah sarana vital seperti
kantor pemerintah, sarana transportasi dan komunikasi, industri, tempat
keramaian (pariwisata dan lokasi lain), instalasi militer. Teror dapat
berupaserangan bom, pembakaran, peracunan, penculikan dan serangan
bersenjata.®’
c. Kerentanan (Vulnerability)

Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat
yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi
ancaman bahaya.

Kerentanan (Vulnerability) dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan
masyarakat, struktur, pelayanan atau kondisi geografi wilayah untuk mengurangi
dampak kerusakan atau gangguan dari ancaman bahaya.*®Tingkat kerentanan
dapat ditinjau dari kerentana fisik (infrastruktur), sosial kependudukan, dan
ekonomi. Kerentana fisik menggambarkan suatu kondisi fisik yang rawan
terhadap faktor bahaya (hazard) tertentu. Kondisi kerentanan ini dapat dilihat
dari berbagai indikator: (1) persentase kawasan terbangun; (2) kepadatan

bangunan; (3) persentase bangunan kontruksi darurat; (4) jaringan listrik; (5)

71bid. hal. 55.
®Wignyo Adiyoso, Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis... hal. 25.
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rasio panjang jalan; (6) jaringan telekomunikasi; (7) jaringan PDAM; dan (8)
jalan kereta api.*
d. Kapasitas (Capacity)

Kapasita dapat didefinisikan sebagai sumber daya atau kekuatan yang
dimiliki dalam masyarakat dan lingkungannya yang memungkinkan untuk
mencegah, mempersiapkan, mengatasi dan memperbaiki dampak suatu bencana
dengan cepat. % Kapasitas adalah kemampuan dari masyarakat dalam
menghadapi bencana. Misalnya pengetahuan rendah, maka kapasitasnya rendah.
misalnya kurang pengetahuan tentang ancaman bencana di sekitarnya, tidak
memiliki keterampilan untuk membuat dirinya tangguh terhadap bencana dan
lain sebagainya. *' Kapasitas juga di pengaruhi penguasaan terhadap
sumberdaya, teknologi, cara dan kekuatan yang dimiliki masyarakat, yang
memungkinkan mereka untuk mempersipkan diri, mencegah, menjinakkan,
menanggulangi, mempertahankan diri dalam menghadapi ancaman bencana
serta dengan cepat memulinkan diri dari akibat bencana.*? Bencana akan
mereduksi kapasitas/lkemampuan komunitas dalam menguasai maupun
mengakses aset penghidupan. Dibeberapa peristiwa bencana, seluruh kapasitas/
kemampuan dan aset tersebut hilang sama sekali. Penurangan kapasitas/
kemampuan itu pula yang memungkinkan bencana cenderung hadir berulang di

suatu kawasan dan komunitas.*®

39 Nurjannah dkk, Manajemen Bencana... hal. 17.

“Wignyo Adiyoso, “Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis”... 26,.

AZulkifli, “Modul Ajar Pengintegrasian Pengurangan Risiko Longsor”... hal. 29,.

“2BNPB, “Indeks Risiko Bencana Indonesia”, hal. 3,.

“UNDP and Government of Indonesia, “Panduan Pengurangan Risiko Bencana: Making Aceh
Safer Trough Disaster Risk Reduction In Development (DRR-4) ”, hal. 9,.
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2. Bencana Tanah Longsor
a. Pengertian Bencana Tanah Longsor

Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan
maupun percampuran dari keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng.** Tanah longsor
adalah material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah atau
material campuran tersebut bergerak ke bawah atau ke luar lereng.

Tanah longsor juga di definiskan sebagai peristiwa perpindahan material
pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah atau material
campuran bergerak ke baawah atau keluar lereng. Berdasarkan beberapa pola
terjadinya longsor yang ada di atas, dapat di simpulkan faktor yang menjadi
penyebab utama terjadinya longsor adalah curah hujan, kemiringan lereng, jenis
tanah, perubahan penutup lahan. Pola perilaku masyarakat, kerentanan dan
kapasitas dalam menghadapi bencana tanah longsor.

b. Penyebab Tanah Longsor

Terdapat dua faktor penyebab tanah longsor, yaitu faktor alam dan faktor
manusia.*®
1) Faktor Alam

a) Struktur Geologi.

Daerah sesar batuan akan mengalami penghancuranyang disebabkan

oleh pergeseran blok-blok batuan pada bidang patahan. Pada daerah sesar

4 Nurjannah dkk, “Manajemen Bencana”... hal. 25,.
4 Anies, “Negara Sejuta Bencana: Identifikasi, Analisis, & Solusi Mengatasi Bencana dengan
Manajemen Kebencanaan”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2017), hal. 88,.
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tersebut, daya tahan atau kekukuhan batuan berkurang dan menjadi
lemah. Hal ini karena batuan pada daerah sesar lebih mudah mengalami
pelapukan erosi dan tanah longsor.
b) Bekas Longsoran
Lokasi longsoran yang pernah atau sering terjadi tanah longsor akan
berulang. Bekas longsoran lama mempunyai ciri-ciri antara lain: terdapat
tebing-tebing terjal membentuk tapal kuda, terdapat mata air dan
pepohonan yang lebat, lokasi longsoran lama arahnya cukup luas, dan
terdapat alur lembah yang pada tembingnya terdapat retakan dan
longsoran kecil.
c) Kemirigan Lereng
Kondisi lereng yang terjal akan memperbesar gaya pendorong
material penyusun tama lereng. Semakin besar sudt kemiringan lereng,
semkin besar pula potensi terjadinya tanah longsor.
d) Bidang Diskontinuitas
Adanya bidang diskontinuitas atau permukaan lereng yang tidak
sinambung, akan berpotensi terjadi tanah longsor. Bidang diskontinuitas
ini antara lain memiliki ciri-ciri, merupakan daerah pertemuan antara
batuan yang retak dengan batuan yang kuat, pertemuan antara batuan
yang dapat melewatkan air (kedap air), pertemuan anatara tanah penutup
dengan batuan dasar, atau pertemuan antara tanah yang lembek dengan
tanah yang padata.

e) Curah hujan
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Tanah longsor muda terjadi setiap awal musim penghujan. Ketika
kemarau, terjadi penguapan air depermukaan tanah dalam jumlah yang
besra. Penguapan tersebut mengakibatkan pori-pori tanah membesar,
kemudian diikuti terbentuknya retakan dan rekahan dipermukaan tanah.
Sewaktu musim penghujan tiba, air akan masuk ke pori-pori dan bagian
tanah yang retak sehingga kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam
waktu singkat.

f) Kandungan Air Pori Tanah

Tingginya air pori tanah dan tingginya permukaan air tanah (water
table) pada lereng juga merupakan faktor pendorong terjadinya tanah
longsor.

g) Kondisi Tanah

Kondisi tanah yang semain tebal dan kurang padat, akan semakin
rentan terhadap tanah longsor. Lapisan tanah disebut tebal jika
mempunyai ketebalan lebih dari 2,5 meter. Umumnya berupa tanah liat,
dan ketebalan lebih dari 2,5 meter sangat rawan terhadaptanah longsor.

h) Kondisi Batuan

Batuan endapan dari gunung berapi dan batuan sedimen yang
berukuran seperti pasir serta campuran antara kerikil, pasir dan lempung,
kondisinya kurang kuat. Kondisi ini mudah mengalami pelapukan
menjadi tanah dan pada lereng yang terjal akan berpotensi
mengakibatkan tanah longsor.

i) Erosi
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Aktivitas aliran sungai akan menyebkan pengikisan tanah dibagian
tebing dan lembah. Demikian pula penggundulan hutan disekitar
bantaran sungai yang belok-belok akan menyebabkan tebing menjadi
terjal. Pengikisan tanah atau erosi tersebut akan memperbesar potensi
bahaya tanah longsor.

j) Litologi

Kondisi mudah atau sukarnya batuan mengalami pelapukan, serta
besar atau kecilnya poros tanah atau batuan terhadap air, disebut litologi.
Semakin mudah batuan mengalami pelapukan semakin berkurang kohesi
dan kekuatan batuan penyusun lereng. Semakin mudah batuan
mengalami pelapukan semakin besar potensi tanah longsor.

k) Getaran

Getaran yang disebabkan oleh gempa bumi, ledakan, getaran mesin
dan getaran lalu lintas kendaraan. Akibat yang ditimbulkannya adalah
tanah, badan jalan, lantai dan dinding rumah menjadi retak.*®

I) Aktivitas Gunung Berapi

Aktivitas gunung berapi akan membentuk material vulkanik
dipuncak gunung dan dilereng-;ereng. Tumpukan material vulkanik
dipuncak gunung maupun lereng-lereng berpotensi besar mengakibatkan
tanah longsor.

2) Faktor Manusia

4Wignyo Adiyoso, “Manajemen Bencana Pengantar dan Isu-isu Strategis”... hal. 42,
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Beberapa kegiatan manusia yang berpotensi mengakibatkan tanah
longsor:
a) Penggudulan Hutan
Aktivitas manusia yang menambah hutan, melakukan penggundulan
dan pembakaran hutan, mengakibatkan tanah kehilangan kestabilannya.
Struktur tanah menjadi rapuh dan tanah rawan longsor.*’
b) Pemotongan Tebing
Kegiatan semacam pemotongan tebing dan penambangan batu di
lereng, berpotensi mengakibatkan tanah longsor.
c) Lereng yang Terjal
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong.
Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air
laut, dan angina. Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor
adalah 180° apabila ujung lerengnya terjal dan bidang longsornya
mendatar.
d) Tanah yang Kurang Padat dan Tebal
Jenis tanah yang kurang padat adalah tanah lempung atau tanah liat
dengan ketebalan lebih dari 2,5 meter dan sudut lereng >220. Tanah jenis
ini memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor, terutama bila terjadi
hujan. Selain itu, jenis tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah
karena terjadi lembek jika terkena air dan pecah jika udara terlalu panas.

e) Jenis Tata Lahan

“7lbid. hal. 42,.
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Tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan persawahan,
perladangan, dan adanya genangan air lereng yang terjal. Pada lahan
persawahan, akarnya kurang kat untuk mengikat butir tanah dan
membuat tanah menjadi lembek dan jenuh dengan air sehingga muda
terjadi longsor. Sementara itu, untuk daerah perladangan penyebabnya
adalah karena akar pohonnya tidak dapat menembus bidang longsoran
yang dalam dan umumnya terjadi di daerah longsoran lama.

f) Sistem Drainase

Sistem drainase pada lereng gunung dan bukit yang kurang baik
akan memperbesar risiko terjadinya tanah longsor. Sebab, kestabilan
material penyusun lereng akan terganggu.
g) Kegiatan Pertambangan

Kegiatan pertambangan yang menggunakan bahan peledak dan alat-
alat berat, berpotensi mengakibatkan tanah longsor.

h) Tata Kelola Lahan Pertanian

Akibat susutnya muka air yang cepat di danau maka gaya penahan
lereng menjadi hilang.

i) Penimbunan Material dan Sampah.

Penimbunan material untuk perluasan permukiman penduduk, dapat
memicu terjadinya tanah longsor. Demikian pula pembuangan sampah di

lembah ataupun disekitar lereng, dapat meyebabkan tanah longsor. Hal
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ini karena timbunan sampah sangat tidak stabil, terutama di musim
penghujan.*®
¢. Wilayah Rawan Bencana Tanah Longsor
Bencana tanah longsor juga dapat di lihat berdasarkan tingkat kerawanan
kawasan. Tingkat kerawanan ditetapkan berdasarkan kajian atau evaluasi
terhadap kondisi alam (dalam hal ini kemiringan lereng, lapisan tanah/batuan,
struktur geologi, curah hujan, dan geohidrologi lereng), pemanfaatan lereng,
kepadatan penduduk dalam suatu kawasan, serta kesiapan penduduk dalam
mengantisipasi bencana longsor. Variasi tingkat kerawanan suatu kawasan
rawan bencana longsor, dibedakan menjadi;
1) Kawasan dengan Tingkat Kerawanan Tinggi
Merupakan kawasan dengan potensi yang tinggi untuk mengalami
gerakan tanah dan cukup padat pemukimannya, atau terdapat konstruksi
bangunan sangat mahal atau penting. Kawasan ini sering mengalami gerakan
tanah (longsoran), terutama pada musim hujan atau saat gempa bumi terjadi.
2) Kawasan dengan Tingkat Kerawanan Menengah
Merupakan kawasan dengan potensi yang tinggi untuk mengalami
gerakan tanah, namun tidak ada permukiman serta konstruksi bangunan yang
terancam relatif tidak mahal dan tidak penting.

3) Kawasan dengan Tingkat Kerawanan Rendah

®BAnies, “Negara Sejuta Bencana: Identifikasi, Analisis, & Solusi Mengatasi Bencana dengan
Manajemen Kebencanaan™... hal. 93.
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Merupakan kawasan dengan potensi yang tinggi untuk mengalami
gerakan tanah, namun tidak ada risiko terjadinya korban jiwa terhadap
manusia ataupun risiko terhadap bangunan. Kawasan yang kurang berpotensi
untuk mengalami longsoran, namun di dalamnya terdapat pemukiman atau
konstruksi penting/mahal, juga dikatagorikan sebagai kawasan dengan
tingkat kerawanan rendah.*®

4) Dampak Bencana Tanah Longsor

Bencana cenderung terjadi pada komunitas yang rentan, dan akan
membuat komunitas makin rentan. Kerentanan komunitas diawali oleh
kondisi lingkungan fisik, sosial dan ekonomi yang tidak aman yang melekat
pada kelompok rentan. Kondisi tidak aman tersebut terjadi oleh tekanan
dinamis internal maupun eksternal. Misalnya di komunitas institusi lokal
berkembang dan keterampilan tepat guna tidak dimiliki. Tekanan dinamis
terjadi karena terdapat akar permasalahan yang menyertainya. Akar
permasalahan internal umunya karena komunitas tidak mempunyai akses
sumberdaya, struktur dan kekuasaan. Sedangkan secara eksternal karena
sistem politik dan ekonomi yang tidak tepat.

Karenanya pengelolaan bencana perlu dilakukan secara menyeluruh
dengan meningkatkan kapasitas/ kemampuan dan menangani akar
permasalahan untuk mereduksi risiko secara total. Karena mekanisme

bencana dalam kenyataan keseharan dapat menyebabkan; (1) berubahnya

49 Danil Effendi, “Identifikasi Kejadian Longsor dan Penentuan Faktor-faktor Utama Penyebabnya
diKecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor”, (IPB: Bogor 2008) hal. 11.
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pola-pola kehidupan dari kondisi normal(2) merugikan harta/benda/ jiwa
manusia (3) merusak struktur sosial komunitas(4) memunculkan lonjakan

kebutuhan pribadi/komunitas.

3. Konsep Pengurangan Risiko Bencana

a. Definisi PRB

C.

Pengurangan Risiko Bencana (PRB) adalah sebuah pendekatan sistematis
untuk mengidentifikasi, mengkaji dan mengurangi risiko-risiko bencana. PRB
bertujuan untuk mengurangi kerentanan-kerentanan sosial-ekonomi terhadap
bencana dan menangani bahaya-bahaya lingkungan maupun bahaya-bahaya
lainnya yang menimbulkan kerentanan.*

Prinsip dan Tujuan PRB

PRB pada dasarnya menerapkan prinsip kehati-hatian pada setiap tahapan
penanggulangan bencana. Prinsip kehati-hatian dimulai dari mencermati setiap
bagian yang berpotensi menjadi ancaman terhadap keberadaan aset penghidupan
dan jiwa manusia. Ancaman tersebut perlahan-lahan maupun tiba-tiba akan
berpotensi menjadi sebuah bencana, sehingga menyebabkan hilangnya jiwa
manusia, harta benda dan lingkungan. Kejadian ini terjadi di luar kemampuan
adaptasi komunitas dengan sumber dayanya®..

Langkah Konkret PRB

1) Pencegahan

S0 UNDP and Government of Indonesia, ” Panduan Pengurangan Risiko Bencana: Making Aceh

Safer Trough Disaster Risk Reduction In Development (DRR-4) ”, UNDP, (Aceh: 2012)
hal. 8.

*!Ipid.hal.13
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2)

Tindakan pencegahan yang tergolong dalam mitigasi aktif antara lain,
pembuatan dan penempatan tanda-tanda peringatan, bahaya, larangan
memasuki daerah rawan bencana, dan sebagainya. Pengawasan terhadap
pelaksanaan berbagai peraturan tentang penataan ruang, ijin mendirikan
bangunan (IMB), dan peraturan lain yang berkaitan dengan pencegahan
bencana. Pelatihan dasar kebencanaan bagi aparat dan masyarakat.

Selain itu langkah untuk melakukan pemindahan penduduk dari daerah
yang rawan bencana ke daerah yang lebih aman (relokasi). Penyuluhan dan
peningkatan kewaspadaan masyarakat.Perencanaan daerah penampungan
sementara dan jalurjalur evakuasi jika terjadi bencana. Pembuatan bangunan
struktur yang berfungsi untuk mencegah, mengamankan dan mengurangi
dampak yang ditimbulkan oleh bencana, seperti: tanggul, dam, penahan erosi
pantai, bangunan tahan gempa dan sejenisnya juga harus dilakukan.

Mitigasi

Upaya atau kegiatan dalam rangka pencegahan dan mitigasi yang
dilakukan, bertujuan untuk menghindari terjadinya bencana serta mengurangi
risiko yang ditimbulkan oleh bencana. Tindakan mitigasi dilihat dari sifatnya
dapat digolongkan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu mitigasi pasif dan mitigasi
aktif. Tindakan pencegahan yang tergolong dalam mitigasi pasif antara lain
adalah; Penyusunan peraturan perundang-undangan, pembuatan peta rawan
bencana dan pemetaan masalah, pembuatan pedoman/standar/prosedur jika
terjadi bencana, pembuatan brosur/leaflet/poster, penelitian/pengkajian

karakteristik bencana, internalisasi PB dalam muatan lokal pendidikan,
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3)

pembentukan organisasi atau satuan gugus tugas bencana, perkuatan unit-unit
sosial dalam masyarakat, seperti forum dan pengarus-utamaan PB dalam
perencanaa pembangunan.
Kesiapsiagaan

Adakalanya kegiatan mitigasi ini digolongkan menjadi mitigasi yang
bersifat non-struktural (berupa peraturan, penyuluhan, pendidikan) dan yang
bersifat struktural (berupa bangunan dan prasarana). Kesiapsiagaan
dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana guna
menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda dan berubahnya tata
kehidupan masyarakat. Upaya kesiapsiagaan dilakukan pada saat bencana
mulai teridentifikasi akan terjadi, kegiatan yang dilakukan antara lain;
Pengaktifan pos-pos siaga bencana dengan segenap unsur pendukungnya,
pelatihan siaga/simulasi/gladi/teknis bagi setiap sektor Penanggulangan
bencana (SAR, sosial, kesehatan, prasarana dan pekerjaan umum),
inventarisasi sumber daya pendukung kedaruratan, penyiapan dukungan dan
mobilisasi sumberdaya/logistik, penyiapan sistem informasi dan komunikasi
yang cepat dan terpadu guna mendukung tugas kebencanaan, penyiapan dan
pemasangan instrumen sistem peringatan dini (early warning system),
penyusunan rencana kontinjensi (contingency plan), dan mobilisasi sumber
daya (personil dan prasarana/sarana peralatan).
Membangun kesiapsiagaan berbasis karang taruna dengan melakukan upaya

untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian langkah-langkah
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yang tepat. Seperti penyiapan sarana komunikasi, pos komando, penyiapan

lokasi evakuasi dan penguatan sistem peringatan dini di masyarakat.

4. Teori Sekolah Lapang menurut Paulo Freire

Sekolah Lapang adalah sebuah sekolah informal bukan sekolah formal
seperti pendidikan di sekolah pada umumnya. Sekolah yang menggunakan diskusi
sebagai cara belajar bersama dengan masyarakat. Dimana, konsep dari pendidikan
sekolah lapang ini menjadikan peserta didik (masyarakat) dengan guru (fasilitator)
bersama menjadi subyek dan obyek adalah realita (problematika sosial) yang ada.
Sehingga tujuan dari pendidikan ini adalah belajar bersama untuk mengenali realita
yang terjadi serta bertindak secara partisipatif untuk menyelesaikan permasalahan
yang terjadi tersebut. Begitu juga dalam proses belajar dilaksanakan melalui tahap-
tahap mengalami, mengungkapkan, menganalisis, dan menyimpulkan.

Konsep pendidikan nonformal bagi pemberdayaan sangat penting perannya.
Tujuan dari pendidikan nonformal seperti sekolah siaga bersama kelompok siaga
bencana ini akan banyak menuai partisipasi dari masyarakat. Selain itu, pendidikan
nonformal berguna agar lebih dekat untuk memahami lingkungan, menentukan
tujuan-tujuan yang ingin dicapai, mengidentifikasi dan memutuskan alternatif
pilihan, mengevaluasi proses, hasil, dan dampak dari kegiatan. Dengan demikian
manajemen strategis berupaya untuk mendayagunakan berbagai peluang baru yang
akan mungkin terjadi pada masa yang akan datang untuk memberdayakan

masyarakat.>?

52 Adi, fahrudin, Pemberdayaan Partisipasi & Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung
:Humaniora, 2011), hal. 76
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Tampilan dari belajar bersama masyarakat dan kelompok siaga bencana
adalah mengajak untuk belajar memahami kenyataan yang ada pada kehidupan.
Masyarakat akan belajar menemukan sendiri ilmu dan prinsip yang terkemas dalam
realita kehidupan. Oleh karena itu masyarakat tidak hanya sekedar menerapkan
pengalamannya untuk jadi pedoman pembelajaran (learning by doing). Namun juga
akan mampu menciptakan ilmu baru yang akan digunakan untuk menyelamatkan
tanah dan aset sumber daya masyarakat.®® Proses penemuan ilmu (discovery
learning) yang dinamis sangat diharapkan dalam menyongsong perubahan yang
diinginkan. Sehingga dalam target yang muncul adalah tercipta masyarakat ahli
yang siap untuk meneliti ancaman dan tantangan masa depan.

Freire berusaha membongkar watak pasif dari praktik pendidikan tradisional
yang melanda dunia pendidikan, dia menganggap bahwa pendidikan pasif
sebagaimana dipraktikkan pada umumnya pada dasarnya melanggengkan ‘sistem
relasi penindasan’. Freire mengejek sistem dan praktik pendidikan yang menindas
tersebut, yang disebutnya sebagai pendidikan 'gaya bank' dimana guru bertindak
sebagai penabung yang menabung informasi sementara murid dijejali informasi

untuk disimpan.

5. Pengurangan Risiko Bencana Perspektif Islam
Mengajak masyarakat untuk siaga bencana adalah inti dari penelittian ini.
Syeikh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin, memberi definisi

dakwah sebagai berikut; Dakwah mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan

58 Mansour Fakih, Dkk, Pendidikan Populer Panduan Pendidikan Metode Kritis Partisipatoris,
(Yogyakarta: Insist Press, 2004), hal. 17
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mengikuti petunjuk, menyeru kepada mereka untuk berbuat kebajikan dan
mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akhirat.>

Sehingga penelitian ini tidak lain adalah untuk berdakwah kepada
masyarakat agar mengimplementasikan upaya pengurangan risiko bencana (PRB)
sebagai bentuk ketaatan kepada pemerintah melalui Undang- Undang No 24. Tahun
2007. Ketaatan kepada pemerintah melalui Undang-Undang No 24. Tahun 2007
juga merupakan bentuk ketaatan juga kepada Allah. Bencana ada yang merupakan
adzab dari Allah bagi para penentang Rasul-rasul terdahulu, atau sebagai cobaan
bagi orang beriman yang akan menghapus dosa-dosanya jika ia bersabar dan bisa

juga sebagai peringatan. Hal ini di terdapat dalam surat al- Ankabut :40.
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“Maka masing-masing (mereka itu) kami adzab karena dosa-dosanya, diantara
mereka ada yang kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada yang ditimpa
suara keras yang mengguntur, ada yang kami benamkan dalam bumi, dan ada
pula yang kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak hendak mendzaalimi
mereka, akan tetapi merekalah yang mendzalimi diri mereka sendiri”(QS. Al-

Ankabut :40)>°
Ada pula musibah yang diberikan Allah sebagai peringatan agar Kkita

kembalikepada kebenaran terdapat dalam surat Al- A’raf : 168

% Hasan Bisri, “Ilmu Dakwah”, Revka Petra Media, Surabaya : 2013, hal, 1-2.,
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Sri Agung, Jakarta:2002) hal. 784.
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“Dan kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan, di
antaranya ada orang-orang yang shalih dan ada yang tidak demikian. Dan kami
uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk. Agar
mereka kembali (kepada kebenaran)”.(QS Al-A’raf : 168)°®

Dalam sudut pandang wahyu Allah terakhir, musibah dan bencana ada
kaitannya dengan dosa atau maksiat yang dilakukan oleh manusia-manusia

pendurhaka yang terdapat pada surat As-Syura : 30

n\

“Dan musibah (bencana) apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan allah memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmu) . (QS As-Syura : 30)°

Al Qur'an menyatakan dengan lugas bahwa segala kerusakan dan musibah
yang menimpa umat manusia itu disebabkan oleh "perbuatan tangan mereka
sendiri”. Tentu saja kata 'tangan’ sebatas simbol perbuatan dosa/maksiat, karena
suatu perbuatan maksiat melibatkan panca indra, dan juga dikendalikan dan
diprogram sedemikian rupa oleh otak, kehendak dan hawa nafsu manusia. Maksiat,
sebagaimana taat, ada yang bersifat tasyri' Allah seperti melanggar perkara yang
haram, dan ada yang bersifat menentang takwin Allah (sunatullah) seperti

melanggar dan merusak alam lingkungan seperti yang ada pada surat Ar-Rum ayat

41.

% 1bid. hal. 315.,
57 Ibid. hal. 967.,
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah SWT merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”(QS Ar-
Rum: 41)*

Dalam mengikuti seruan agar mentaati perintah Allah, mentaati sunnah

Rasul, dan ulil amri. Ulil amri dalam hal ini adalah pemerintah yang bergerak pada

bidang kebencanaan seperti BNPB atau BPBD dan golongan ahli ilmu dibidang

bencana maka sangat relevan dengan turut mengimplementasikan Undang- Undang

No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana. Yang secara esensi memang

mengatur sedimikian rupa mengenai manajemen dan pengelolaan risiko bencana.

B. Penelitian Terkait

Sebagai tambahan informasi dan data awal serta bahan acuan dalam
penulisan penelitian tentang pengurangan risiko bencana tanah longsor ini, maka
disajikan penelitian yang terdahulu yang relevan. Perbedaan penelitian terkait
dengan penelitian ini terletak pada penelitian terkait tergolong penelitian pustaka
(library research) atau leterrel. Sedangkan penelitian ini tergolong penelitian aksi
partisipatif (Participation action research) atau PAR. Penelitian terkait
menggunakan paradigma positivistik/kualitatif dengan menggunakan pendekatan
dokumentatif, deskriptif dan analitis. Sedangkan penelitian ini menggunakan
peradigma kritis dengan menggunakan pendekatan dan teknik PRA (Participation

Rural Apprasial).

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, hal. 647.,
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Penelitian terkait menggunakan pendekatan yang mendeskripsikan serta
menganalisis teori atau dokumen dengan sampling data lapangan kemudian
mengkomparasikan dengan tujuan yang memberi penjelasan tentang korelasi antara
tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat dengan solusi yang di lakukan
bila terjadi longsor. Sedangkan penelitian ini menerapkan konsep pendampingan
pada komunitas untuk mengenali masalah dan melakukan dinamika proses
pengorganisasian sebagai strategi pemecahan masalah secara partisipatif.

Subjek dampingan dan lokasi penelitian yang berbeda pada penelitian
terkait dan penelitian ini. Masyarakat Desa Tieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten
Wonosobo pada penelitian terkait dan masyarakat Desa Bulu Tellue, Kecamatan
Tondong Talasa, Kabupaten Pangkep. Waktu penelitian terkait tahun 2012 dan

penelitian ini dilakukan pada tahun (Januari-Mei) 2019. Atau jika dibandingkan

dalam bentuk tabel maka akan seperti di bawabh ini;

Tabel perbandingan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang

Tabel 2.1

Aspek Penelitian | Penelitian 11 Penelitian 111 | Penelitian yang di
Kaji
Judul Pemahaman Analisis Pemetaan Pengurangan Risiko
Masyarakat Risiko Bencana | Daerah Rawan Bencana Tanah
Terhadap Tingkat | Tanah Longsor Longsor Di Longsor Melalui
Kerentanan Di Kecamatan | Lahan Pertanian Sekolah Siaga
Bencana Tanah Sukasada, Kecamatan Bencana di Desa
Longsor Di Desa Kabupaten Sinjai Barat Bulu Tellue
Tieng Kecamatan Buleleng Kabupaten Kecamatan
Kejajar Sinjai. Tondong Tallasa
Kabupaten Kabupaten Pangkep
Wonosobo
Peneliti Febriana lka | Wayan Gede Anwar Anjas St. Suaebah
Setyari (Prodi. Eka Saputra (Prodi.
Pendidikan Pengembangan
Geografi,

58




Universitas Masyarakat Islam,
Negeri UIN
Yogyakarta: Sunan Ampel
2012) Surabaya:
2019)
Fokus Menilai tingkat Upaya Upaya Pendampingan
Tema pengetahuan mitigasi untuk meminimalkan | PenguranganRisiko
dan pemahaman mengurangi risiko gerakan Bencana tanah
masyarakat risiko bencana tanah dengan longsor dengan
tentang mitigasi tanah longsor | pemetaan daerah membangun
bencana tanah yang mungkin rawan longsor kesiapsiagaan
longsor. Usaha terjadi di masyarakat melalui
yang telah Kecamatan sekolah siaga
dilakukan Sukasada, bencana (upaya
masyarakat serta Kabupaten menurunkan tingkat
solusi mengenai Buleleng. kerentanan
penanggulangan. masyarakat Desa
Bulu Tellue dalam
menghadapibencana
tanah longsor)
Tujuan - Mengetahui Sebagai Meningkatnya
Tingkat indentifikasi kapasitas
ancaman, awal zona-zona | masyarakat dalam
tingkat yang berpotensi menghadapi
Kerentanan dan | longsor secara bencana tanah
tingkat kapasitas fisik dilahan longsor
Bencana tanah pertanian
longsor. Serta Kabupaten
merumuskan Sinjai Barat
strategi
pengurangan
risiko bencana
tanah longsor di
Kecamatan
Sukasada.
Metode Kualitatif, Kualitatif Kualitatif PAR (Participation
dengan deskriptif Deskriptif Deskriptif action
] research) dengan
naratif dan pendekatan PRA
sampling data.
Hasil Hanya Kecamatan Tingkat Perubahan
yang di menjelaskan Sukasada kerawanan Paradigma, sikap
capai korelasi mempunyai longsor sekitar dan perilaku
antara tingkat indeks kapasitas 11.689,59 ha masyarakat dalam
pengetauan dan kebencanaan atau 74.13 % menghadapi
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pemahaman
masyarakat
dengan solusi
yang di lakukan
bila terjadi
longsor.

40,25 jika
dikonversi
kedalam tingkat
kapasitas
bernilai
0,2439 atau
level rendah.

dari total luasan
di Kecamatan
Sinjai Barat.

bencana tanah
longsor.

Sumber : Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunkan metode Participatory action research (PAR).
PAR adalah sebuah konsep penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-
pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam
melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.*® Tidak ada definisi
baku mengenai apa yang dimaksud dengan PAR, namun para ahli diantaranya
Yoland Wadworth mengatakan bahwa PAR adalah suatu istilah yang memuat
seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru pengetahuan dan bertentangan
dengan paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut
menggaris bawahi arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai
kesimpulan-kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa kasus
yang sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang beguna
oleh orang-orang yang berada pada situasi problematis, dalam mengantarkan
penelitian awal.

Jika ilmu pengetahuan konvesional hendak memberikan kepada
sekelompok orang suatu kekuatan untuk menentukan kebenaran dirinya dan atas
nama orang lain, maka paradigma baru ini muncul dari dunia yang memiliki

berbagai macam versi tentang kebenaran dan realitas sebagai cara untuk membantu

% Agus Afandi. dkk,Modul Participatory Action Research (PAR): untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing),LPPM UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya:2016,
hal.91.,
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manusia dalam mencapai suatu kebenaran melalui realitas pengalaman mereka
sendiri dan untuk mencakupkan kebenaran pada orang lain. Arti penting dari
pemhaman bersama ini ditemukan dalam topik-topik yang telah dipilih oleh agen
PAR yang sebagian besar berkaitan dengan situasi-situasi sulit dari perubahan
sosial, hilangnya cara-cara manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
ancaman terjadinya kekerasan dan alienasi.

PAR tidak mengkonseptualisasikan alur menuju dunia yang seharusnya ada
sebagai perkembangan terhadap terori sebab-akibat yang bersifat prediktif (jika
begini maka begitu). Sebaliknya, slogan PAR adalah “masa depan diciptakan,
bukan diprediksi” atau (jika kita melakukan begini, maka hasilnya barangkali
begitu). PAR lebih merupakan teori kemungkinan (Possibility) dari teori prediksi.®
Secara bahasa PAR terdiri dari tiga kata yaitu partisipatory atau dalam bahasa
Indonesia adalah partisipasi yang artinya peran serta. Kemudian action yang artinya
gerakan atau tindakan dan research atau riset yang mempunyai arti penelitian atau
penyelidikan. Singkatnya PAR merupakan sekumpulan teknik dan alat yang
mendorong masyarakat pedesaan untuk turut serta meningkatkan dan menganalisa
pengetahuannya mengenai hidup dan kondisi mereka sendiri agar mereka dapat

membuat rencana dan tindakan.®!

®1bid. hal.91

®INano Prawoto, “Model Pengembangan Dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kemandirian
Untuk Mewujudkan Ketahanan Ekonomi Dan Ketahanan Pangan (Strategi Pemberdayaan
Ekonomi Pada Masyarakat Dieng Di Propinsi Jawa Tengah)”, Jurnal Organisasi dan
Manajemen, Volume 8, Nomor 2, September 2012, hal. 139.,
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B. Prosedur Penelitian

Sebagai landasan dalam cara kerja PAR, peneliti harus memahami gagasan-
gagasan yang datang dari rakyat. Oleh karena itu, untuk mempermudah cara kerja
bersama masyarakat maka dapat dirancang dengan suatu daur gerakan sosial

sebagai berikut:%?

1. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust
building) dengan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk menjalin hubungan yang
setara dan saling mendukung. Peneliti dan masyarakat dapat saling menyatu untuk
melakukan riset, belajar memahami masalahnya, dan memecahkan persoalannya

secara bersama-sama (partisipatif).

2. Pemetaan Awal (Plereminaty Mapping)

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami kondisi di sekitar lingkungan
Desa Bulu Tellue. Selain itu melakukan pemetaan sederhana tempat-tempat atau
wilayah mana saja yang sering terjadi bencana tanah longsor. Hal ini juga dilakukan

untuk memahami realitas problem dan relasi sosial yang terjadi.

3. Penetuan Agenda Riset

62 Agus Afandi. dkk,Modul Participatory Action Research (PAR): untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing)... hal.104,.
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Bersama kelompok siaga bencana, peneliti mengagendakan program riset
melalui teknik Prtisipatory Rural Apprasial (PRA) untuk memahami persoalan
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial.

4. Menentukan Masalah Kemanusiaan

Pendampingan ini fokus kemanusiaannya adalah penyadaran untuk

pengurangan risiko bencana di daerah rawan bencana tanah longsor dengan

membangun kesiapsiagaan dan mitigasi bencana alam tanah longsor.

5. Menyusun Strategi Gerakan

Bersama pemerintah desa yang terdiri dari Kepala Dusun, Ketua RW, Ketua
RT, serta anggota masyarakat Bulu Tellue, peneliti melakukan pemetaan wilayah
untuk melihat persoalan yang dialami oleh masyarakat. Pemetaan partisipatif sebgai

bagian dari emansipatori dalam mencari data secara langsung bersama masyarakat.

6. Pengorganisasian Masyarakat
Masyarakat merumuskan masalah mendasar atas hajat hidup kemanusiaan
yang dialaminya. Sebagaimana dalam pendampingan ini berfokus pada rumusan

kemanusiaan mengenai pengurangan risiko bencana yang ada di Desa Bulu Tellue.

7. Melancarkan Aksi Perubahan

Untuk keberhasilan dari telah berkurangnya risiko bencana tanah longsor perlu
memerlukan penilaian secara berkala dan berkelanjutan, oleh karena itu kelompok
di masyarakat ini sepenuhnya menjalankan system yang telah dibangun dan
dibentuk bersama karena perubahan dari pengurangan risiko bencana ini tidak

terlihat secara jelas, namun bertahap, tidak tiba-tiba namun perubahannya dapat
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dirasakan beberapa waktu jika terjadi bencana lagi. Salah satu indikator
perubahannya adalah ketika terjadi bencan lagi, masyarakat telah siap dan
berkurangnya kerugian yang diakibatkan oleh bencana alam, khususnya tanah

longsor.

8. Refleksi

Peneliti bersama komunitas didampingi oleh dosen pembimbing merumuskan
teorisasi perubahan sosial. Berdasarkan hasil riset, proses pembelajaran masyarakat
dan program-program aksi yang sudah terlaksana, peneliti dan komunitas tangguh
bencana bersama stakeholder terkait merefleksikan semua proses dan hasil serta

perubahan apa saja yang telah diperoleh dari awal hingga akhir.

9. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan

Berawal dari ploting project masyarakat Desa Bulu Tellue, jika kemudian
ditemukan perubahan dan hasil yang signifikan terhadap upaya pengurangan risiko
bencana, maka akan diluskan ke Desa-Desa lain bahkan kecamatan hingga

kabupaten untuk menyongsong Indonesia tangguh bencana.

C. Subyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong

Tallasa Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan.
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2. Komunitas

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pendampingan kepada kelompok
masyarakat yang sudah ada. Beberapa kelompok tersebut diantaranya adalah,
kelompok tani wanita, kelompok organisasi masyarakat berbasis sosial budaya
seperti pencak silat dan barzanji, hingga kelompok arisan aparatur desa yang
anggotanya terdiri atas seluruh ketua RT, ketua RW, dan BPD. Namun peneliti
dengan aparatur desa dan masyarakat sepakat memilih pemuda sebagai kelompok
dampingan.

Karena selain jangkauan masyarakat yang lebih luas dan lebih lengkap dan
dapat menjangkau seluruh masyarakat dalam satu desa, sifat dapat terwakilkan atas
program-program yang dijalankan dari penelitian ini membuat alasan memilih
kelompok arisan RT menjadi relevan dan di nilai lebih efektif. Forum ini juga di
nilai lebih fokus dalam penyampaian maksud dan tujuan pendampingan di desa agar

lebih siap siaga dalam menghadapi bencana di tingkat paling kecil di desa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknis pengumpulan data menggunakan teknik PRA (participatory rural
apraisal) atau pemahaman pedesaan berdasarkan peran serta secara umum
melakukan pendekatan kolektif, identifikasi, dan klasifikasi masalah yang ada
dalam suatu wilayah pedesaan. PRA sendiri adalah sebuah teknik untuk menyusun
dan mengembangkan program oprasional dalam pembangunan tingkat desa.
Metode atau teknik ini ditempuh dengan memobilisasi sumber daya manusia dan
alam setempat, menstabilkan dan meningkatkan kekuatan masyarakat setempat

serta mampu pula melestarikan sumber daya setempat.
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PRA mempunyai tujuan utama untuk menjaring rencana atau program
pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan. Syaratnya dalah
diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi menguntungkan dan
berdampak positif bagi ligkungan. Secara prinsip metode atau teknik ini dapat
membantu dalam menggerakkan smber daya alam dan manusia untuk memahami
masalah, mempertimbangkan program yang telaah sukses, menganalisis kapasitas
kelembagaan local, menilai kelembagaan modern yang telah diintrodusir dan
membuat rencana program spesifik yang oprasional dan sistematis.5®

Sehingga program-program yang dilaksanakan dilapangan nantinya akan
tepat sasaran. Dengan cara menetukan apa, siapa dan bagaimana proses
pendampingan tersebut. Sebagai mana dalam proposal ini adalah pendampingan
pada kelompok masyarakat tangguh bencana di Desa Bulu Tellue untuk upaya
pengurangan risiko bencana alam tanah longsor dengan melibatkan stakeholder
terkait serta program-program seperti penyadaran dan perubahan paradigma
masyarakat tentang bencana itu sendiri, serta upaya advokasi untuk kebijakan dan
peraturan pemerintah desa untuk mengintegrasikan menjadi desa tangguh sebagai
rekomendasi.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan,
maka pendamping dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis bersama.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi mengenai bencana
alam tanah longsor dan upaya apa yang hendak dilakukan, adapun yang dilakukan

nantinya adalah:

%3Moehar Daniel, dkk, PRA (Participatory Rural Aprasial), PT. Bumi Aksara, Jakarta:2008, hal. 37.
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1. Focus Group Discissions (FGD)

Proses diskusi kelompok yang terarah. Yaitu wawancara dari kelompok
kecil yang dipimpin oleh narasumber yang secara halus mendorong peserta untuk
berani berbicara terbuka dan spontan tentan hal yang dianggap penting yang
berhubungan denga topik diskusi. Dalam hal ini peserta FGD melakukan
perumusan masalah hingga penentuan strategi pemecahan masalah tentang

pengurangan risiko bencana.

2. Wawancara

Wawancara ini meliputi penggalian informasi berupa Tanya jawab yang
sistematis tentang pook-pokok tertentu.%4 Wawancara semi terstruktur ini akan
mendeskripsikan hasil dari beberapa kumpulan wawancara tentang kaitannya
dengan kebencanaan yang terjadi di wilayah Desa Bulu Tellue dengan masyarakat

dan stakeholder terkait.

3. Mapping

Tenik menggali informasi yang meliputi sarana fisik dan kondisi sosial
dengan menggambar kondisi wilayah secara umum dan menyeluruh menjadi
sebuah peta bersama masyarakat. Hasilnya adalah peta atau sketsa keadaan sumber
daya umum desa atau peta dengan topik tertentu (topical). Hasil dari teknik ini

banyak digunakan untuk mengarah kepada teknik-teknik lain, sehingga teknik ini

64 Agus Afandi. dkk, Modul Participatory Action Research (PAR): untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing)... hal.181.
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biasanya digunakan pada awal-awal proses PRA, yang selanjutnya diperdalam

dengan teknik lain.®®

4. Transect

Teknik pengamatn secara langsung dilapangan dengan cara berjalan
menelusuri wilayah desa, di sekitar hutan, atau daerah aliran sungai yang dianggap
cukup memiliki informasi yang dibutuhkan. Hasilnya digambar dalam transect atau

gambaran irisan muka bumi.®®

5. Timeline
Teknik penulurusan alur sejarah suatu masyarakat dengan menggali
kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Alasan melakukn
timeline adalah:
a. Teknik ini dapat menggali perubahan-perubahan yang terjadi, masalah-masalah
dan cara menyelesaikannya, dalam masyarakat secara kronologis.
b. Teknik ini dapat memberikan informasi awal yang bisa digunakan untuk
memperdalam teknik-teknik lain.
c. Sebagai langkah awal untuk teknik trend and change.
d. Dapat menimbulkan kebanggaan masyarakat dimasa lalu.
e. Dengan teknik ini masyarakat merasa lebih dihargai sehingga hubungan menjadi

lebih akrab.

%1bid. hal.145-146.
%6Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, UIN Sunan Ampel Press, Cet. 1-Surabaya:
2014, hal.68.
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f. Dapat digunakan untuk menganalisa hubungan sebab akibat antara sebagai
kejadian dalam sejarah kehidupan masyarakat, seperti; perkembangan
desa,peran wanita, kondisi lingkungan, perekonomian, kesehatan atau

perkembangan penduduk.®’

E. Teknis Validasi Data
Dalam prinsip metodologi PRA untuk meng kroscek data yangdiperoleh
dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu system kroscek dalam

pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi yang akurat.®

1. Sumber Peneliti

Triangulasi ini didapatkan ketika proses pengurangan risiko bencana, antara
peneliti, stakeholder terkait dan komunitas tangguh bencana desa saling
memberikan inormasi, termasuk kejadian-kejadian yang terjadi langsung di

lapangan sebagai keberagaman data.

2. Teknik

Dalam pelaksanaan di lapangan selain melakukan observasi langsung
terhadap lokasi atau wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan
masyarakat desa atau kelompo tangguh bencana bahkan stakeholder terkait melalui

FGD (focus group discussion). Teknik ini dilaksanakan pada proses penyadaran

®7Ibid. hal. 91.
®8Ibid. hal. 153.
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dan pelaksaan upaya pengurangan risiko bencana dimulai, dengan pencatatan

dokumen maupun diagram.

F. Tekhnik Analisis Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang terjadi di lapangan maka
peneliti dengan kelompok tanggung bencana desa akan melakukan sebuah analisis
bersama. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hingga mengurai masalah
tentang rendahnya kesadaran akan pentingnya upaya pengurangan risiko bencana
alam tanah longsor di Desa Bulu Tellue. Adapun alat analisis yang digunakan

nantinya adalah :

1. Analisis Diagram Venn

Dengan teknik analisa diagram venn akan dapat melihat keterkaitan
suatulembaga dengan lembaga yang lain. Misalnya elit desa dengan masyarkat desa
guna mengetahui pihak-pihak yang terkait dalam manajemen bencana beserta peran

dan seberapa besar pengaruhnya satu dengan yang lain.®

2. Analisa Diagram Alur

Diagram alur akan menggambarkan arus dan hubungan diantara semua
pihak-pihak yang terlibat hingga membentuk suatu system. Seperti di lapangan
maka diagram alur akan melihat sebuah kerangka kerja system dalam upaya

pengurangan risko bencan alam tanah longsor.”

8 Agus Afandi. dkk,Modul Participatory Action Research (PAR): untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing)... hal. 172.
lbid. hal.175.
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3. Analisis Trand and Change

Bagan perubahan dan kecenderungan merupakan teknik PRA yang
memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan berbagai
keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu. Hasilnya di
gambar dalam satu matriks. Dari besarnya perubahan hal-hal yang diamati dapat
diperoleh gambaran adanya kecenderungan umum perubahan yang akan berlanjut
di masa depan. Hasilnya adalah bagan atau matriks perubahan dan kecenderungan

yang umum desa atau yang berkaitan dengan topik tertentu.”

4. Analisa Timeline

Merupakan teknik penelusran alur sejarah suatu masyarakat dengan
menggali kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Hal ini
dapat menelusuri sejarah kejadian bencana yang pernah terjadi, hingga menelusuri
kejadian paling berat samapi paling ringan skalanya. Sehingga rekam kejadian

kebencanaan dapat diketahui perkembangannya dari tahun ke tahun.

5. Analisa Kalender Musim

Kalender musim adalah suatu tekni PRA yang dipergunakan untuk
menegtahui kegiatan utama, masalah dan kesempatan dalam siklus tahunan yang
dituangkan dalam bentuk diagram. Hasilnya yang digambar dalam suatu “kalender”
dengan bentuk matriks, merupakan informasi penting sebagai dasar pengembangan

rencana program. Kaitanya dengan kebencanaan terutama bencana alam tanah

"Ibid.hal. 162.
2Ibid. hal. 185.
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longsor dapat dilihat intensitas hujan yang terjadi hingga perubahan musim di Desa

Bulu Tellue.”

6. Analisis Pohon Masalah dan Harapan

Teknik yang digunakan untuk memperoleh masalah dan harapan yang telah
distrukturkan. Mulai dari akar permasalahan yang akan dipecahkan bersama
masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilakukan. Kebalikannya, pohon
harapan adalah impian kedepan dari hasil kedepannya. Dalam konteks upaya
pengurangan risiko bencana dapat deketahui akar masalahnya adalah kerentanan
masyarakat Desa Bulu Tellue dalam menghadapi bahaya bencana alam tanah

longsor.

"Ibid. hal. 165.
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BAB IV

POTRET DAN KEHIDUPAN MASYARAKAT DESA BULU TELLUE

A. Sejara Desa Bulu Tellue

Setiap desa atau daerah sudah pasti memiliki sejarah dan latar belakang atau
historiografi yang merupakan cerminan dari karakter dan perincian khas tertentu
suatu daerah. Sejarah desa seringkali tertuan di dongeng-dongeng yang diwariskan
secara turun-temurun dari mulut ke mulut sehingga sulit dibuktikan secara fakta.
Tidak jarang dongeng tersebut dihubungkan dengan mitos tempat-tempat tertentu
yang dianggap keramat, tak terkecuali Desa Bulu Tellue juga mengalami hal
tersebut yang merupakan identitas dari Desa Bulu Tellue.

Pada mulanya Desa Bulu Tellue adalah sebuah kampung kecil yang
dikelilingi hutan belantara dan masih merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Bungoro serta belum mempunyai nama sedangkan menurut sejarah dan asal-
muasalanya adalah pada waktu itu tahun 1970 an, Desa Bulu Tellue dikait-kaitkan
oleh seorang pencuri yang sakt mandraguna. Dikatakan sakti mandraguna tidak
mempan terhadap segala jenis senjata, tak ada seorangpun warga desa yang mampu
menandinginya. Masyarakat desa waktu itu sangat resah sekali terlebih jika malam
tiba, warga desa dicekam rasa takut yang sangat amat sangat hebat. Segala macam
cara dilakukan oleh Pamong dan warga desa, sebab pencuri itu tetap tidak bisa
ditangkap hingga akhirnya para Pamong, tokoh masyarakat, tokoh adat, dan tokoh
agama sepakat untuk membuat sayembara dengan tulisan “Inai-nai tau akkulle

anjakkalki palukka najo nangaia aggau kodi ri kamponga, iami tau akkulle
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anggappa hadiah butta battu ri patanna pa rasangang’’’* artinya, “Bagi siapa saja
yang bisa menangkap pencuri yang selalu membuat rusuh desa, maka akan diberi
hadiah wilayah tanah”.

Dari sayembara itu akhirnya muncullak seorang warga yang sakti dan
mandraguna yang bisa menangkap pencuri itu, Lala Pua Pallaso namanya. Sesuai
janji Kepala Desa waktu itum Lala Pua Pallaso di beri wilayah tanah disebelah
Timur Kecamatan Bungoro. Setelah kejadian tersebut, Lala Pua Pallaso sangat
dihormati dan disegani oleh semua warga. Yang pada akhirnya pada tahun 1875
Lala Pua Pallaso ini diangkat menjadi Lo’mo Tondong (sekarang kepala desa). Lala
Pua Pallaso adalah pemimpin yang pertama diamanahkan dari beberapa pihak
keluarga antara dua kubuh untuk memimpin Lo’mo Tondong (sekarang Bulu
Tellue).

Lala Pua Pallaso memimpin sekitar 10 tahun dan pada waktu Lala Pua
Pallaso tidak mampu lagi memimpin, selaku Lo’mo pada tahun 1885 maka beliau
memanggil semua sesepuh yang ada di kampung ini untuk membicarakan dan
menobatkan sesepuhnya untuk menjadi penggantinya sebagai Lo’mo Tondong
yang kedua yaitu Laimun Pua Sitta pada tahun 1885. Laimun Pua Sitta memimpin
pemerintahan selama 15 tahun. Menginjak 15 tahun masa kepemimpinan Laimun
Pua Sitta tiba-tiba jatuh sakit, akibat sakit yang di deritanya ini Laimun Pua Sitta
kembali mengundang semua sesepuh untuk mencari pengganti karena beliau

merasa tidak mampu lagi memimpin.

4 Hasil wawancara dengan Bapak Pani di Dusun Libureng Desa Bulu Tellue (45 th)
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Dari hasil musyawarah di sepakati untuk mengangkat anak kandungnya
yang bernama Sitta untuk menjadi Lo’mo ketiga di kampung Tondong pada tahun
1900 menggantikan Ayahnya Laimun Pua Sitta. Dua tahun sejak kepemimpinan
Sitta berjalan dengan baik dan pada waktu itu serdadu Belanda masuk di daerah
pemerintahan Lo’mo Tondong yang di pimpin oleh Sitta selaku Lo’mo Tondong
serdadu Belanda memecah belah persatuan pemerintahan Lo’mo Tondong. Sitta
selaku pemimpin meminta secara rela mundur dari jabatannya selaku Lo’mo dan
pada waktu itu para tokoh adat, tokoh masyarakat dan sesepuh yang ada di lingkup
pemerintahan Lo’moTondong melakukan musyawarah untuk saudara Katto Lo’mo
Buung menjadi orang tua di kampung Tondong.

Karena tidak ada lagi yang bisa diangkat menjadi Lo’mo, akhirnya semua
tokoh adat dan tokoh masyarakat yang ada di lingkup pemerintahan Lo’mo
Tondong datang dan kedua tokoh ini menemui Lo’mo menemui Buung untuk
meminta Katto agar bisa menjalankan pemerintahan di wilayah Tondong. Tahun
1910 Katto diangkat menjadi Lo’moTondong dan di beri nama Senggolan Lo mo
Janggo (Lo’mo Tondong). Pada waktu Senggolan Lo’mo Janggo menjalankan
tugas dengan baik selaku pelindung masyarakat dari serangan serdadu Belanda di
daerah yang di pimpinnya sebagai pucuk pemerintahan bahkan sampai di beberapa
kerajaan di Pangkajene utamanya kerajaan Siang dan kerajaan Bungoro.”

Semakin lama Lo’mo yang dipimpin semakin rame dan perluasan wilayah
pun tidak bisa di hindari sebagai tempat bercocok tanam dan permukiman,

masyarakat merambah hutan jauh ke Selatan hingga sampai di pinggir sungai.

>Hasil wawancara dengan Bapak Muh. Yunus di Dusun Libureng Desa Bulu Tellue (39 th)
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Sekarang bernama sungai Bawa Allu. Di dekat sungai itu ada pohon yang sangat
besar, pohon tersebut di kelilingi aliran sungai, berwarna hijau dan memiliki daun
yang lebar. Kala itu masyarakar setempat menyebutnya pohon kajuara.

Di situlah masyarakat berteduh dan beristirahat setelah membabat hutan.
Karena seringnya tempat itu di kunjungi dan digunakan untuk beristirahat dan dekat
dengan sungai maka tempat itu di abadikan sesuai dengan nama pohon yang ada
yaitu Tirolo (sekarang di selatan). Dan Tondong ini terbagi atas tiga gunung yaitu
Janna Labu. Bu’nea dan Tondongan yang ada, pada akhirnya nama itu dijadikan
sebagai naman desa yaitu Bulu Tellue asal kata Bulu (gunung) dan Tellue (tiga) bila
di artikan Bulu Tellue artinya tiga gunung. Seja saat itu Bulu Tellue di kenal sebagai
nama salah satu desa yang terkenal.”

Pada tahun 1950 Sengglang Lo’mo Janggo di gantikan oleh menantunya
yaitu Lo’mo Cece dan pada tahun 1965 Lo’mo Cece diganti oleh Nompo Ali. Pada
tahun 1970 Nompo Ali di gantikan oleh Junta Dg. Situjuh sampai dengan tahun
1980 H. Hanaping.MS diangkat menjadi kepala Desa Bulu Tellue. Dalam
perkembangannya, Desa Bulu Tellue semakin maju dan ramai karena di desa ini di
dirikan pabrik pengolah padi gabah, tamban marmer dan Silika. Wilayah Desa Bulu
Tellue semakin luas, maka pada tahun 2000 diadakan pemekaran wilayah.’’

Pada tahun 2000 berkat pemekaran dari Desa Bulu Tellue Kecamatan
Bungoro ke Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondog Tallasa maka terbentuklah desa

pertama kali .Selama Kecamatan Tondong Tallasa terbentuk sejak tahun 1999 yang

76 Hasil wawancara dengan Bapak Bohang di Dusun Kantisang Desa Bulu Tellue (55 th)
" Hasil wawancara dengan Bapak T. Daeng Maroa di Dusun Kantisang Desa Bulu Tellue (67 th)
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memimpin desa dan pada tahun 1999 H. Hanaping.MS di gantikan oleh Muh. Yusri,
SE hingga tahun 2015 Bapak Yusri, SE digantikan oleh Bapak Muhammad Husni,
S. Sos hingga sekarang.®

Tabel 4.1

Daftar nama-nama Kepala Desa Bulu Tellue yang Pernah Menjabat hingga

sekarang:
NO Nama Kepala Desa Masa Jabatan
1 | Lala Puang Pallaso 1875-1885
2 | Laimun Pua Sitta 1885-1900
3 | Sitta 1900-1910
4 | Katto Lomo Buung 1910-1950
5 | Lomo Cice 1950-1965
6 | Nompo Ali 1965-1970
8 | Junta Daeng Situjuh 1970-1980
9 | H. Hanaping, MS 1980-2008
10 | Muh. Yusri, SE 2008-2015
11 | Muhammad Husni, S. Sos 2015 - hingga sekarang

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

B. Kondisi Geografis

Desa Bulu Tellue merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Desa Bulu Tellue merupakan salah satu Desa
dari 6 Desa yang terdapat di wilayah Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten
Pangkep. Jarak ke ibu kota kecamatan 7 km, lama jarak tempuh ke ibu kota
kecamatan 15 menit dengan kendaraan bermotor, sedangkan lama jarak tempuh ke
ibu kota kecamatan dengan berjalan kaki 2 jam. Sedangkan untuk jarak untuk ke
ibu kota kabupaten/kota 20 km, lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 1 jam 30

menit dengan kendaraan bermotor, sedangkan lama jarak tempuh ke ibu kota

8 Profil Desa Bulu Tellue tahun 2018
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kebupaten dengan berjalan kaki 4 jam. Adapun untuk jarak ke ibu kota provinsi 105
km, lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan kendaraan bermotor 5 jam,
sedangkan lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan berjalan kaki 12 jam.
Jika di lihat dari posisi letaknya, Desa Bulu Tellue terletak dibagian utara
Kecamatan Balocci melewati Kecamatan Minasatene.

Gambar 4.1

Peta Letak Kecamatan Tondong Tallasa

Sumber: Citra Satelit diolah dari QGIS

Lingkup wilayah Desa Bulu Tellue yang masuk dalam wilayah administrasi
Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep terdiri dari tiga

(3) dusun, yakni Dusun Bu’nea, Dusun Libureng dan Dusun Kantisan.’®Luas

Hasil wawancara dengan Bapak Husni (Kades) di Dusun Kantisan Desa Bulu Tellue (27 th)
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wilayah Desa Bulu Tellue mencapai 1.624 Ha? membentang di lereng pegunungan
dengan ketinggian 100-600 mdpl. merupakan wilayah dengan batas-batas
administrasi sebelah utara berbatasan dengan Desa Bulo-Bulo, sebelah Timur
berbatasan dengan Desa Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan

Kalabbirang dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mangilu.®

Tabel 4.2

Batas-batas Wilayah Desa Bulu Tellue

Batas Desa

Nama Desa

Wilayah Kecamatan

Sebelah Timur

Desa Malaka

Kecamatan Tondong Tallasa

Sebelah Utara

Desa Bulo-Bulo

Kecamatan Pujanangting

Sebelah Selatan Kelurahan Kalabbirang Kecamatan Minasatene

Sebelah Barat

Desa Mangilu Kecamatan Bungoro

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Gambar 4.2

Batas-batas Wilayah Desa Bulu Tellue

Desa Bulu Tellue
Kec. Tondong Tallasa
Kab. Pangkep

Peta Sebaran Dusun ‘

Legend

+=+= Jalan Perusahaan

— Sungal

++-+- Jalan Perkampungan
Jalan Tani

= Jalan Poros

[ Dusun 2 Libureng

W Dusun 3 Bu'nea

[ Dusun 1 Kantisang

oo

Dibuat oleh :

St. Suaebah (Mahasiswa semester
delapan UIN Sunan Ampel Surabaya
|} Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Y Program Studi Pengembangan
Masyarakat Islam) dan Muhammad

Irwan (Tokoh Pemuda Desa Bulu

Tellue)

Berdasarkan Sumber :
1. Pemerintah Desa
2. Masyarakat Lokal

3. Citra Satelit

19.700

Sumber: Hasil tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS

80pProfil Desa Bulu Tellue tahun 2018.
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Di desa Bulu Tellue terdapat tiga sebaran dusun yaitu Dusun 01 atau biasa
disebut Kantisang, Dusun 02 atau Libureng, dan Dusun 03 Bu’nea. Masing-masing
dusun dipimpin oleh kepala dusun atau biasa disebut Kasun. Dusun 01 Kantisang
di pimpin oleh Bapak Hariadi, Dusun 02 Libureng di pimpin oleh Bapak Limpo dan
Dusun 03 Bu’nea di pimpin oleh Bapak Paharuddin. Jarak antara Dusun 01
Kantisang dengan Dusun 02 Libureng sangat dekat, berbeda dengan Dusun 03
Bu’nea yang jaraknya kurang lebih 5 km dari Kantor Desa. Pusat Pemerintahan
Desa Bulu Tellue berada di Dusun 01 Kantisang.

Tabel 4.3

Luas Wilayah Desa Bulu Telllue Berdasarkan Dusun

DUSUN LUAS WILAYAH Ha?
Bu'nea 57
Kantisang 6,8
Libureng 59
Grand Total 18,4

Sumber : Hasil tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS
Diagram 4.1

Luas Wilayah Desa Bulu Telllue Berdasarkan Dusun

Luas Wilayah Desa Bulu Tellue

6,8
6,8

6,6
6,4

6,2 H Bu'nea
- 57 Kantisang
56 M Libureng

5,4
5,2

Bu'nea Kantisang Libureng
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Sumber : Hasil tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS
Sebagaiamana dalam tabel diatas, luas wilayah Dusun 01 Kantisang 6,8 Ha?.

Dusun 02 Libureng dengan luas wilayah 5,9 Ha? dan Dusun Kantisang 6,8 Ha?.

Diagram 4.2

Presentase Luas Wilayah Desa Bulu Telllue Berdasarkan Dusun

Presentase Luas Wilayah Desa Bulu Tellue

B Bu'nea
Kantisang

H Libureng

Sumber : Hasil tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS

Dari diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwa jumlah presentase luas
wilayah Desa Bulu Tellue Dusun 01 Kantisang 37%, sedangkan untuk Dusun 02
Libureng mencapai 32%, dan Dusun 03 Bu’nea mencapai 31%.

Tabel 4.4

Luas Wilayah Desa Bulu Telllue Menurut Penggunaan

Wilayah Luas Wilayah
Wilayah Desa Bulu Tellue 16.24 Ha?
Tanah Sawah 4.230 Ha
Bangunan 1.328 Ha
Pemukiman 1.147 Ha
Kebun 79.312 Ha

Sumber : Hasil tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS
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Sebagaimana dalam tabel diatas, luas wilayah Desa Bulu Tellue 16.24 Ha?,
tanah sawah 4.230 Ha, sedangkan luas wilayah bangunan 1.328 Ha, luas wilayah

pemukiman 1.147 Ha, tanah perkebunan 79.312 Ha.

Tabel 4.5

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Sebaran Dusun

DUSUN JUMLAH JIWA
Bu'nea 640
Kantisang 886
Libureng 654
Grand Total 2180

Sumber : Data Desa Tahun 2018
Diagram 4.3

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Sebaran Dusun

Jumlah Penduduk Berdasarkan Sebaran Dusun

1000 886
800 640 654
600 W Bu'nea
400 B Kantisang
H Libureng

200

0

Bu'nea Kantisang Libureng

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Jumlah penduduk Desa Prayungan secara kesuluruhan sebanyak 2180jiwa,
Jumlah penduduk Dusun Kantisang sebanyak 886 jiwa, sedangkan jumlah
penduduk Dusun Libureng sebanyak 654 jiwa, dan Dusun Bu’nea sebanyak 640

jiwa.
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Diagram 4.4

Presentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Sebaran Dusun

Presentase Penduduk Berdasarkan
Sebaran Dusun

W Bu'nea
B Kantisang

H Libureng

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Dari diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwa jumlah presentase
penduduk berdasarkan sebaran dusun untuk dusun Kantisang mencapai 41%,
sedangkan Dusun Libureng mencapai 30%, dan Dusun Bu’nea mencapai 29%.

Tabel 4.6

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN JUMLAH JIWA
Laki-laki 1056
Perempuan 1124
Total Grand 2180

Sumber : Data Desa Tahun 2018
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Diagram 4.5

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

1140

1124

1120

1100

1080

1060 1056

- -

1020

Laki-laki Perempuan

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Dari tabel dan diagram batang diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
Desa Bulu Tellue berdasarkan jenis kelamin laki-laki 1065 jiwa, sedangkan
perempuan berjumlah 1124 jiwa. Jadi data jumlah penduduk keseluruhan di Desa

Bulu Tellue berjumlah 2180 jiwa.
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Diagram 4.6

Presentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Presentase Jumlah Penduduk Berdasarkan
Jenis Kelamin

24%

M Laki-laki

B Perempuan

Total Grand

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Dari diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwa jumlah persentase
kependudukan dari jenis kelamin laki-laki sebesar 24% dan jenis kelamin
perempuan sebesar 26% dari keseluruhan penduduk berdasarkan persentase diatas
penduduk perempuan lebih dominan daripada laki-laki.

Dalam satu rumah terdapat satu sampai dua kartu keluarga, bahkan ada yang
mempunyai lebih dari dua kartu keluarga yakni atas nama ayah dan anak atau
menantunya yang sudah menjalani rumah tangga tetapi masih tinggal dalam satu
rumah yang beranggotakan jumlah orang di dalam rumah tersebut sesuai

pembagiannya.
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Tabel 4.7

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan KK Sebaran Dusun

DUSUN JUMLAH KK
Bu'nea 260
Kantisang 251
Libureng 195
Grand Total 706

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Diagram 4.7

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan KK Sebaran Dusun

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Jumlah Penduduk Berdasarkan KK
Sebaran Dusun

300 260 251
250
195
200 Bu'nea
150 .
W Kantisang
100
B Libureng
50
0
Bu'nea Kantisang Libureng

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa jumlah kartu keluarga
secara keseluruhan di Desa Bulu Tellue sebanyak 706 KK. Sedangkan dalam
kategori dusun, jumlah KK Dusun Kantisang sebanyak 251, sedangkan di Dusun
Libureng sebanyak 195, dan Dusun Bu’nea sebanyak 260 KK. Dari tabel dan
diagram diatasa, dapat klita lihat bahwa jumlah KK terbanyak terdapat di Dusun
Kantisang, sementara kategoei sedikit terdapat di Dusun Libureng yang merupakan

dusun kedua yang ada di Desa Bulu Tellue.
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Diagram 4.8

Presentase Jumlah Penduduk Berdasarkan KK Sebaran Dusun

Presentase Jumlah Penduduk Berdasarkan KK
Sebaran Dusun

L

Bu'nea
B Kantisang

H Libureng

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Dari diagram lingkaran diatas menjelaskan bahwa jumlah presentase
penduduk berdasarkan KK sebaran dusun, untuk Dusun Kantisang sebanyak 35%,

sedangkan di Dusun Libureng sebanyak 28% dan Dusun Kantisang sebanyak 27%.
Tabel 4.8

Data Jumlah Kepemilikan Rumah Berdasarkan Sebaran Dusun

DUSUN JUMLAH RUMAH
Bu'nea 144
Kantisang 225
Libureng 158
Grand Total 527

Sumber : Data Desa Tahun 2018
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Diagram 4.9

Data Jumlah Kepemilikan Rumah Berdasarkan Sebaran Dusun

Jumlah Kepemilikan Rumah Berdasarkan

Sebaran Dusun
250 295

200

158
144
150 M Bu'nea

Kantisang
100

H Libureng

50

Bu'nea Kantisang Libureng
Sumber : Data Desa Tahun 2018
Dalam tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa jumlah kepemilikan
rumah beradasarkan sebaran dusun, di Dusun Kantisang terdapat 225 rumah,
sementara di Dusun Libureng terdapat 158 rumah, sedagkan di Dusun Bu’nea
terdapat 144 rumah. Jadi total keseluruhan rumah yang ada di Desa Bulu Tellue

sebanyak 527 rumah.
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Diagram 4.10
Presentase Jumlah Kepemilikan Rumah Berdasarkan Sebaran Dusun

Presentase Kepemilikan Rumah

Berdasarkan Sebaran Dusun
30%
27%

H Bu'nea

43% Kantisan
g

Sumber : Data Desa Tahun 2018

Dari diagram lingkaran diatas menjelaskan bahwa jumlah presentase
kepemilikan rumah. Jumlah rumah yang ada di Dusun Kantisang sebanyak 43%,
sementara di Dusun Libureng sebanyak 30%, sedangkan di Dusun Bu’nea sebanyak

27%.

C. Keadaan Ekonomi

Kegiatan di bidang perekonomian masyarakat Desa Bulu Tellue sebesar
80% bertumpu pada sektor pertanian dengan produk andalan tanaman pangan dan
perkebunan. Pada musim penghujan masyarakat akan sistem penjualan padi di Desa
Bulu Tellue langsung pada tengkulak. Dengan demikian ada beberapa kendala yang

dialami oleh petani diantaranya harga jual yang tidak stabil dan hama.
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Tabel 4.9

Data Jenis Mata Pencaharian

MATA PENCAHARIAN JUMLAH

ABRI 4
Lainnya 11
Pedagang 32

Petani 563

Peternak 523
PNS 15
Swasta 87

Grand Total 1235

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Diagram 4.11

Data Jenis Mata Pencaharian

Data Jenis Mata Pencaharian

563
523

87

4 11 32 15 .
_— — | —
ABRI Lainnya Pedagang Petani Peternak PNS Swasta
M Total 4 11 32 563 523 15 87

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar
masyarakat desa Bulu Tellue bekerja sebagai Petani dengan jumlah 563 jiwa,
disusul Peternak dengan jumlah 523 jiwa, swasta sebanyak 87 jiwa, PNS 15 jiwa,

Pedagang 52 jiwa, ABRI sebanyak 4 jiwa.
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Diagram 4.12

Presentasi Jenis Mata Pencaharian

H ABRI

M Lainnya
M Pedagang
M Petani

M Peternak
W PNS

W Swasta

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Dari diagram lingkaran diatas menjelaskan bahwa jumlah presentase jenis
mata pencaharian masyarakat Desa Bulu Tellue di dominasi oleh Patni dan
Peternak. Masyarakat yang bekerja sebagai Petani sebanyak 46%, disusul peternak
42%, swasta 7%, PNS 15, Pedagang 3%, ABRI 0%.

Perekonomian masyarakat Desa Bulu Tellue juga ditopang oleh beberapa

sektor, diantaranya:

1. Sektor Pertanian

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjanjikan keuntungan
yang besar bagi masyarakat Desa Bulu Tellue, karena di sektor ini baik sumber daya
alam maupun sumber daya manusia telah tersedia langsung di Desa Bulu Tellue.
Sumber daya alam yang tersedia ini berupa hamparan sawah yang membentang

mengelilingi desa ditunjang dengan ketersedian Sumber Daya Manusia yang
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merupakan masyarakat Bulu Tellue sendiri, masyarakat Bulu Tellue pun mayoritas

bekerja sebagai petani.

2. Sektor Peternakan

Sebagian besar masyarakat Desa Bulu Tellue memelihara hewan ternak,
sehingga dapat memberikan tambahan penghasilan keluarga, akhirnya
kemakmuran juga meningkat. Adapun hewan yang dipeliharaoleh masyarakat Desa

Bulu Tellue adalah sapi, kambing, ayam dan bebek.

3. Sektor Industri Rumah Tangga

Sektor industri rumah tangga yang dimiliki Desa Bulu Tellue adalah
kerajinan Meubel seperti membuat lemari, kursi, meja, dan dipan yang dinaungi
kelompok pengrajin dari Dusun Kantisang dan pembuatan bakul yang terbuat dari

daun lontar.

4. Sektor Perdagangan

Tak sedikit warga Desa Bulu Tellue yang berwirausaha di bidang
perdagangan baik berskala kecil, menengah dan besar, dengan makin
berkembangnya sektor perdagangan bisa lebih memudahkan warga dalam
memenuhi akan kebutuhan hidupnya, sehingga dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat Desa Bulu Tellue, adapun usaha yang dilakukan warga di bidang ini

adalah, warung, mie ayam, toko sembako, bakso dan lain-lain.

93



Tabel 4.10

Data Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Bulu Tellue

Tingkat Kesejahteraan Jumlah
Kaya 44
Miskin 350
Sangat Miskin 57
Sedang 255
Grand Total 706

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Diagram 4.13

Data Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Bulu Tellue

Data Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Bulu

Tellue

400 350
350
200 255 W Kaya
250 v
200 W Miskin
150 B Sangat Miskin
100 44 57 Sedang

50

. I []
Kaya Miskin Sangat Miskin Sedang

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Dari diagram batang dan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa Bulu Tellue dibagi dalam empat kategori,
masyarakat dengan kategori miskin sebanyak 350 jiwa, disusul sedang sebanyak
255 jiwa, sangat miskin sebanyak 57 jiwa dan kaya sebanyak 44 jiwa. Dari sini
dapat kita lihat bahwa sebagian besar masyarakat Desa bulu Tellue masih dalam

kategori miskin.
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Diagram 4.14

Presentase Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Bulu Tellue

Data Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Bulu
Tellue

I = Kaya

= Miskin
= Sangat Miskin

Sedang

Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Dari diagram lingkaran diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah masyarakat
miskin Desa Bulu Tellue sebanyak 50%, kategori sangat miskin sebanyak 8%, kaya

6%, dan kategori sedang sebanyak 36%.

D. Pendidikan Masyarakat

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat Sumber Daya
Manusia (SDM). Pendidikan pada hakikatnya merupakan pencerminan kondisi
negara dan kekuatan sosial-politik yang tengah berkuasa®'. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecapakan masyarakat

yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan

81Suharto Toto, Pendidikan Berbasis Masyarakat Relasi Negara dan Masyarakat dalam
Pendidikan, cet | (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2012), Hal.3
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lapangan kerja baru, sehingga akan membantu program pemerintah dalam
mengentaskan pengangguran dan kemiskinan.

Di Desa Bulu Tellue terdapat 3 sekolah dasar, yakni SDN Inpresl6/ 24
Tondong, SDN Inpres 36 Libureng dan SDN Inpres 10m Kampung Baru. Selain
itu, di Desa Bulu Tellue juga terdapat 1 SMP atau SLTP yakni SMP 3 Satap
Tondong Tallasa.

Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Bulu Tellue dipengaruhi oleh
ketersediaan institusi Pendidikan. Adanya institusi Pendidikan dapat mendorong
masyarakat untuk mengakses Pendidikan. Adapun untuk sarana pendidikan yang
ada di Desa Bulu Tellue ada dua, yakni pendidikan formal dan pendidikan non

formal.

E. Infrastruktur

Pembangunan infrastrktur Desa Bulu Tellue termasuk dalam kategori masih
memprihatinkan. Hal ini bisa dilihat dari akses jalan yang berada di Desa Bulu
Tellue tergolong tidak baik karena hampir 90% jalanan rusak. Kondisi jalan yang
baik terlihat dari jalan utama beraspal yang akan memasuki desa, sementara
beberapa jalan yang ada di Dusun Kantisang masih banyak yang rusak hal ini
disebabkan karena adanya Truk angkutan pertambangan silika dan batu marmer
milik perusahaan PT. Batara Abadi Perkasa dan PT. Citatah. Hal ini tidak hanya
terjadi di Dusun Kantisang, akan tetapi juga terjadi di Dusun Libureng dan Dusun

Bu’nea.

F. Ancaman Bencana
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Dengan karakteristik daerah yang terletak membentang meliputi kawasan
pesisir dan pegunungan, membuat kawasan ini banyak mendapat ancaman bencana.
Salah satunya adalah bencana alam tanah longsor yang sering terjadi di dalam satu
daerah administratif Kecamatan Tondong Tallasa. Yakni Desa Bulu Tellue. Desa
dengan luas wilayah mencapai 1.624 Ha? ini membentang di lereng pegunungan
dengan ketinggian 100-600 mdpl membuat desa ini rentan terjadi tanah longsor.

Letak Desa Bulu Tellue yang berada di daerah pegunungan mengakibatkan
suhu udara yang sangat dingin dan lembab dengan curah hujan yang sangat tinggi
serta berpotensi tinggi terhadap ancaman banjir dan tanah longsor.

Secara morfologi daerah bencana berupa perbukitan bergelombang dengan
kemiringan lereng agak terjal-terjal. Disepanjang jalan menuju Desa Bulu Tellue
merupakan tanah perbukitan dengan kontur tanah yang labil sehingga rawan
longsor. Disisi lain, kawasan tersebut merupakan area minim sinyal yang
mengakibatkan informasi kepada instansi terhambat sehingga menghambat
penanganan.®?

Hampir setiap tahun Desa Bulu Tellue terkena bencana tanah longsor,
terlebih di daerah Dusun Kantisang dan Dusun Libureng. Hal ini tentunya sangat
meresahkan masyarakat setempat®. Dampak yang disebabkan oleh tanah longsor
diantaranya yakni rusaknya pekarangan warga, rusaknya infrastruktur desa,
rusaknya fasilitas umum dan kerugian-kerugian kecil lainnya. Faktor lingkungan

dan sosial ekonomi masyarakat yang memiliki potensi dan kerentanan tidak

82 Hasil wawancara dengan Bapak Bento di kediman Bapak Husni di Desa Bulu Tellue (45 th)
8 Hasil wawancara dengan Bapak Harta di Dusun Kantisang Desa Bulu Tellue (30 th)
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diimbangi oleh kapasitas masyarakat untuk melakukan langkah pencegahan dalam
mengurangi risiko-risiko atau ancaman-ancaman bencana. Selain bencana tanah
longsor, bencana angin puting beliung juga sering kali terjadi di Desa Bulu Tellue

tepatnya di Dusun Kantisang RK III RT II Kampung Paki’i.

G. Kehidupan Masyarakat
1. Kondisi Sosial dan Pemerintah Lokal Desa Bulu Tellue

Kesejahteraan Sosial pada hakekatnya bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
Pembangunan Nasional. Oleh karena itu maka pelaksanaan pembangunan harus
tercermin adanya usaha-usaha yang diarahkan pada perbaikan kondisi kehidupan
warga masyarakat yang kurang beruntung agar mereka dapat melaksanakan fungsi
sosialnya dengan wajar.

Pencapaian suasana dan kondisi sosial yang dinamis dalam kehidupan
individu, keluarga dan masyarakat yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan,
kemananan, ketertiban dan ketentraman lahir batin serta memiliki harga diri, dan
kepercayaan pada diri sendiri menurut kondisi obyektif masing-masing adalah
merupakan tujuan pembangunan.

Sejalan dengan arus perubahan yang begitu cepat sebagai akibat dari kemajuan
teknologi informasi, kehidupan berpolitik masyarakat sangat terpengaruh unttuk
menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. Dalam
konteks politik lokal Desa Bulu Tellue, hal ini tergambar dalam pemilihan Kepala
Desa dan pemilihan-pemilihan lain (Pemilihan Legislatfi, Pemilihan Preseident,
Pemilihan Kepala Daerah dan Pemilihan Gubernur) yag juga melibatkan warga

masyarakat desa secara umum.
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Dalam hal jabatan Kepala Desa maupun Perangkat Desa lain, bukan
merupakan jabatan yang bisa diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilih dan
diseleksi hanya karena kecerdasan, etos kerja, kejujuran dan kedekatannya dengan
warga desa. Kepala Desa bisa digantikan sebelum masa jabatannya habis jika ia
melanggar peraturan maupun norma-norma yang berlaku. Begitupula ia bisa diganti
jika ia berhalangan tetap.

Dengan demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi syarat-
syarat yang sudah ditntukan dalam perundangan dan peraturan yang berlaku, bisa
mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat Kepala Desa. Setelah proses-
proses politik selesai, siruasi desa kembali berjalan normal. Hiruk-pikuk warga
dalm pesta demokrasi desa berakhir dengan kembalinya kehidupan sebagaimana
awal mulanya. Masyarakat tidak menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok
pilihannya. Hal ini dibuktikan dengan sikap tolong menolong dan gotong royong.

Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa, namun mekanisme
pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat lewat lembaga resmi desa
seperti Badan Perwakilan Desa (BPD) maupun lewat masyarakat langsung. Dengan
demikian, terlihat bahwa pola kepemimpinan di wilayah Desa Prayungan

mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis.
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Bagan 4.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bulu Tellue
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Sumber : Profil Desa Data Tingkat Perkembangan Desa, tahun 2018

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta diatas, dapat dipahami bahwa Desa Bulu

Tellue mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat baik dari segi

pola kepemimpinan,

mekanisme pemilihan kepemimpinan sampai

dengan

partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem politik demokratis kedalam

kehidupan politik lokal.
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Kondisi masyarakat Desa Bulu Tellue bisa dikatakan cukup baik, hal ini
ditandai dengan adanya kebiasaan saling membantu dan gotong royong, misalnya
ketika salah satu anggota masyarakat mengadakan hajatan, bangun rumah dan lain-

lain, masyarakat lainnya akan turut membantu, baik secara materi ataupun tenaga.

2. Kesehatan Masyarakat

Dilihat dari kondisi kesehatan masyarakat Desa Bulu Tellue. Keadaan
tingkat kesehatan warga Desa Bulu Tellue dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu
bisa dilihat dari sarana kesehatan umum, sarana kesehatan keluarga, penyakit yang
diderita masyarakat, dan kepemilikan kartu kesehatan pada maasyarakat Desa Bulu
Tellue.

Dapat dikatakan untuk wilayah Desa Bulu Tellue tidak mempunyai
puskesmas sebagai sarana kesehatan masyarakat karena Desa Bulu Tellue masih
merupakan wilayah yang masih dalam lingkup yang kecil. Untuk ketersediaan
puskesmas sendiri berada di pusat Desa Bulu Tellue namun itupun hanya sekedar
puskesmas pembantu. Sarana kesehatan keluarga yang berda di setiap rumah pada
masyarakat Desa Bulu Tellue wilayah yaitu dapat dilihat dari beberara faktor yaitu
keberadaan air bersih yang dimiliki setiap rumah, keberadaan kamar mandi dan WC
yang dimiliki setiap rumah, dan keberadaan sampah dan pengolah limbah.

Di Desa Bulu Tellue terdapat 3 sarana kesehatan, yakni PUSTU (Puskesmas
Pembantu) yang terletak di Dusun Kantisang tepatnya di sebelah utara Kantor Desa
Bulu Tellue, POSKESDES yang terletak di Dusun Bu’nea dan POLINDES yang

terletak di Dusun Bu’nea kampung Jannalabbu.
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Hampir setiap hari masyarakat Desa Bulu Tellue menghirup polusi terutama
bagi masyarakat yang rumahnya berhadapan dengan jalan poros. Hal ini disebabkan
kerena adanya angkutan truk perusahaan pertambangan yang keluar masuk di Desa
Bulu Tellue. Sudah tidak terhitung berapa banyak kasus yang disebabkan oleh
aktivitas pertambangan salah satunya yaitu pencemaran lingkungan. Kendaraan
yang besar yang mengangkut hasil tambang juga menimbulkan polusi udara akibat
debu yang berterbangan. Kendaraan yang digunakan sudah tentu berukuran besar,
maka tidak heran saat kendaraan melintas, akan menghasilkan debu-debu yang
berterbangan sehingga udara menjadi kotor dan tidak layak dihirup manusia
akibatnya banyak masyarakat Desa Bulu Tellue yang terkena penyakit Ispa,

uatamanya anak-anak.

3. Keagamaan
Masyarakat Desa Bulu Tellue mayoritas memeluk agama Islam dengan
suku Bugis-Makassar. Kondisi masyarakat cukup baik, hal ini di tandai dengan

adanya kebiasaan saling membantu dan gotong royong.

4. Kebudayaan

Tradisi atau kebudayaan yang terdapat di dusun Bajulan terkadang
dilakukan di waktu tertentu saja. Tardisi tersebut antara lain Nuzul Qur’an, kegiatan
ini di lakukan ketika bulan Romadhon tiba, kebiasaan masyarkat Desa Bulu Tellue
mengadakan acara Nuzulul Qur’an, buka bersama dan lain sebagainya; Maulid,
Bulan Maulid “maudu” yang dijuluki dengan hari lahirnya Nabi Muhammad saw.

masyarakat merayakannya dengan mengadakan acara sholawatan bersama-sama
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sebagai bukti cinta serta mengingat dan menghormati Nabi Muhammad saw.
Tradisi perayaan maulid nabi besar Muhammad, SAW di Desa Bulu Tellue
umumnya menggunakan telur berwarna merah untuk menyemarakkannya. Tradisi
ini bisa dikatakan unik, sebab cara menyiapkannya pun terlihat menarik dengan
cara menyiapka ember kosong yang nantinya diisi dengan berbagai macam lauk
pauk dan buah-buahan serta sembako, bahian atasnya di isi nasi dan beras ketan
yang sudah kukus, setelah itu bagian atasnya ditutupi daun pisang dan selanjutnya
dihias semenarik mungkin untuk diantar ke masjid.
Gambar 4.3

Tradisi Maulid Nabi Muhammad SAW Masyarakat Desa Bulu Tellue

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Selain itu ada juga Sedekah BumiAda juga tradisi sedekah bumi dengan
tujuan untuk “appasalama” atau “menyelamatkan” sawah yang dimiliki, agar hasil
pertanian melimpah, maka bumi yang mereka tanami tersebut harus di slameti agar
tidak ada gangguan. Tradisi ini dilakukan dengan sederhana saja, seluruh warga

masyarakat masing-masing membawa berkat atau nasi dan lauk pauk yang dibawa
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dari rumah. Kemudian seorang tokoh memimpin doa, setelah doa selesei berkat
yang dibawa masing-maing tersebut dimakan bersama-sama. Biasanya kemudian
malam harinya, diadakan hiburan-hiburan seperti musik gambus untuk menhibur
warga masyarakat setempat. Ada juga 4 barzanji, tradisi A ’barzanji merupakan
tradisi yang dilakukan masyarakat Desa Bulu Tellue berupa kirim doa dengan
pembacaan sholawat-sholawat kepada Nabi Muhammad saw. Tradisi ini
merupakan tradisi yang rutin dilakukan oleh masyarakat Desa Bulu Tellue setiap
malam Ju’mat. Tidak hanya itu, barzanji juga divbcakan pada setiap acara-acara
tertentu, seperti pada malam mappacci sebelum akada nikah, hajatan akikah,
selamatan, dan manasik haji dan umumnya dilakukan pada malam hari.
Gambar 4.4

Tradisi 4 'barzanji Masyarakat Desa Bulu Tellue

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Tradisi lain yang dggap paling unik adalahMappacci/A ’krontigiDalam
bahasa Bugis, Mappacci/mappepaccingmerupakan suatu kegiatan atau aktifitas
yang bertujuan untuk membersihkan segala sesuatu. Mappepaccing bola sibawa
lewureng, yang berarti membersihkan rumah dan tempat tidur. Adapun kata

perintahnya ‘paccingi’ yang berarti bersifat menyuruh atau memerintahkan untuk
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membersihkan. Paccingi kasoro 'mu berarti bersihkan kasurmu.
Kata mapaccingdan Mappacci merupakan dua kata yang kalau dilihat sekilas
agaknya sama, namun memiliki arti yang berbeda. Yang pertama merupakan kata
sifat dan yang kedua kata kerja. Kita sering mendengarkan penggunaan kedua kata
ini dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di masyakat Bugis.

Perkembangan selanjutnya, istilah Mappacci lebih sering dikaitkan dengan
salah satu rangkain kegiatan dalam proses perkawinan masyarakat Bugis-
Makassar. Mappacci lebih dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu syarat yang
mesti dilakukan oleh mempelai perempuan dan laki-laki, terkadang sehari, sebelum
pesta walimah pernikahan. Biasanya, acara Mappacci dihadiri oleh segenap
keluarga dan masyarakat umum, untuk meramaikan prosesi yang sudah menjadi
turun temurun ini.

Dalam prosesi Mappacci, terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi segala
peralatan yang harus dipenuhi, seperti Pacci (menyeruai salep dan biasanya berasal
dari tanah arab, namun ada pula yang berupa tumbuhan dan berasal dari dalam
negeri), daun kelapa, daun pisang, bantal, gula, sarung sutera, lilin, dll. Tujuan
dari Mappacci adalah untuk membersihkan jiwa dan raga calon pengantin, sebelum
mengarungi bahtera rumah tangga.

Mappacci menjadi salah satu syarat dan unsur pelengkap dalam pesta
perkawinan di kalangan masyarakat Bugis-Makassar. Namun, ketika Islam datang,
prosesi ini mengalami sinkretisme atau berbaur dengan budaya Islam. Bahkan Islam
sebagai agama mayoritas suku Bugis-Makassar telah mengamini prosesi ini,

melalui alim ulama yang biasa digelar Anregurutta.

105



Sekalipun Mappacci bukan merupakan suatu kewajiban agama dalam
Islam, tapi mayoritas ulama di daerah Bugis-Makassar menganggapnya
sebagai sennu-sennungeng ri decengnge (kecintaan akan kebaikan). Yang terjadi
kemudian, pemuka agama berusaha untuk mencari legalitas atau
dalil Mappacci dalam kitab suci untuk memperkuat atau mengokohkan budaya ini.
Sebagai contoh, salah satu ulama Islam tersohor di Bone, Alm. AGH. Daud Ismail,
berusaha menafsirkan dan memaknai prosesi Mappacci beserta alat-alat yang
sering digunakan dalam prosesi ini.

Sebelum prosesi Mappacci, biasanya calon pengantin perempuan dihias
dengan pakaian pengantin khas Bugis-Makassar. Selanjutnya, calon pengantin
diarak duduk di atas kursi (namun ada pula yang duduk di lantai) untuk memulai
prosesi Mappacci. Di depan calon pengantin perempuan, diletakkan sebuah bantal
yang sering ditafsirkan dan dianggap sebagai simbol kehormatan. Bantal sering
diidentikkan dengan kepala, yang menjadi titik sentral bagi aktivitas manusia.
Diharapkan dengan simbol ini, calon pengantin lebih mengenal dan memahami
akan identitas dirinya, sebagai mahluk yang mulia dan memiliki kehormatan dari
Sang Pencipta (Puangge Bugis).

Di atas bantal, biasanya diletakkan sarung sutera yang jumlahnya tersusun
dengan bilangan ganjil. Sebagian ulama menyamakan susunan sarung sutera ganjil,
dengan Hadis Nabi Saw yang yang berbunyi; “Allah itu ganjil dan suka yang
ganjil”. Sarung sendiri ditafsirkan sebagai sifat istikamah atau ketekunan. Sifat
istigamah sendiri, telah dipraktikkan oleh sang pembuat sarung sutera. Tiap hari,

mereka harus menenun dan menyusun sehelai demi sehelai benang, hingga menjadi
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sebuah sarung yang siap pakai. Dengan sikap istiqgamah atau ketekunan ini,
diharapkan calon pengantin dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari sang
pembuat sarung sutera untuk diamalkan dalam kehidupan rumah tangga. Terkadang
juga, sarung dianggap sebagai simbol penutup aurat bagi masyarakat Bugis-
Makassar. Jadi, diharapkan agar calon mempelai perempuan senantiasa menjaga
harkat dan martabatnya, tidak menimbulkan rasa malu (siri’) di tengah-tengah
masyarakat kelak.

Terkadang, diatas sarung sutera diletakkan daun pisang. Daun pisang
memang tidak memilik nilai jual yang tinggi, tapi memiliki makna yang mendalam
bagi manusia pada umumnya. Salah satu sifat dari pisang adalah tidak akan mati
atau layu sebelum muncul tunas yang baru. Hal ini selaras dengan tujuan utama
pernikahan, yaitu; melahirkan atau mengembangkan keturunan. Karakter lain dari
pisang, yaitu; satu pohon pisang, dimungkinkan untuk dinikmati oleh banyak orang.
Dengan perkawinan, diharapkan calon pengantin berguna dan membawa mampaat
bagi orang banyak.

Diatas daun pisang, terkadang diletakkan daun nangka. Daun nangka tentu
tidak memiliki nilai jual, tapi menyimpan makna yang mendalam. Anregurutta di
Bone pernah berkata dalam bahasa Bugis; Dua mitu mamala ri yala sappo ri
lalenna atuwongnge, iyanaritu; unganna panasae (lempuu) sibawa benona
kanukue (paccing). Maksudnya, dalam mengarungi kehidupan dunia, ada dua sifat
yang harus kita pegang, yaitu; Kejujuran dan Kesucian. Jadi, dalam mengarungi
bahtera rumah tangga, calon pengantin senantiasa berpegang pada kejujuran dan

kebersihan yang meliputi lahir dan batin. Dua modal utama inilah yang menjadi

107



pegangan penting, bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam mengarungi bahtera
rumah tangga.

Diatas daun pisang, terkadang juga diletakkan gula merah dan kelapa muda.
Dalam tradisi masyarakat Bugis-Makassar, menikmati kelapa muda, terasa kurang
lengkap tanpa adanya gula merah. Sepertinya, kelapa muda sudah identik dengan
gula merah untuk mencapai rasa yang nikmat. Seperti itulah kehidupan rumah
tangga, diharapkan suami-istri senantiasa bersama, untuk saling melengkapi
kekurangan dan menikmati pahit manisnya kehidupan duniawi

Terakhir, Mappacci juga dilengkapi dengan lilin sebagai simbol penerang.
Konon, zaman dahulu, nenek moyang kita memakai Pesse’ (lampu penerang
tradisional yang terbuat dari kotoran lebah). Maksud dari lilin, agar suami-istri
mampu menjadi penerang bagi masyarakat di masa yang akan datang. Masih
banyak lagi peralatan prosesi, yang biasa dipakai oleh masyarakat, sesuai dengan
adat dan kebiasaan mereka. Namun, secara umum peralatan yang telah disebutkan

diatas, standar yang sering digunakan dibeberapa daerah Bugis-Makassar.

Gambar 4.5
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Tradisi 4 'barzanji Masyarakat Desa Bulu Tellue

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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BAB V
MENGUNGKAP KERAWANAN BENCANA TANAH LONGSOR DI DESA

BULU TELLUE

A. Kerentanan Alam dan Pragmatisme Masyarakat yang Berorientasi Pada
Materi Semata

1. Kerentanan Alam

Kerentanan alam sehingga sering terjadi longsor di Desa Bulu Tellue
disebabkan oleh material tanahnya yang terdiri dari batu gamping terumbu, batuan
sedimen laut dalam dan batuan metamorf. Batuan ini diperkirakan muncul ke
permukaan tanah akibat dari aktivitas tektonik yang mengangkat dasar laut ke
permukaan membentuk jajaran perbukitan dan daratan.Adapun batuan tersebut
adalah sebagai berikut:

Gambar 5.1

Jenis Batuan yang terdapat di Desa Bulu Tellue

Batu Gamping Terumbu Sumb Batuan Sedimen Laut

| Batuan Metamorf |

Desa Bulu Tellue yang berada di daerah pegunungan mengakibatkan suhu

udara yang sangat dingin dan lembab dengan curah hujan yang sangat tinggi serta
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berpotensi tinggi terhadap ancaman banjir dan tanah longsor. Desa Bulu Tellue
termasuk wilayah yang mengalami kerusakan relatif parah.* Wilayah Desa Bulu
Tellue bagian utara dan selatan tepatnya di Dusun Kantisang dan Dusun Bu’nea.

Memiliki ketinggian lahan di antara 100-600 mdpl, membuat wilayah desa
ini memiliki iklim tropis dengan rata-rata suhu 28°C — 33 °C serta curah hujan yang
cukup tinggi yakni, rata -rata 2500-3000 mm pertahun119. Karakteristik desa yang
basah dan lembab tersebut dimanfaatkan sebagai lahan produksi dan hutan oleh
komunitas desa.

Gambar 5.2

Peta Topografi Desa Bulu Tellue

[From Pos: 119.6882960209, -To Pos: 119.6614465571, -4.8310417560

2.0 km b.0km 6.43 km

1.0 km 3.0km 4.0km

Sumber: Diolah dari aplikasi QGIS dan Global Mapper

Jika terdapat selisih 1 km pada jarak sebenarnya memiliki ketinggian yang
berbeda-beda. Dengan derajat kemiringan lereng yang juga berbeda. Sehingga
visualisasi di atas dapat membantu untuk menganalisa letak Desa Bulu Tellue yang
memiliki karakteristik pegunungan. Berikut gambar yang dapat melihat permukaan

dan bentuk ketinggian Desa Bulu Tellue.

8 Terdapat 527, 5 rumah rusak berat, 8 rumah rusak ringan. Selain itu, terjadi kerusakan pada
fasilitas umum dan infrastruktur desa.
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Kondisi geomorfologi Desa Bulu Tellue terdiri dari topografi pedataran,

topografi lemah-kuat, topografi bergelombang kuat-perbukitan, topografi tersayat

kuat-pegunungan dengan beda tinggi mulai dari <5 meter sampai dengan 500-100

meter.® Berikut klarifikasi relief berdasarkan sudut lereng dan beda tinggi:

Klarifikasi Relief Berdasarkan Sudut Lereng dan Beda Tinggi

Tabel 5.1

Sumber: BPBD Pangkep2017Topografi Dataran

i Kemiringan | Beda Tinggi

No Relief Lereng (%) (m)

1 Topografi dataran 0-2 <5

2 Topografi bergelombang lemah 3-7 5-50

3 Topografi bergelombang lemah-kuat 8-13 2575

4 Topografi bergelombang kuat-perbukitan 14— 20 50 — 200

5 Topografi perbukitan-tersayat kuat 21 -55 200 — 500

6 Topografi tersayat kuat-pegunungan 65 — 140 500 — 1000

7 Topografi pegunungan > 140 > 1000

Berdasarkan penjelasan data di atas, topografi yang terdapat di Desa Bulu

Tellue terdiri dari tiga bentuk, masyarakat menyebutnya yaitu topografi pedataran,

topografi bergelombang lemah-kuat, tografi bergelombang kuat-perbukitan, dan

topografi perbukitan-tersayat-kuat. & Adapun

sebagai berikut:

Gambar 5.3

jenis topografi tersebut adalah

8 BPBD Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2017, Penyusunan Peta Rawan Bencana
Kecamatan Tondong Tallasa, Mutiara Prima Konsultant 2017, hal. 26.

8 Wawancara bersama Pak Idi (45 th) di kantor BPBD Kab. Pangkep
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Topogrfi Dataran

Sumber : 'Dokﬁmenatsi Peneliti
Wilayah topografi ini memiliki kemiringan lereng 0-2% dengn beda tinggi
kurang dari 5 meter.

Gambar 5.4

Topografi Bergelombang Lemah Kuat

Sumber : Dokumenatsi Peneliti

Wilayah topografi ini memiliki kemiringan lereng 8-13% dan beda tinggi

kurang dari 25-75 meter.
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Gambar 5.5

Topografi Bergelombang Kuat Perbukitan

Sumber : Dokumenatsi Peneliti

Wilayah topografi ini memiliki kemiringan lereng 14-20% dengan beda
tinggi 50-200 meter.
Gambar 5.6

Topografi Perbukitan Tersayat Kuat

Sumber : Dokumenatsi Peneliti

Wilayah topografi ini memiliki kemiringan lereng 21-55% dengan beda

tinggi 500-1000 meter
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Bencana tanah longsor 27 November 2010 memberikan bukti bahwa Desa
Bulu Tellue merupakan wilayah yang rentan terhadap risiko bencana, khusunya
tanah longsor. Berdasarkan pengalaman kebencanaan, Desa Bulu Tellue relatif
sering mengalmi longsor kecil sebelum kejadian longsor 27 November 2010.

Desa Bulu Tellue berada pada zona bencana tanah longsor primer.
Bencana tanah longsor primer merupakan bencana tanah longsor dengan efek
langsung dari proses pertambangan yang terdapat di Desa Bulu Tellue. Yaitu
berupa pertambangan silika, marmer dan tanah. Jenis tanah Desa Bulu Tellue juga
berpengaruh terhadap kerentanan wilayah tersebut terhadap risiko bencana karena
tanah Desa Bulu Tellue merupakan endapan batuan sedimen laut dan batuan
metamorf yang kemudian muncul dipermukaan akibat dari aktivitas tektonik yang
mengangkat dasar laut terangkat ke permukaan, membentuk jajaran perbukitan
yang mengakibatkan daerah ini rawan terjadi longsor, bahkan ada kemungkinan
efek kerusakan yang di timbulkan akan menjadi besar.

Rangkaian kerentanan ini antara lain terdiri atas kemiskinan, kurangnya
kewaspadaan, kondisi alam yang sensitif, ketidakberdayaan, dan berbagai tekanan
dinamis lainnya. Kerentanan satu kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat lain berbeda akar masalahnya, demikian pula ancaman bahayanya pun
berbeda-beda jenisnya. Untuk itu, pendekatan penanggulangan bencana haruslah

mempertimbangkan dan berakar pada kondisi lokalitas yang spesifik®’.

8 Indiyanto Agus dan Kuswanjono Argom, Respons Masyarakat Lokal atas Bencana (Kajian
Intergratif Ilmu, Agama dan Budaya), PT. Mizan Pustaka, Bandung 2012, hal. 59.,
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Bagan 5.1
Model Hubungan antara Risiko Bencana, Kerentanan dan Bahaya® di

Desa Bulu Tellue

Kejadian-
Kejadian
Pemicu

T>r>2>r -

L
(o)
N
G
S
0
R

Sumber : Diolah dari model yang di kembangkan oleh UNDP, 1992

Masyarakat memahami dan memaknai alam sebatas fungsi ekonomi-
produktif (1) sebagai sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat yang
berprofesi sebagai buruh tani/petani penggarap; (2) untuk meningkatkan
penghasilan keluarga, misalnya dengan menanam rempah-rempah seperti sereh,

lengkuas, dan jahe kunyit; (3) sebagai sumber usaha produktif untuk mendukung

8 Diolah dari model yang di kembangkan oleh UNDP, 1992
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kegiatan kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat, misalnya kegiatan
penanaman pohon mahoni dan jati untuk pengadaan dana kelompok. Hampir tidak
ada kegiatan yang dilakukan masyarakat desa Bulu Tellue untuk menjaga
kelestarian alam dan lingkungannya, karena mereka memahami dan memaknai
pelestarian (pemeliharaan) alam dan lingkungannya sebatas: (1) mengelola
alamuntuk mengoptimalkan fungsi ekonominya; (2) kegiatan gotong royong untuk
kebersihan lingkungannya.®®

Kerentanan terhadap bencana mengakibatkan banyaknya korban, kerusakan
dan kerugian. Bencana menimbulkan berbagai dampak, antara lain; (1) perubahan
pola-pola kehidupan dari kondisi normal; (2) kerugian harta benda dan jiwa
manusia; (3) rusaknya struktur sosial komunitas; dan (4) melonjaknya kebutuhan-
kebutuhan pribadi/komunitas. Oleh karena itu, bencana cenderung terjadi pada
komunitas rentan dan membuat komunitas menjadi semakin rentan karena kondisi
tidak aman (kerentanan) lingkungan fisik, sosial, dan ekonomi akibat bencana.
Kondisi tidak aman tersebut disebabkan oleh tekanan dinamis internal dan eksternal
beserta akar permasalahan yang menyertainya. Akar permasalahan internal
umumnya karena komunitas tidak mempunyai akses sumber daya, struktur dan
kekuasaan, sedang secara eksternal karena sistem politik dan ekonomi yang tidak
tepat. Oleh karena itu, pengelolaan bencana (disaster management) perlu dilakukan
secara menyeluruh dengan meningkatkan kapasitas dan menangani akar

permasalahan untuk mereduksi risiko secara total. Pembangunan perlu

8Wawancara bersama Muhammad Irwan (23 th) Tokoh Pemuda di Dusun Kantisang
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mengarusutamakan risiko bencana dalam perencanaannya agar berdaya guna dan

berkelanjutan.®°

2. Pragmatisme Masyarakat yang Berorientasi pada Materi Semata
Pragmatisme masyarakat yang berorientasi pada materi menyebabkan
mudahnya investor asing masuk dan menguasai Desa Bulu Tellue. Dari hasil
wawancara peneliti bersamaBadrul (42 th), bahwasanya awal mula masuknya
investor asing ke Desa Bulu Tellue karena Mustafa (41 th), Mustafa ini dulunya
merupakan polisi kehutanan Desa Bulu Tellue, karena posisi itulah Mustafa
beranggapan bahwa semua wilayah hutan yang dikelolanya dianggap sebagai
wilayah miliknya, padahal sebenarnya la tidak punya dasar lahan apapun, hingga
akhirnya Bapak Mustafa mulai menanam pohon di wilayah hutan tersebut. Padahal
sebenarnya itu milik masyarakat dan perhutani. Setelah masa jabatannya sebagai
polisi kehutanan berakhir, Mustafa kembali ke Desa Bulu Tellue untuk mencari
wilayah hutan yang dianggap miliknya itu. la tergolong tamak akan harta, hal ini
dibuktikan dengan sikap dan sifatnya yang mengganggap tanah orang sebagai tanah
miliknya juga. Dalam hal ini mayarakat tidak berdaya dalam memperjuangkan hak
mereka, masyarakat cenderung takut karena mengingat Mustafa adala mantan polisi
kehutanan. Yang sewaktu-waktu jika masyarakat membantah bisa saja masyarakat
akan di proses bahkan di penjarakan, meskipun masyarakat hanya mempertahankan

haknya.%

DIndiyanto Agus dan Kuswanjono Arqom, “Respons Masyarakat Lokal atas Bencana (Kajian
Intergratif Ilmu, Agama dan Budaya)”’, PT. Mizan Pustaka, Bandung 2012, hal. 63-64.,
1 Wawancara bersama Bapak Badril (42 th) di Lokasi Pertambangan Dusun Kantisang
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Sampai akhirnya Bapak Mustafaingin menjual lahan yang ada di Desa Bulu
Tellue. la pun mencari jaringan atau mitra untuk diajak kerjasama terkait dengan
penjualan lahan tersebut. Dua bulan kemudian la pun mendapatkan mitra kerja,
yakni investor asing dari PT. Semen Tonasa bekerjasama dengan PT. Batara
Perkasa milik Bupati Pangkep.Kebetulan pada saat itu perusahaa ini mecari tanah
yang bagus dan cocok untuk dijadikan semen. Dan pada akhirnya terjalin
kesepakatan antara kedua belah pihak. Karena lahan yang dimilikiBapak Mustafa
terdapat di daerah dataran tinggi, maka untuk menjual lahan tersebut harus melalui
kesepakatan dengan masyarakat yang memiliki lahan di daerah rendah, sebab dari
investor sendiri tidak ingin membeli jika lahan yang di bawah nya tidak ikut di jual.
Akhirnya investor, pemilik modal dan Mustafa berusaha meyakinkan masyarakat
agar mau untuk menjual lahan dan tanah juga.

Awalnya dari masyarakat tidak setuju akan hal ini, karena masyarakat
beranggapan jika lahan dijual maka tidak ada lagi sumber kehidupan dan
pencaharian masyarakat, karena selama ini masyarakat mencari nafkah dan
mencukupi kebutuhan hidup keluarga bersumber dari hasil pertanian.® Namun
kecerdasan dan kepintaran pemilik modal berhasil mempengaruhi masyarakat
dengan iming-iming nilai jual yang sangat tinggi, akhirnya masyarakat yang
memiliki lahan yang berdekatan dengan milik Bapak Mustafa pun ikut menjual
dengan harga tinngi. Satu meter lokasi tanah di hargai Rp. 25.000 hingga Rp.
30.000. Rata-rata masyarakat menjual tanah seluas 1 Ha, jadi dalam satu Kkali

penjualan mencapai Rp. 250.000.000 hingga Rp. 300.000.000. Namun dengan

92 Wawancara bersama Bapak Muhayyang (45 th)di Lokasi Pertambangan Dusun Kantisang
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catatan perjanjian pinjam pakai (setelah tanah rata dengan jalan poros perusahaan
tidak boleh melakukan pertambangan lagi).
Saat ini luas lokasi pertambangan yang ada di Desa Bulu Tellue mencapai

19,159 Ha dengan parimeter 4,094 km. Dari luas tersebut terbagi menjadi dua lokasi
tambang, yakni pertambangan batu marmer yang terletak di Dusun Kantisang-
Bu’nea seluas 3,894 Ha dengan parimeter 1,066 km. Dan pertambangan pasir silika

yang terletak di Dusun Kantisang seluas 15,256 Ha dengan parimeter 3.894 km.

Berikut adalah gambar letak pertambangan Desa Bulu Tellue:

Gambar 5.7

Peta Letak Pertambangan Desa Bulu Tellue
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Dibuat oleh:

St. Suaebah (Mahasiswi semester delapan
UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Program Studi
Pengembangan Masyarakat Islam) dan

= - - Muhammad Irwan (Tokoh Pemuda Desa
R R 4 Yo Bulu Tellue)
) 9 g DRI Berdasarkan sumber:
) HOEN 1. Pemerintah Desa
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\ T 2. Masyarakat Lokal
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Sumber: Hasil Tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS

Dari hasil penjualan tanah ini, sebagian masyarakat menjadi boros, assicini-
cini (saling iri-irian). Hal ini dibuktikan dengan sikap masyarakat yang

membelanjakan uang hasil penjualan lahannya tersebut. Seperti bagi keluarga yang
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sudah memiliki mobil traktor, melihat tetangga membeli baru, maka la juga
membeli, melihat tetangga membeli sepeda motor, tetangga satunya juga ikut beli
meskipun sebenarnya dia sudah punya. Perilaku seperti ini akhirnya membuat
masyarakat terpecah dan saling bermusuhan, karena setiap keluarga menganggap
dirinya mampu.

Indikator utama terjadinya bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue
karena ulah masyarakat sendiri. Hal ini terjadi dikarenakan masih kurangngya
pemahaman masyarakat akan besarnya dampak yang ditimbulkan karena
penambangan. Semua berawal pada tahun 2009, yakni masuknya investor asing di
Desa Bulu Tellue. Mereka menganggap bahwa jenis tanah yang ada di Desa Bulu
Tellue sangatlah cocok untuk dijadikan semen seperti tanah yang berpasir yakni
silika. Dari sini para investor berlomba mencari lokasi tanah yang cocok untuk
dijadikan lahan pertambangan. Setelah itu investor berusaha membujuk masyarakat
agar mereka mau menjual lahan tersebut.

Masyarakat yang waktu itu belum memahami dampak akan adanya
pertambangan langsung setuju, karena pemikiran masyarakat waktu itu hanya
bagaimana caranya bisa mendapatkan uang dengan jumlah tinggi dan cepat.
Akhirnya beberapa masyarakat setuju untuk menjual tanah dan dijadikan daerah
pertambangan. Daerah pertambangan terbanyak terdapat di Dusun Kantisang,
adapun pertambangan yang ada di dusun ini merupakann pertambangan milik PT.

Semen Tonasa dan Bosowa.
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Akibat dari adanya pertambangan tersebut, beberapa lokasi yang ada di
Desa Bulu Tellue terancam berpotensi tinggi terhadap bencana tanah longsor.
Berikut adalah peta titik rawan bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue.
Gambar 5.8

Peta Titik Rawan Longsor Desa Bulu Tellue
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Dibuat oleh:

St. Suaebah (Mahasiswi semester
delapan UIN Sunan Ampel Surabaya
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Program Studi Pengembangan

Masyarakat Islam) dan Muhammad Irwan
(Tokoh Pemuda Desa Bulu Tellue)
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Berdasarkan sumber:
1. Pemerintah Desa
2. Masyarakat Lokal

3. Citra Satelit

Sumber: Hasil Tracking bersama masyarakat lokal diolah dari aplikasi QGIS

Selain di Dusun Kantisang, pertambangan terbesar juga terdapat di Dusun
Bu’nea yakni pertambangan batu marmer. Pertambangan ini dibawah naungan PT.
Kars Indonesia Mandiri dan PT. Citatah. Thk. Dampak dari adanya pertambangan
ini menyebabkan banyak perubahan terhadap Desa Bulu Tellue, bukan hanya dari
segi sumber daya alamnya saja, akan tetapi juga berdampak pada infrastruktur
selain itu juga berdampak pada kesehatan masyarakat setempat. Hal ini dibuktikan
dengan adanya pernyataan dari Bu Indarwati selaku Bidan Desa Bulu Tellue, yang

menyatakan bahwa

122

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



“Semenjak adanya kegiatan pertambangan di Desa Bulu Tellue kesehatan
masyarakat sangat menurun dan terganggu akibat polusi debu, tak heran jika
masyarakat banyak yang terkena batuk, bahkan yang lebih parahnya lagi banyak
masyarakat yang menderita sakit ISPA dan TB %3

Selain itu, gangguan kesehatan yang di alami oleh masyarakat Desa Bulu
Tellue yang bermukim di sekitar pertambangan berupa gatal-gatal, diare/mencret,
pusing, pilek, batuk-batuk, dan susah bernafas atau asma. Dari sini jelas bahwa
adanya ancaman bencana di Desa Bulu Tellue disebabkan karena perbuatan
masyarakat sendiri yang kurang memperhatikan lingkungan serta tidak tidakadanya
pikiran akan besarnya dampak negatif yang ditimbulkan adanya pertambangan.
Gambar 5.9

Salah satu lokasi pertambangan yang menyebabkan debu terkonsentrasi

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Polusi udara sebagai dampak lingkungan akibat kegiatan petambangan yang
menimbulkan eksternalitas negatif terhadap masyarakat yang bermukim di sekitar

pertambangan.®*

%Wawancara bersama Bidan Indarwati (30 th) di Puskesmas Bantimala Kecamatan Tondong
Tallasa

% Restu J,dkk, “Dampak Pertambangan Batubara Terhadap KesehatanMasyarakat Sekitar
Pertambangan Batubara(Kajian Jasa Lingkungan Sebagai Penyerap Karbon)”Jurnal Ekologi
Kesehatan Vol. 12 No 1,Maret 2011. hal252.,
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Adapun dampak lain yang di timbulkan dari proses penambangan terhadap
lingkungan yakni polusi debu dan kerusakan jalan. Polusi debu yang di timbulkan
dapat menyebabkan gangguan pernapasan. Selain itu, polusi debu juga dapat
mengganggu kenyamanan pengguna jalan dan mengurangi jarak pandang
pengendara sehingga dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Jika dump truck
yang di gunakan mengangkut bahan galian melebihi kemampuan jalanan dalam
menopang, lama-kelamaan akan membuat jalan menjadi rusak dan umur jalanan

menjadi pendek dari yang diperkirakan.

Gambar 5.10

Rusaknya jalanan dan rawannya kecelakaan akibat kegiatan penambangan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Kerusakan alam yang ditimbulkan akan berdampak secara langsung terhadap
seluruh makhluk yang ada di bumi.®® Selain itu, dampak dari penambangan juga
menimbulkan polusi udara. Udara yang tercemar oleh gas-gas perusak ozon telah

menjadi permasalahan umum dalam dalam setiap industri dunia. Begitu pula dalam

%Ibid. hal255.

124

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



industri pertambangan. Penggunaan bahan bakar fosil menyebabkan peningkatan
Nitrogen Dioksida (NO2), Sulfur Dioksida (SO2), Karbin Monoksida (CO), dan
lain-lain, kesemuanya ini dapat menyebabkan berbagai macam masalah
lingkungan. Hujan asam penipisan lapisan ozon, pemanasan global, dan timbulnya
penyakit-penyakit gangguan alat pernapasan menjadi dampak negatif dari
peningkatan gas-gas berbahaya di udara.

Pencemaran air oleh mineral berat juga merupakan dampak negatif yang
ditimbulkan dari adanya pertambangan. Proses penambangan sesungguhnya
membuat ketidakstabilan komponen-komponen dalam tanah sehingga perlu
dilakukan penanganan-penanganan tertentu untuk menghindari dampak dari
ketidakstabilan ini. Air menjadi momok yang menakutkan dalam pertambangan,
kemampuan air yang memasuki setiap celah tanah dapat membawa zat-zat beracun
atau zat-zat berbahaya. Ketika terkontaminasi dengan mineral berat, air menjadi
beracun dan dapat apapun yang dilaluinya. Tanah, tumbuhan, dan binatang-
binatang dapat rusak dan mati. Limbah-limbah buangan hasil proses pengolahan
bahan galian yang dibuang sembarang tanpa melalui proses yang tepat dapat

merusak ekosistem.
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Gambar 5.11

Degradasi lahan yang terjadi di Desa Bulu Tellue akibat adanya pertambangan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa adanya pertambangan
menyebabkan degradasi atau penurunan lahan. Selain itu, dampak dari
pertambangan juga mengakibatkan pencemaran suara bersifat setempat, tidak
seperti polusi udara maupun air. Suara yang dihasilkan dari blasting dan suara dari
alat-alat berat yang digunakan sangat mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar
lingkungan pertambangan. Polusi suara juga memberi dampak negatif kepada
pekerja, sehingga menimbulkan gangguan pada indera pendengaran.®

Dengan adanya dampak negatif tersebut maka perlu direnungkan secara
bijaksana bentuk dan corak pembangunan yang akan dilaksanakan. Salah satu
kegiatan yang sangat berpengaruh terhadap kelestarian fungsi lingkungan hidup
adalah kegiatan pertambangan. Lahirnya hukum pertambangan selama ini adalah

tidak terlepas dari ideologi hak menguasai negara yang dianut pada Pasal 33 ayat

%Hasil wawancara dengan Bapak Limpo (44 th) di Dusun Libureng Desa Bulu Tellue
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(3) UUD 1945 yang menyatakan: “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung
di dalamnya dikuasai oleh negara, dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk

kepentingan rakyat”.%’

B. Kelompok Siaga Bencana dibentuk Secara Formalitas

Upaya penanggulangan bencana yang dilakukan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Pangkep melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
meliputi kegiatan pra bencana, kebijakan saat bencana (tanggap darurat), dan
tahapan pasca bencana. Belajar dari kasus-kasus bencana yang terjadi dalam
beberapa tahun terkahir, pemerintah Kota Kabupaten Pangkep mulai mendorong
aktif upaya kesiapsiagaan terutama di dalam masyarakat, mengingat masyarakat
adalah pihak pertama yang merasakan langsung dampak dari bencana. Hal ini
dipandang sangat penting, mengingat keterbatasan pemerintah maupun lembaga
penanggulangan bencana dalam memberikan bantuan saat terjadi bencana. Selain
itu, sistem penanggulangan bencana berbasis masyarakat ini bertujuan untuk
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki masyarakat sehingga mampu
menyelamatkan diri, keluarga, dan komunitas saat terjadi bencana.

Pada tahun 2015 tepatnya di bulan September, telah dibentuk kelompok
siaga bencana (KSB) oleh pemerintah desa Bulu Tellue bekerjasama dengan Badan
Penanggulangan Bencanan Daerah Kabupaten Pangkep. Rupanya, membangun

masyarakat yang aktif dan peduli bukanlah perkara mudah. Hal ini terlihat dari

9’Undang-undang Dasar 1945 tentang Pengelolaan SDA berbasis Pemulihan Lingkungan, Pasal 33
Ayat (3).,
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beberapa orang yang masuk dalam kelompok siaga bencana cenderung btidak
menjalankan fungsinya dengan baik.%

Pembentukan kelompok siaga bencana desa Bulu Tellue didasari pada
program kerja pemerintah Daerah Kabupaten Pangkep, bukan atas dasar kemauan
masyarakat sendiri. Akibatnya dari kelompok siaga bencana sendiri merasa tidak
punya tanggungjawab akan hal kebencenaan. Selain itu, pembentukan kelompok
siaga bencana yang dilakukan oleh pemerintah desa hanya bersifat formalitas
semata.

Permasalahan penting yang dihadapi kelompok siaga bencana adalah
minimnya pemahaman dan pelatihan yang dimiliki oleh anggota terkait
pengetahuan penanganan bencana. Disisi lain, munculnya permasalahan ketika ada
pihak-pihak yang mencoba memanfaatkan kelompok tersebut untuk kepentingan
politik praktis semata. Sebagaimana yang terjadi saat pemilu berlangsung. Adanya
kelompok siaga bencana yang menyalahgunakan fungsinya menjadi sulit
dikenadalikan karena belum adanya aturan secara tertulis. Oleh karena itu perlu
adanya status dan aturan yang jelas terkait keberadaan kelompok siaga bencana itu

sendiri.

C. Belum Adanya Kebijakan Pemerintah Desa dalam Pengurangan Risiko
Bencana
Tanggung jawab pemerintah Desa Bulu Tellue dalam mencegah kegiatan

dilakukannya pemanfaatan sumber daya alam yang menimbulkan pencemaran dan

% Wawancara bersama Muhammad Irwan (23 th) Tokoh Pemuda Desa Dusun Kantisang
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kerusakan lingkungan hidup. Khususnya tanggung jawab di bidang pertambangan
yang menimbulkan kerusakan lingkungan harus menjadi perhatian serius. Hal ini
perlu dilakukan karena dalam kenyataannya kegiatan pertambangan yang dilakukan
menimbulkan dampak kerusakan lingkungan yang besar terhadap lingkungan
hidup, terutama bagi masyarakat yang tinggal di sekitar area pertambangan pasir
silika dan batu marmer.

Dari hasil pengamatan penelititerlinat bahwa kejadian-kejadian bencana
alam selama ini telah banyak menimbulkan kerugian dan penderitaan yang cukup
berat, sebagai akibat dari perpaduan bahaya alam dan kompleksitas permasalahan
lainnya. Sebagai contoh adalah Bencana Tanah Longsor di Desa Bulu Tellue,
Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Desa Bulu Tellue adalah Desa
yang memiliki kawasan pegunungan dengan resiko tanah longsor cukup tinggi
(lebih dari 70% wilayah rawan longsor). Oleh sebab itu, diperlukan upaya-upaya
yang komprehensif untuk menilai kapasitas daerah dalam upaya penanggulangan
bencana tanah longsor yang terjadi di Desa Bulu Tellue. Tujuan dari penelitian ini
adalah berupaya meningkatklan kapasitas masyarakat Desa Bulu Tellue dalam
penanggulangan bencana tanah longsor.

Dalam rangka mewujudkan Indonesia tangguh bencana, BNPB memiliki
program nasional. Program ini merupakan wujud tanggung jawab pemerintah
terhadap pemerintah dalam menanggulangi bencana. Karena masyarakat penerima
dampak langsung dari bencana dan sekaligus sebagai pelaku pertama yang
merespon bencana. Untuk itu, konteks pemberdayaan sangat perlu dibekalkan

kepada masyarakat agar menjadi tangguh. Ketika masyarakat siaga, maka

129



masyarakat mampu mengantisipasi dan meminimalisir kekuatan yang akan
merusak dengan cara melakukan adaptasi, mampu mengelola dan menjaga struktur
dan fungsi dasar ketika terjadi bencana. Ketika terkena dampak dari bencana,
masyarakat akan dengan cepat bisa membangun kehidupan menjadi normal
kembali. Untuk itu perlu adanya kebijakan dari pemerintah desa dalam rangka
mengurangi risiko bencana, utamanya risiko bencana tanah longsor.

Belum adanya kebijakan dari pemerintah desatentang pengurangan risiko
bencana di Desa Bulu Tellue membuat masyarakat lalai, tidak peduli akan
lingkungan dan bahkan tak jarang masyarakat melakukan penebangan hutan secara
berlebihan. Kegiatan-kegiatan yang seperti ini yang dapat mengundang terjadinya
bencana. Desa Bulu Tellue yang dulunya sejuk, indah, sekarang menjadi tidak enak
dipandang bahkan dilalui lagi. Selain itu, kegiatan pertambangan yang tidak sesuai
dengan prosedur juga sangat berpengaruh terhadap lingkungan. Tak heran jika
semakin hari potensi bencana tanh longsor di Desa Bulu Tellue juga semakin tinggi.

Muhammad Husni selaku Kepala Desa Bulu Tellue menjelaskan perihal
sistematika dan prosedur pertambangan, bahwasanya la sudah beberapa kali
melakukan mediasi antara perwakilan warga dan pihak penambangan di kantor
desa, pertemuan di kantor pusat PT. Semen Tonasajuga sudah dilakukan berkali-
kali, namun hampir tidak ada perubahan sampai saat ini.*

Untuk itu pemerintah harus menerapkan aturan yang tegas terhadap para
pihak yang melakukan pertambangan. Penerapan kebijakan tentang kebencanaan di

desa untuk masyarakat sangat penting karena dalam peraturan undang-undang

9 Wawancara dengan Bapak Husni (37 th) di Kantor Desa Bulu Tellue
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tentang penanggulangan bencana yang diputuskan oleh pemerintah sangat penting
juga untuk daerah yang rawan bencana terutama Desa Bulu Tellue. Kurangnya tim
ahli kebencanaan membuat kerentanan masyarakat semakin banyak karena
peraturan kebijakan sangat minim akan pengaplikasian dalam pencegahan. Jika
sudah tersusunnya tim ahli dalam kebencanaan maka penyelamatan jika ada
bencana menjadi minim dan kerentanan di desa semakin berkurang. Peraturan
tentang kebijakan dari pemerintah desa sangat berpengaruh besar bagi masyarakat
terutama tentang kebencanaan. Di Desa Bulu Tellue masih belum ada peraturan
tentang aturan pemerintah mengenai bahayanya daerah rawan bencana yang tidak
boleh ditempati dan harus di lindungi supaya tidak berpotensi terjadinya
bencanaterutama bencana longsor. Peraturan dibuat masyarakat juga bisa

memahami kondisi yang ditempatinya.
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BAB VI
DINAMIKA PENGORGANISASIAN KELOMPOK SIAGA BENCANA

DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA

A. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Inkulturasi adalah penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, kelompok
umat, kebiasaan, bahasa, dan perilaku yang biasa terdapat pada suatu tempat. Proses
penyesuaian dalam tahap ini tidak jauh berbeda dengan proses adaptasi pada
umumnya. Adaptasi dengan gaya bahasa, penuturan dan dialek masyarakat lokal
yang sedikit berbeda dengan background peneliti bukan menajadi penghalang
dalam melakukann penelitian dan pendampingan.

Keterbukaan masyarakat kepada peneliti diperlukan agar data-data atau
informasi-informasi yang terjadi dilapangan dapat distrukturkan dan dibingkai
dengan teori menjadi suatu informasi baru yang akan bermanfaat bagi kedua belah
pihak. Disinilah asas tolong menolong satu sama lain berperan. Masyarakat
mendapat hasil penelitian yang digunakan sebagai rekomendasi dalam pengambilan
kebijakan atau keterbukaan informasi baru mengenai wilayah atau informasi
kebencanaan yang belum mereka ketahui sebelumnya. Sedangkan peneliti
mendapatkan pengalaman belajar bersama masyarakat.

Semangat dakwah yang dilakukan dalam menjalin kepercayaan (trust)
dengan masyarakat adalah dengan mengaplikasikan nilai-nilai dan karakter khas
mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang
menjunjung tinggi etika dan tata krama dalam berkomunikasi, berpakaian dan

berperilaku. Hal ini tentu mendapat respon positif dari masyarakat.
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Gambar 6.1

Kerja Bakti Dalam Rangka Membangun Jalan Tani di Kampung Kantisang

Sumber : okumentasi Penelti

Seperti yang terlihat pada gambar di atas kegiatan-kegiatan khas yang
dimaksud adalah dengan turut serta dalam kegiatan membangun jalan tani bersama
dengan masyarakat Desa Bulu Tellue khususnya masyarakat Dusun Kantisang.
Selalu mengucap salam dan cium tangan kepada orang yang lebih tua jika bertemu,
mengucap fabe’ (permisi) dan Ambaki’ (mari). Tentunya selain pengetahuan dan
ilmu, tata krama dan akhlak bersosial menjadi prioritas dalam proses penelitian dan
pendampingan ini.

Selain itu, pada tanggal 05 Januari 2019 peneliti mengikuti lomba memasak
tingkat RT yang diselenggarakan oleh jajaran pemerintah Desa Bulu Tellue.
Kegiatan ini di hadiri oleh Bapak Kepala Kecamatan Tondong Tallasa Drs. H.
Baharuddin Beta (65 th). Setelah kegiatan tersebut peneliti bertemu dengan jajaran
pemerintah Kecamatan Tondong Tallasa untuk mengutarakan maksud dan tujuan
serta menyampaikan izin atas kegiatan penelitian dan pendampingan terhadap
masyarakat Bulu Tellue dalam waktu 5 bulan. Hal ini diterima dan mendapat respon

positif dari kepala Kecamatan Tondong Tallasa. Bahkan mengkomando seluruh
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jajaran pemerintah dan instansi terkait di bawah naungan kantor kecamatan
khususnya Desa Bulu Tellue untuk memberi kemudahan atas akses data dan
informasi yang dibutuhkan selama kegiatan penelitian.

Gambar 6.2

Penjurian Lomba Memasak Tingkat RT

Sumber : Dokumentasi Penelti

Kegiatan tersebut selain dihadiri oleh Kepala Kecamatan Tondong Tallasa,
juga dihadiri oleh kepala kepolisian sektor Tondong Tallasa Bapak Marzuki, serta
seluruh kepala Dusun, ketua RK, ketua RT dan selueuh masyarakat Desa Bulu
Tellue. Dengan harapan dari hadirnya para pemangku kebijakan dalam forum ini
akan membentuk jaringan stakeholder yang memiliki kekuatan dan kuasa dalam
mengimplementasikan rekomendasi atau hasil dari penelitian yang dilakukan di
wilayah yang bersangkutan. Sehingga meskipun tidak ada jaminan, setidaknya arah
dalam keberlanjutan program dikemudian hari. Untuk transformasi masyarakat
kearah yang lebih baik dengan terstruktur, sistematis, sporadis dan masif.

Tangal 07 Januari 2019 peneliti kembali ke Desa Bulu Tellue dalam rangka

penjajakan kembali. Hari pertama di lokasi peneliti tinggak dan menginap di rumah
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Nenek Bonga (82 th) yang merupakan keluarga sendiri. Keesokan harinya peneliti
menuju kantor Desa bulu Tellue untuk bertmu dengan Bapak Husni selaku Kepala
Desa sekaligus untuk meyerahkan surat rekomendasi penelitian dari kampus.
Selama peneliti di lapangan proses inkulturasi berjalan dengan baik, hal ini
dibuktikan dengan respon masyarakat Desa Bulu Tellue yang begitu antusias
terhadap kedatangan peneliti. Yang menjadi alasan mendasar masyarakat setempat
adalah karena sebelumnya belum ada kegiatan pendidikan dan pendampingan yang

langsung menyentuh masyarakat yang di lakukan oleh mahasiswa. %

B. Pemetaan Awal (Plereminaty Mapping)

Sebelum melakukan penelitian di lapangan, terlebih dahulu peneliti
melakukan pemetaan terhadap subjek dampingan di Desa Bulu Tellue. Meliputi
tokoh dan stakeholder, lokasi dan karakteristik wilayah dampingan, masalah
kebencanaan yang pernah terjadi sebelumnya, kultur dan adat istiadat masyarakat
Desa Bulu Tellue, komunitas-komunitas di masyarakat, serta teori dan materi yang
akan di implementasikan atau bahkan dibenturkan dengan fenomena yang terjadi di
lapangan. Sehingga dari informasi-informasi awal dan data-data awal sebelum
melakukan penelitian dan pendampingan peneliti sudah siap dan tahu harus

melakukan apa jika bertemu dengan masalah apa.

1%0wWawancara dengan Bapak Sabar (50 tahun), masyarakat Dusun Kantisang,
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Gambar 6.3

Berbabur Dengan Masyarakat Sebagai Cara Mencari Data Awal

Sumber : Dokumentasi Penelti

Gambar diatas adalah ketika peneliti melakukan tracking penelusuran jalan
poros sekaligus pemantauan utama lokasi penelitian. Tampak pada gambar diatas
sekumpulan Nenek-nenek yang sedang menghitung uang hasul penjualan rempah-
rempahnya dan Ibu-ibu yang baru saja pulang dari sawah sedang menunggu mobil

perusahaan yang lewat untuk tumpangan pulang ke rumah masing-masing.

C. Menyepakati Agenda Riset

Setelah melakukan pemetaan awal dan membangun hubungan
kemanusiaan, peneliti kemudian mulai melakukan pendekatan stakeholder.
Stakeholderadalah pihak-pihak yang memiliki peran dan fungsi ditenga-tengah
dalam seluruh kegiatan yang dilakukan. Mulai dari penemuan isu masalah,

perencanaan strategis, melakukan aksi, pendanaan hingga evaluasi untuk
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keberlanjutan program. Sehingga ada dan tidak adanya perubahan ke arah yang
lebih baik adalah tanggung jawab penuh dari stakeholder yang terlibat.

Pemetaan stakeholder adalah proses yang sangat penting, sebab proses ini
merupakan proses awal dari peneliti sebelum memulai aksi. Karena peneliti
membawa isu kebencanaan sehingga sedikit susah mencari stakeholder yang
relevan yang tahu, mau dan mampu melakukan proses demi proses dalam penelitian
dan menajdi subjek dampingan. Dalam hal ini pertama yang dihubungi adalah
pemerintah Desa Bulu Tellue yang diwakili oleh Kepala Desa Muhammad Husni
dan Sekertaris Desa sRahmani. Beliau adalah pintu pertama komunikasi untung
menyampaikan maksud dan tujuan diadakannya riset partisipatif berbasis isu
kebencanaan di Desa Bulu Tellue.

Dalam melaksanakan proses menyepakati agenda riset bersama masyarakat
disepakati bahwa untuk masalah administrasi dan keperluan data tentang desa dapat
diakses langsung ke bagian administrasi desa, Bapak Rahmani sebagai sekertaris
desa membuka akses informasi dan data yang diperlukan. Komunikasi antara
peneliti dan stakeholder dalam hal ini pemerintah desa menjadi mudah. Tahapan
selanjutnya untuk menggali data-data dan informasi-informasi kebencanaan yang
belum tersedia di pihak pemerintah desa peneliti bersama kepala desa dan staf desa
menyepakati untuk langsung terjun di masyarakat. Menghimpun informasi berbasis
partisipasi masyarakat mengenai kebencaan yang ada di Desa Bulu Tellue.

Stakeholder yang terkait dalam hal ini untuk memfasilitatori kegiatan
penggalian data dan informasi awal dengan masyarakat, maka jajaran kepala dusun

ambil bagian. Tiga orang kepala dusun dari Dusun Kantisang, Libureng dan Dusun
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Bu’nea sangat antusias termasuk kepala Desa Bulu Tellue menjadi memandu dan
membantu mengumpulkan masyarakat dalam FGD yang akan dilaksanakan dalam
minggu ke-4 penelitian dan pendampingan di Desa Bulu Tellue. Demikian halnya
dengan anggota TNI dan POLRI yang bertugas sebagai Babinsa dan
Babinkamtibmas di Desa Bulu Tellue, Bapak Zainal Tenri Jampa dan Abd. Kadir,
tugas Babinsa dan Babinkamtibmasdi desa tidak lain untuk memastikan desa aman
dan tentram. Sehingga peran Babinsa dan Babinkamtibmasdengan respon yang
positif juga turut membantu dan membimbing pelaksanaan dan penelitian di Desa
Bulu Tellue.

Setelah terjalin kesepakatan dan kerjasama denganstakeholder lokal,
selanjutnya adalah menjalin komunikasi kepada instansi terkait. Masalah perizinan
untuk penelitian dan pendampingan mulai dari tingkat Provinsi, Kabupaten, hingga
pada pemerintah kecamatan Tondong Tallasa. Respon kepala bagian perizinan
Kabupaten Pangkep juga mendukung serta bersedia memberikan akses dan
kemudahan untuk kelancaran penelitian dan pendampingan di wilayahnya. Dalam
penelitian dan pendampingan urusan kebencanaan tentu sangat relevan jika
menjadikan instansi-instansi terkait menjadi patner dan pembimbing di lapangan
selain dosen lapangan. Seperti BPBD KabupatenPangkep dan PMI (Palang Merah
Indonesia)Cabang Pangkep yang mengelola bank data dan memiliki pengalaman
dalam bidang kebencanaan serta tempat bertukar pikiran dengan peneliti serta

memberi masukan untuk kebaikan bersama.

Diagram 6.1
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Diagram VennStakeholder Terkait Dalam Penelitian dan Pendampingan

Masyarakat Desa Bulu Tellue

Pemdes BABINSA &
BABINKAM
TIBMAS

Sumber : Analisis Peneliti

Teknik diagram venn digunakan untuk menggambarkan aktor-aktor baik
personal maupun institusi atau perkelompok yang memiliki kepentingan dan
pengaruh dalam pengambilan keputusan serta bagaimana pentingnya hubungan
dalam rangka menumbuhkan kepercayaan antara satu dengan yang lainnya. Format
yang biasa digunakan untuk mendeskripsikan kesemuanya itu diwujudkan dalam
bentuk lingkaran. Lingkaran tersebut mencantumkan setiap institusi dan kelompok
yang ingin dideskripsikan. Ukuran besar kecilnya lingkaran adalah penting
tidaknya institusi tersebut bagi masyarakat, sedangkan jarak jauh dekatnya
lingkaran ditentukan oleh seberapa besar peran dan manfaatnya bagi masyarakat.
Teknik ini dapat membantu pihak luar agar cepat belajar tentang peran dan

kontribusi dari setiap aktor dalam menjalankan setiap kegiatan programnya.

Untuk mengetahui posisi sosial dan kekuatan politik untuk penempatan para

aktor baik institusi maupun individu dalam kuadran memiliki beberapa
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karakteristik. Diantaranya adalah kotak A diisi oleh aktor yang mempunyai
kekuatan besar (posisi sosial dan kekuatan politik), namun mempunyai kepentingan
atau peranan kecil. kotak selanjutnya adalah kotak B, kotak ini diisi oleh aktor yang
memiliki kekuatan yang besar dan kepentingan/peranan yang tinggi pula. Kotak C
ini berisi aktor dengan kekuatan yang rendah, namun mempunyai kepentingan atau
peranan yang tinggi dalam masyarakat. Dan yang terakhir kotak D ini berisi aktor-
aktor yang kekuatannya rendah dan kepentingan/perannya rendah pula. Hal ini

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6.1

Diagram VennStakeholder Terkait Dalam Penelitian dan Pendampingan

High Kuadran Stakeholder
Power A B
VAN Pemerintah Desa Bulu Pak Zainal (Babinsa)
Tellue, BPBD Kab. Pangkep Pak Kadir
(Babinkamtibmas)
C D
POKJA Desa Bulu Tellue | PKK, Kelompok Arisan RT
Bu Bidan Indarwati dan
Pak Herman (BPD) Kelompok Rentan Desa
- Bulu Tellue
Low Interest
|

Sumber : Analisis Peneliti

Kotak A: High Power and Low Interest, mempunyai kekuatan besar (posisi
sosial dan kekuatan politik), namun mempunyai kepentingan atau peranan kecil. Di
kotak A diisi olen pemerintah Desa Bulu Tellue dan BPBD Kabupaten
Pangkepyang secara posisi dan institusi kedua lembaga milik negara ini memilliki

kekuatan besar dalam mengimplementasikan upaya pendidikan pengurangan risiko
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bencana di tingkat lokal, namun karena kesibukan dan skala prioritas dalam
memandang isu bencana, maka peranan kedua lembaga ini masih terbilang kecil.

Kotak B: High Power and High Interest, diisi oleh aktor yang memiliki
kekuatan yang besar dan kepentingan/peranan yang tinggi pula. Pada dasarnya
beberapa orang saja sebenarnya cukup untuk menjadi local leader bagi masyarakat
desa yang lainnya. Dalam kotak ini beberapa orang diantaranya adalah tokoh
dengan kekuatan dan peranan dalam masyarakat tinggi. Tokoh-tokoh tersebut
diantaranya adalah babinsa dan Babinkamtibmas.

Kotak C: Low Power and High Interest, berisi aktor dengan kekuatan yang
rendah, namun mempunyai kepentingan atau peranan yang tinggi dalam
masyarakat. Seperti POKJA Desa Bulu Tellue, Bu bidan Indarwati, Pak Herman
(BPD). Totoh-tokoh di atas serta instansi penyedia layanan kesehatan dalam hal ini
Puskesmas dan Puskesmas pembantu beserta seluruh tenaga medis juga menjadi
bagian penting adalah gambaran masyarakat yang memiliki peranan besar dalam
upaya pengurangan risiko bencana, namun tidak dapat berbuat apa-apa karena tidak
memiliki kemampuan (power).

Kotak D: Low Power and Low Interest, ini berisi aktor-aktor yang
kekuatannya rendah dan kepentingan/perannya rendah pula. Selain dangan
stakeholder yang terlibat diatas beberapa stakeholder yang lain seperti PKK dan
kelompok rentan yang juga menjadi bagian dalam penelitian dan pendampingan ini.
Tidak dapat dipungkiri kelompok rentan yang juga menjadi bagian dalam
masyarakat Bulu Tellue adalah subjek pendampingan, karena sesungguhnya

merekalah yang harus didamping menjadi komunitas tangguh.
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Komunikasi yang dilakukan dengan stakeholder-stakeholder disepakatilah
beberapa poin penting untuk dilakukan riset bersama tentang masalah kebencanaan.
Agenda riset yang pertama melibatkan kepala desa dengan sekertaris desa dengan
peneliti menyepakati wilayah Desa Bulu Tellue yang rawan terhadap bencana tanah
longsor. Karena sering terjadi longsor skala kecil hingga besar, poin kedua
diperlukannya komunitas yang dibentuk di masyarakat sebagai tiang kesiapsiagaan
di Desa Bulu Tellue. dan menyepakati kelompok arisan RT yang dilakukan setiap
hari Jum’at sebagai kelompok yang paling relevan, dari segi gender, intensitas
pertemuan yang pasti, serta sebagai penguatan kearifan lokal masyarakat desa yang
suka gotong royong dan tidak individualis sebagai modal dikukuhkan kelak sebagai
kelompok tangguh bencana yang solid.

Riset kedua melibatkan kepaladusun dengan RK sebagai perwakilan
masyarakat. Dalam FGD selain menggali data kebencanaan juga melakukan
penilaian risiko bencana serta melakukan pemetaan daerah rawan, kelompok rentan
bencana, kapasitas masyarakat meliputi infrastruktur dan pengetahuan lokal dalam

penanggulangan bencana.
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Gambar 6.4

FGD Bersama Kepala Desa, Dusun, Ketua RK dan masyarakat Desa Bulu Tellue

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Riset ketiga dilakukan dengan BPBD Kabupaten Pangkep sebagai tenaga
ahli bencana yang membantu mentrasformasikan data sosial yang telah dihimpun
bersama89 masyarakat menjadi data spasial berupa peta rawan dan data statistik
yang siap dipergunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan oleh
pemerintah desa dalam bentuk laporan rekomendasi. Masukan dan penambahan-
penambahan informasi dari pihak BPBD Kabupaten Pangkep selanjutnya akan
ditindaklanjuti sebagai aksi strategis menjadikan Desa Bulu Tellue desa tangguh

bencana dengan upaya pengurangan risiko bencana yang sukses dilakukan.
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Gambar 6.5

FGD Bersama Sekretaris dan Anggota BPBD Kabupaten Pangkep

Sumber : Dokumentasi Peneliti

D. Merumuskan Masalah Bersama Komunitas
Dalam merumuskan masalah keterbatasan tempat dan waktu dalam
pemetaan masalah serta aset yang dimiliki komunitas, maka kegiatan ini dirangkai
dalam suatu rangkaian acara FGD dengan masing-masing perwakilan Dusun.
Untuk melaksanakan kegiatan FGD tersebut peneliti menghubungi kepala desa dan
Staff desa untuk mengkonfirmasi langkah-langkah yang harus ditempuh. Arahan
dari kepala desa dan staff desa adalah dengan mengkonfirmasi langsung pada
masing-masing kepala dusun untuk tanggal, waktu, tempat dan kebutuhan lainnya
agar kegiatan FGD berjalan lancar.
Dari hasil FGD dan tracking penelusuran batas wilayah desa dan dusun
diketahui bahwa struktur geologi daerah penelitian meliputi pembahasan tentang

indikasi pola struktur geologi yang di jumpai, umur dari struktur tersebut yang
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berhubungan dengan kronologi urutan pembentukan struktur juga hubungannya
dengan stratigrafi daerah penelitian serta pada kondisi fisik bagaimana struktur
tersebut terbentuk (mekanisme struktur geologi).
Metode dan cara yang dilakukan dalam mengenali dan menganalisa struktur
pada daerah penelitian dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
a. Melakukan interpretasi pola kontur pada peta tofografi.
b. Mengamati dan mengenali jenis struktur yang di jumpai di lapangan.
c. Mengamati bentuk struktur yang di jumpai dalam keadaan sebenarnya di
lapangan seperti kedudukan batuan dan pengukuran secara random data kekar.
d. Membuat sketsa atau foto dari struktur yang di jumpai di lapangan.
e. Menganalisa mekanisme struktur daerah penelitian dari semua hasil pengolahan
data yang ada.
Selain itu, kegiatan di atas juga termasuk dalam merumuskan masalah
sosial, beberapa penilaian-penilaian terhadap ancaman, kerentanan, kapasitas dan

risiko bencana.

1. Ancaman (Hazard)

Ancaman atau bahaya di definiskan sebagai kondisi atau kejadian yang
berbahaya sehingga mengancam atau berpotensi mengakibatkan kehilangan jiwa
dan kerusakan terhadap harta benda atau lingkungan.'®* Analisis ini dilakukan
untuk menemukan jenis dan karakteristik dari ancaman yang akan terjadi sehingga

dapat disusun perencanaan dan penanggulangan bencana yang besar dan efektif.

101Central Board Of Secondary Education, 2006
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Hazard dikelompokkan menjadi tiga jenis berdasarkan sumber terjadinya, yaitu
natural hazard, man made hazard atau technological hazard, dan social hazard.
Natural hazardadalah ancaman bahaya yang disebabkan oleh fenomena alam
(ancaman meteorologi, geologi, atau biologi). Contohnya stunami, tanah longsor,
banjir dan gunung berapi. Man made hazardadalah ancaman bahaya yang terjadi
akibat kelalaian manusia. Contohnya bencana yang diakibatkan oleh kegiatan
industri, fasilitas pembangkit energi, pembuangan limbah, polusi, jebolnya
bendungan, perang dan lainnya. Sedangkan social hazard merupakan bahaya
sebagai akibat dari tindakan manusia untuk bertindak secara anti sosial.'%?

Selain dari sumber terjadinya, ancaman juga dibedakan berdasarkan
tingkatannya yaitu potensi bahaya utama (main hazard). Dan potensi bahaya lanjuta
(corrateral hazard). Bahaya utama seperti kebakaran hutan akibat kekeringan,
kebakaran akibat rusaknya jaringan listrik karena gempa, longsor akibat gempa,
penyakit akibat bocornya atau keluarnya limbah industri, dan penyakit pasca

banjir.1%3

2. Kerentanan (Vulnerability)

Kerentanan didefinisikan sebagai ketidakmampuan masyarakat, struktur,
pelayanan atau kondisi geografi wilayah untuk mengurangi dampak kerusakan atau
gangguan dari ancaman bahaya. Penilaian kerentanan adalah kegiatan yang
dilaksanakan untuk menilai atau mengkaji kondisi-kondisi yang dapat mengurangi

kemampuan masyarakat untuk mencegah, mengurangi dampak, dan

102 Coppola, D.P. Introduction to International Disaster Management.. Burlington,MA:Elseiver.
2007.,
108 Adiyoso Wignyo, Manajemen Bencana Pengantar & Isu-isu Strategis, .. hal. 25.,
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mempersiapkan diri untuk menghadapi ancaman bencana. Kegiatan ini
menghasilkan informasi tentang kondisi-kondisi yang kurang menguntungkan
dalam hal fisik, sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan dari warga masyarakat
yang terpapar ancaman di desa sasaran, yang bila bertemu dengan ancaman dapat
menimbulkan korban jiwa, kerusakan properti dan kerugian-kerugian lainnya.
Penilaian kerentanan diharapkan juga dapat memberi pemahaman akan interaksi
berbagai tekanan dan faktor-faktor dinamis yang dialami oleh masyarakat dengan
elemen-elemen berisiko yang ada di masyarakat, yang bila bertemu ancaman dapat
menjadi bencana.

3. Kapasitas (Capacity)

Kapasitas didefiniskan sebagai sumber daya atau kekuatan yang dimiliki
dalam masyarakat dan lingkungan, yang memungkinkan untuk mencegah,

mempersiapkan, mengatasi, dan memperbaiki dampak suatu bencana dengan cepat.

4. Risiko Bencana (Risk)

Pengurangan risiko bencana yang efektif membutuhkan pengetahuan
tentang kerentanan pada semua level agar dapat memformulasikan program
intervensi pengurangan risiko bencana secara akurat. Akan tetapi sebagian besar
penilaian keretanan atau kemampuan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
pendekatan partisipatif untuk memberikan lebih banyak kesempatan bagi
masyarakat setempat dan para pemangku kepentingan lainnya untuk berpartisipasi

dalam menilai kerentanan dan kemampuan masyarakat.'%*

104 1bid. hal. 114.,
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E. Membuat Perencanaan Program Strategis

Beberapa masalah di atas diakibatkan oleh faktor manusia, kelembagaan

dan kebijakan pemerintah desa yang belum menerapkan PRB.

Tabel 6.2

Strategis Pemecahan Masalah

Tujuan Akhir
(Goal)

Pengurangan Risiko Bencana Tanah Longsor di Desa Bulu Tellue

(TPUJ:J;onse) Meningkatnya kapasitas masyarakat dalm menghadapi tanah longsor di
Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep
Provinsi Sulawesi Selatan.
Hasil ..
(Result/out put) Terbangunnya Kelompok tar_1gguh Adanye} kebijakan
kesadaran bencana bisa pemerintah desa
masyarakat terhadap menjalankan fupgsinya dalam menangani
PRB dengan baik. PRB
Keg. 1.1. Pendidikan Keg. 2.1. Keg. 3.1. Melakukan
KEGIATAN kebencanaan Mengefektifkan advokasi bersama
kelompok tangguh dengan kelompok
bencana siaga bencana dan
Keg. 1.1_.1. Koordinasi pemerintah desa
pemerinth desa dan Keg. 2.1.1.

stakeholder

Keg.1.1.2. Penyusunan
kurikulum sekolah siaga
bencana (SSB)

Keg.1.1.3. Tracking dan
pemetaan titik rawan
bencana tanah longsor

Memobilisasi anggota
kelompok tangguh
bencana

Keg. 3.3.1.
Memobilisasi massa

Keg. 2.2.1.
Membangun persepsi
antar tim

3.3.2. Menyusun
strategi dan taktik

3.3.3. Pembagian tugas

Keg.1.1.4. Melaksanakan
kegiatan pendidikan

Keg. 2.2.2. Menyusun
struktur organisasi dan
pembagian tugas

3.3.4. Penerapan
advokasi

1.1.5. Refleksi hasil | |
pendidikan

2.2.3. Menyusun
rencana kegiatan
kelompok

3.3.5. Refleksi
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1.2. Simulasi siaga
bencana tanah longsor

1.2.1. Pembuatan alat
peraga

1.2.2. Pemasangan rambu-
rambu jalur evakuasi dan
titik kumpul

Sumber : Analisis Peneliti dan Pemeritah Desa Bulu Tellue

Dari faktor manusia, rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap
PRB tanah longsor disebabkan belum adanya pemahaman PRB di masyarakat,
karena belum ada pendidikan tentang PRB. Dari faktor kelembagaan, kelompok
siaga bencana yang sudah ada belum menjalankan fungsinya dengan baik, hal ini
disebabkan karena tidak ada yang mengorganisir masyarakat. Adapun dari faktor
pemerintahan belum ada kebijakan dari pemerintah desa dalam menangani PRB,
hal ini disebabkan karena belum ada yang memfasilitasi proses PRB. Selain itu
pengorganisasian komunitas juga belum tercetus dan implementasi program
implementasi program yang dapat mengurangi risiko tanah longsor disebut sebagai

akar masalah.
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Bagan 6.1

Pohon Harapan

Tidak adanya korban jiwa
dan kerugian harta benda

Tidak adanya dampak
psikologis/ trauma akibat
tanah longsor

Ristko hancurnya
infrastruktur jalan dan tian
listrik menurun

!

!

A

Meningkatnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa
Bulu Tellue Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep

!

i

1

Meningkatnya B
kesadaran masyarakat Berfungsinya kelompok Adapya keebjekan
terhadapa PRB tanah T o, pemerintah desa dalam

longsor b menangani PRB
Ada yang mengadvokasi
Adanya pemahaman PRB Mengaktifkan kembali PEMDES dalam
di masyarakat kelompok siaga bencana merumuskan kebyjakan
PRB
$ 1
I ! T
Adanya Adanya yang 4
pendidikan tentang PRB i Ada vang memfasxlixtam
di masyarakat siasvaiskut proses advokast

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama kelompok tani dan beberapa tokoh masyarakat

Masalah-masalah yang telah ditemukan dicari solusi agar menjadi suatu
perubahan kearah lebih baik. Perubahan tersebut merupakan harapan atau cita-cita
yang ingin dicapai oleh komunitas. Dalam hal ini adalah merubah ancaman dan
kerawanan menjadi ketangguhan

Inti dari pohon masalah di atas adalah meningkatnya kapasitas masyarakat
dalam menghadapi tanah longsor di Desa Bulu Teluue Kecamatan Pangkajene
kabupaten Pangkep. Adapun upaya-upaya Yyang dapat dilakukan dengan

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat melalui pendidikan sekolah
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siaga bencan. Dengan membentuk wadah atau lembaga komunitas yang berfokus
pada isu kebencanaan sebagai media pegorganisasian masyarakat. Sedangkan
pembenahan sistem dan pengintegrasian peraturan dan kebijakan oleh pemerintah
desa juga dapat diadvokasi. Tujuan dari semua kegiatan tersebut adalah agar
masyarakat senantiasa menerapkan budaya aman atau siap siaga bencana tanah
longsor dan peningkatan posisi masyarakat yang sebelumnya rawan menjadi

masyarakat yang tangguh bencana.

. Membangun Jaringan Stakeholders
Pemerintah Desa

Peran pemerintah sangat berpengaruh dalam kegiatan ini. Membangun
komunmikasi dan penyamaan visi, misi serta tujuan adari kegiatan pendidikan
pengurangan risiko bencana menjadi faktor yang sangat penting. Selain itu, faktor
hasil atau dampak dapat dimonitoring bersama. Semua staff desa selalu terlibat
langsung dalam setiap kegiatan.karena peran dan fungsi yang begitu penting ini,
oleh karenanya beberapa proses kegiatan penelitian dan pendampingan yang
dilakukan di Desa Bulu Tellue ini tidak sepenuhnya partisipatif.

Aspek keterbatasan waktu dan tenaga dalam pengumpulan masyarakat
untuk selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan menjadi alasan dasar.
Beberapa diantaranya yang menggunakan asas keterwakilan oleh pemerintah desa
adalah saat pemilihan anggota kelompok Tangguh Bencana Desa Bulu Tellue pada
tanggal 02 April 2019 tepatnya di malam hari. Pemilihan ini dilakukan di rumah
Bapak Muhammad Husni selaku kepala Desa Bulu Tellue dengan diwakili

beberapa anggota BPD dan kepala dusun. Karena menurut pemerintah desa, jika
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dilakukan dalam forum maka akan memakan waktu yang lama, dan biasanya

menjadi tertunda.

Gambar 6.6

Penentuan dan Pemilihan Tim Inti Siaga Bencana bersama dengan Pak Husni

Sumber : Dokumentasi Peneliti

2. BPD (Badan Pemberdayaan Masyarakat)

BPD adalah institusi di bawah naungan pemerintah desa. BPD merupakan
singkatan dari badan pemberdayaan masyarakat yang berperan dan dipercaya oleh
masyarakat juga diharapkan dapat membantu pelaksanaan pembangunan di desa.
Tidak dapat dipungkiri peran BPD dalam pembangunan desa sangat fundamental.
Tugas pokok dari BPD adalah sebagai penjembatan dan penampung aspirasi
masyarakat di desa untuk kemudian diimplementasikan menjadi sebuah program
atau kebijakan oleh pemerintah desa sebagai program-program pemberdayaan

masyarakat.
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Bagan 6.2

Struktur Organisasi BPD Desa Bulu Tellue

KETUA ~ WAKILKETUA
Mamang ‘ Mubh. Alwi

SEKRETARIS
Darmayuanita, S.Kep.NS

ANGGOTA
Bahri
Baso
Muhammad Nasriadi
Rola
Rosmawati

Jumadi I
R —

Sumber : Profil Desa tahun 2019

Seperti yang telah tergambar dalam bagan di atas mengenai struktur
organisasi BPD. BPD memiliki struktur dan anggota yang sama seperti institusi
lainnya. Diketuai oleh bapak Mamang. Dan didampingi oleh bapak Muh. Alwi
dengan sekertaris adalah ibu Darmayuanita. Adapun anggota yang lain adalah
bapak Bahri, Baso, Muhammad Nasriadi, Rola, Jumaidi dan ibu Rosmawati.

Menjalin komunikasi dengan BPD tidaklah sulit. Dengan persamaan misi
dan tujuan kegiatan penelitian serta pendampingan ini yang hakikatnya adalah
tentang meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan yang dimaksud

adalah peningkatan rasa aman dengan bertambahnya pengetahuan dan kesadaran
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masyarakat tentang isu kebencanaan di lingkungan mereka. Sehingga BPD dan
peneliti saling bersinergi dalam kesuksesan semua kegiatan yang dilakukan selama
di lapangan. Bahkan ketika kegiatan pendidikan dan simulasi siaga bencana
konsumsi mulai dari snack hingga hidangan makan siang di fsilitasi serta disiapkan

oleh anggota BPD dengan menyembelih satu ekor sapi.

3. BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah)

Stakeholder yang juga sangat berpemgaruh dalam kegiatan ini adalah pihak
BPDB Kabupaten Pangkep. Seluruh data spasial dan data dasar peta rawan bencana
bersumber pada peta milik BPBD Kabupaten Pangkep. Dalam hal ini pihak BPBD
sangat membantu peneliti dalam penyedian data dan mengolah data lapangan
menjadi data yang baru adalah tindakan yang tidak akan ada ruginya. Faktor
pengalaman dan keahlian dalam bidang kebencanaan benar-benar sangat
dibutuhkan ketika dilapangan. Seluruh data kebencanaan Kabupaten Pangkep
disimpan dan di bukakan. Sehingga jika memerlukan data-data kebencanaan dapat

dibuka dengan mudah.

4. PMI (Palang Merah Indonesia)

Selain Badan Penanggulangan Daerah, tim relawan Palang Merah Indonesia
(PMI) Cabang Pangkep juga merupakan salah satu stakeholder yang sangat
berpengaruh dalam penelitian ini. Dalam hal ini Tim Relawaa PMI Cabang
Pangkep sangat membantu peneliti selama proses pendidikan sekolah siaga bencana
hingga pada kegiatan simulasi pengurangan risiko bencana. Pengalaman dan

keahlian dalam bidang kesehatan masyarkat dan kebencanaan sangat dibuthkan
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ketika di lapangan. Sehingga saat kegiatan simulasi berlangsung Tim Relawan PMI

Cabang Pangkep dapat membantu.

G. Melakukan Aksi Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana Tanah
Longsor dan Simulasi

Pendidikan pengurangan risiko bencana tidak pernah pilih korbannya.
Tidak perempuan atau lakilaki, tua atau muda, bukan kaya atau miskin, semuanya
bisa terkena dampak bencana. Namun demikian, sesuai dengan karakteristik dan
aksesibilitasnya,beberapa kelompok bisa menjadi paling rentan dari pada kelompok
lain apabila terkena bencana. Kelompok kelompok paling rentan adalah anak, orang
tua, orang miskin, perempuan, dan berkebutuhan khusus (difabel). Oleh karena itu,
dalam PRB perlu ada strategi dan kebijakan khusus untuk mengelola kelompok
korban tersebut.

Pendidikan kebencanaan kepada masyarakat merupakan salah satu upaya
untuk memberikan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap bencana dan
tindakan yang perlu diambil sebelum, saat bencana,dan pascabencana. Penerapan
pendidikan kebencanaan telah digunakan di beberapa negara sebagai langkah awal
dalam pengurangan risiko bencana. Selain pendidikan, agama merupakan faktor
penting lainnya yang merupakan persepsi, kesadaran, dan tingkat kewaspadaan
suatu masyarakat dalam masyarakat dalam menghadapi bencana. Meskipun faktor
lain seperti tingkat ekonomi, sosial dan jenis kelamin, demografi juga faktor
penentu, hubungan agama dan bencana dalam konteks indonesia belum banyak

dibahas, setidaknya harus bersifat terbuka.
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Efektivitas PRB memerlukan dukungan dan penanganan dari pihak-pihak
terkait dan disiplin ilmu yang bervariasi. Pemanfaatan riset, pengembangan ilmu
pengetahuan, serta pengelolaan data dan informasi tentang kebencanaan bersifat
penting dan mendesak. Pendidikan untuk pengelolaan bencana termasuk upaya
peningkatan kualitas pengelolaan bencana. Perguruan tinggi tersebut mempunyai
fokus yang berbeda-beda terkait bencana sesuai dengan kondisi dari negaranya.
Program pendidikan menajemen bencana dapat bekerjasama dan saling mendukung
pada lembaga-lembaga seperti PBB, Palang Merah, LSM, dan badan
penanggulangan bencana daerah, nasional maupun internasional.

Di indonesia, ilmu kebencanaan sering dikaitkan dengan berbagai program
keilmuan lain seperti teknik sipil, teknik geologi, teknik geografi, teknik
perencanaan wilayah dan kota, serta beberapa program ilmu. Di beberapa juruan
tersebut seringkali terdapat program keilmuan khusus atau mata kuliah terkait
kebencanaan sehingga pada awalnya pendidikan kebencanaan bukan suatu hal yang
diajarkan secara menyeluruh. Namun, seiring peningkatan jumlah peristiwa
bencana dan minat dalam pembelajaran manajemen bencana di Indonesia, terdapat
beberapa perguruan tinggi yang menyediakan jurusan manajemen bencana antara
lain Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Syiah Kuala (Unsyiah),
Universitas Airlangga (UNAIR), UPN Veteran Yogyakarta, Universitas
Tarumanegara dan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA).
Dengan adanya ketersediaan program studi manajemen bencana bisa lebih
meningkatkan penelitian dan riset yang nantinya berpengaruh kepada

petrkembangan upaya pengelolaan bencana. Program pendidikan ini dapat
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memberikan kontribusi dalam memenuhi kebutuhan bagi para profesional seperti
(1) Berkontribusi terhadap ketangguhan masyarakat yang berkelanjutan melalui
penggunaan konsep, metode, dan alat dalam manajemen bencana seperti penilaian
risiko dan kapasitas, kesiapan dan perencanaan kontigengsi, serta perencanaan
penggunahan lahan, (2) Bekerja dengan pengembangan kapasitas dan manajemen
proyek untuk manajemen risiko bencana di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional. (3) Memanfaatkan dan dapat berkontribusi untuk penelitian di bidang

pengelolaan bencana.®®

Melakukan Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi pada penelitian ini dilanalisis berdasarkan kuantitas dan kualitas.
Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung dalam rangka memastikan
capaian proses dan kesesuian rencana yang telah terpetakan dari awal. Hasil
monitorin inilah nanti yang akan menjadi input bagi kepentingan proses
selanjutnya. Adapun evalusi dilakukan diakhir kegiatan, hal ini bertujuan untuk
mengetahui hasil atau capaian akhir dari proses kegiatan dan program-program
yang dilakukan peneliti bersama masyarakat selama di lapangan. Evaluasi
dilakukan beberapa kali dalam masa implementasi program, setidaknya setiap
tahun sekali. Pada akhir program dilakukan evaluasi akhir untuk mencari hikmah

pembelajaran (lessons learned) dari pelaksanaan program.

105 1bid. hal. 283-284,.
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BAB VII
MENUMBUHKAN KESADARAN MASYARAKAT MELALUI SEKOLAH

SIAGA BENCANA

A. Mengaktifkan Kembali Kelompok Siaga Bencana

Upaya untuk mengurangi risiko menjadi korban akibat bencana biasa
dikenal dengan kegiatan mitigasi bencana. Bila mengacu pada siklus manajemen
bencana, kegiatan mitigasi dilakukan sebelum terjadi gempa bumi. Kegiatan yang
bisa dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan atau pendidikan kepada
masyarakat.

Ketika semua gerakan dilakukan bersama-sama dan mengerucut pada satu
tujuan yang sama diharapkan akan mampu menyadarkan masyarakat betapa
pentingnya pemahaman tentang tanah longsor. Dalam kegiatan ini, masyarakat
diajak berbagi untuk melihat tanda-tanda awal tanah Ingsor, mencari daerah aman,
melakukan tindakan yang tepat saat tanah longsor terjadi, dan melakukan evakuasi
ke tempat yang aman. Dengan demikian masyarakat menjadi tidak panik ketika
terjadi tanah longsor dan bisa terhindar dari menjadi korban akibat tanah longsor.

Setelah melakukan kegiatan mitigasi bencana tanah longsor, ada satu hal
yang dirasa sangat penting yaitu membentuk masyarakat yang siaga bencana
mandiri. Masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga, oleh karena itu keluarga
menjadi sasaran pokok untuk membentuk masyarakat yang siaga bencana.
Perumusan Family Disaster Planing (FDP) menjadi sangat penting karena bila
semua keluarga sudah siaga bencana secara langsung akan membentuk juga

masyarakat yang siaga bencana.
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Masyarakat menjadi pihak yang pertama dan utama dalam penanggulangan
bencana sebelum datangnya bantuan dari pihak luar baik pemerintah maupun
swasta. Desa Tangguh Bencana dalam hal ini kelompok siaga bencana dirintis
untuk dapat meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan masyarakat Desa Bulu Tellue
dalam menghadapi bencana, melalui peran serta aktif masyarakat atau partisipasi
masyarakat dengan menggunakan pendekatan atau metode Community Base
Disaster Management menempatkan masyarakat sebagai subjek dan objek
penanggulangan bencana.

Untuk lebih mengefektifkan peran dari masyarakat, jajaran pemerintah Desa
Bulu Tellue memutuskan untuk menjadikan kelompok legal dibawah naungan
pemerintah desa. Lebih mudah dikontrol dan mendapat komando langsung dari
pemerintah desa.

Pada tanggal 02 April 2019 telah dibentuk tim inti kelompok siaga Bencana
di Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep yang diberi
dengan nama “Tau Tika 'na Bulu Tellue” yang artinya Orang Sigapnya BuluTellue.
Mengingat tingginya potensi ancaman bencana tanah longsor yang terjadi di Desa
Bulu Tellue, Tau Tika'na Bulu Tellue ini memiliki tenaga inti sebanyak 20 orang,
yang terdiri dari unsur masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, tokoh pemuda dan
instansi terkait. Persyarata nuntuk menjadi pengurus forum ini secara umum adalah
masyarakat yang berumur 15-48 tahun atau masih layak secara fisik dan mental
menjadi anggota Tau Tika'na Bulu Tellue. Tim inti ini sengaja dibentuk dengan
pertimbangan karena Desa Bulu Tellue dinilai lebih sering terjadi bencana

khususnya bencana tanah longsor akibat dari adanya pertambangan.
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Sesuai dengan dibentuknya tim inti siaga bencana yang diberi nama Tau
Tika’'na Bulu Tellue, disepakati beberapa hal yang terkait dengan kebutuhan

penanggung jawab dalam setiap bidang. Berikut ini adalah struktur dan susunan tim

inti kelompok siaga bencana Desa Bulu Tellue:

Bagan 7.1

Struktur dan Susunan Tim Inti Kelompok Siaga Bencana Desa Bulu Tellue

PEMBINA
MUHAMMAD HUSNL $.50
PENASEHAT
KOORDINATOR BABINKAMTIBMAS
MUHAMMAD IRWAN BABINSA
I
I ] BPD
SEKTERTARIS BENDAHARA
LISNA NANDAR
I : T I 1 |
KELOMPOK TANGGAP KELOMPOK PASCA
KELOMPOK PRA A REG{?-:‘:;%& KELOMPOK BENCANA
BENCANA s ADMINISTRASI DAN A REGU PENDATAAN
A. REGU PERINGATAN PERTAMA KOMUNIKASI PEMULIHAN
DINI 1. Indarwati A. REGU 1. Bahtiar S
1. Bohang L LHspr ADMINISTRASI & 2. Husna
2. Mustan B. ﬁ}d P\?F?GSI-‘L\ KOMUNIKASI B.REGU FASILITATOR
o . Abd. Mayi + A
B. R.EC-:IU PEMETAAN 2 Fatihatu! Awaliyah 1. Ryjal 1. Rosmawati
1. Nandar C.REGU DAPUR UMUM 2. Fadlan 2. Abd. Rahman
2. Riska Ayu 1, Hamisa B.REGU HUBUNGAN C.REGU
C.REGU PELATIHAN 2. Baltiar LUAR PENDAMPINGAN
1. Paharuddin ?ﬁf&g}gﬁ;g}“ & 1. Fadil 1. Haris
2. Mustading e 2. Rafli 2. Haeruddin
2. Miftahul Jannah

Sumber: Hasil diskusi dengan masyarakat

Seperti dalam bagan di atas, pembina kelompok siaga bencana Desa Bulu
Tellue adalah Kepala Desa Bulu Tellue, yaitu bapak Muhammad Husni. Memiliki

tugas dan fungsi sebagai penyelenggara desa tangguh bencana. Sedangkan
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penasehat, Koordinator kelompok, sekertaris, bendaharan dan masing-masing regu

memiliki tugas dan fungsi pokok sebagai berikut:

Tabel 7.1

Tugas Pokok dan Fungsi Kelompok Siaga Bencana Desa Bulu Tellue

NO JABATAN

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

1 | Pembina

Sebagai penyelenggara Desa Tangguh Bencana

2 | Penasehat

Sebagai pemberi arahan dan masukan untuk
menciptakan Desa Tangguh Bencana

3 | Koordinator

Ketua pelaksana Desa Tangguh Bencana

4 | Sekretaris

Bertanggung jawab atas surat-menyurat
Kelompok Tangguh Bencana Desa Bulu Tellue

5 | Bendahara

Bertanggung jawab atas pengelolaan dana dan
keuangan Kelompok Tangguh Bencana Desa
Bulu Tellue

6 | Regu Peringatan Dini

Melakukan sistem peringatan dini (Early
Warning System) dan Menyelenggarakan
sosialisasi, penyuluhan atau kegiatan penyadaran
masyarakat lainnya tentang bahaya bencana.

7 | Regu Pemetaan

Melakukan pendataan dan pemetaan daerah
rawan bencana lokal, termasuk jalur evaluasi

8 | Regu Pelatihan

- Menyelenggaakan latihan-latihan tenaga
bencana di tingkat lokal bekerjasama dengan
instansi atau pihak terkait.

- Menyelenggarakan simulasi/gladi bencana
sesuai jenis dan kerawanan bencananya secara
periodik sesuai kebutuhan.

9 | Regu Pertolongan Pertama

Melakukan tindakan upaya awal penanggulangan
bencana apabila terdapat korban jiwa secara
cepat.

10 | Regu SAR

Melakukan tindakan upaya awal penanggulangan
bencana apabila terdapat korban jiwa hilang dan
belum di temukan secara cepat
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1 | Regu Pengungsian Mengevakuasi masyarakat dan Menyiapkan
tenda pengungsian, sanitasi serta kebutuhan air
bersih untuk pengungsi

12 | Regu Dapur Umum Menyiapkan kebutuhan konsumsi masyarakat di
pengungsian

13 | Regu Perlengkapan Membuat Lumbung Bencana sebagai kesiapan
logistik dan sarana prasarana penunjang

14 | Regu Administrasi & Melaporkan dan mendokumentasikan kegiatan

Dokumentasi Desa Siaga Bencana secara berjenjang kepada
dinas/instansi sosial kabupaten/kota/provinsi dan
Kementerian Sosial RI, baik kejadian bencana
ataupun kegiatan rutin dan lainnya.

15 | Regu Hubungan Masyarakat | Bekerjasama dan membentuk jejaring kerja
dengan pihak-pihak yang dianggap terkait.

16 | Regu Pendataan Pemulihan Melakukan pendataan kebutuhan masyarakat
pasca bencana

17 | Regu Fasilitator Masyarakat | Membantu memfasilitasi kebutuhan masyarakat
pasca bencana

18 | Regu Pendampingan Membantu seluruh pihak dalam upaya pemulihan

sosial

Sumber: Hasil diskusi dengan masyarakat

Untuk mengurangi resiko karena bencana maka dibentuk tim inti siaga

bencana, dengan harapan penanganan bencana di Desa Bulu Tellue akan bisa

berjalan dengan cepat tepat dan melibatkan masyarakat secara keseluruhan dan bisa

menjadikan Desa Bulu Tellue ini menjadi desa mandiri dalam menghadapi

ancaman bencana dan diharapkan lokasi ini nantinya akan menjadi contoh lokasi

lain dalam membentuk Desa Tangguh Bencana di setiap desa.

Namun, semua dapat dipatahkan ketika masyarakat memang telah memiliki

niat untuk menjadi bagian masyarakat tangguh bencana. Hal ini juga mendapat

dukungan penuh dari pemerintah Desa Bulu Tellue dengan akan menganggarkan
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5% anggaran APBDES tahun depan, sebagai investasi untuk upaya PRB. Meskipun
dana yang akan dianggarkan tidak tergolong banyak namun sikap yang diambil oleh
pemerintah desa patut mendapat apresiasi karena telah mau berubah sedikit demi
sedikit. Tidak hanya dukungan berupa akan dianggarkannya dana desa untuk tahun
depan, pemerintah Desa Bulu Tellue juga telah menerbitkan Surat Keputusan
Kepala Desa Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa (SK kepala desa)
Nomor 27 Tahun 2019 tentang Pembentukan Tim Inti Kelompok Siaga Bencana
Tau Tika 'na Bulu TellueDesa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten
Pangkep. Dalam Penanggulangan bencana untuk mengangkat tim inti kelompok
tangguh bencana sebagai organisasi legal dibawah naungan pemerintah Desa Bulu
Tellue.

Demikian salah satu cara yang bisa ditempuh oleh pemerintah untuk
membangun masyarakat yang siaga bencana secara mandiri. Kemandirian ini
penting agar mereka tidak selalu menggantungkan diri kepada pemerintah bila
terjadi bencana. Hal ini juga akan meningkatkan harkat dan martabat masyarakat

itu sendiri.
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B. Proses Sekolah Siaga Bencana
1. Dinamika Belajar Sekolah Siaga Bencana

Sekolah siaga bencana adalah upaya membangun kesipsiagaan terhadap
bencana alam dalam rangka menggugah kesadaran seluruh unsur-unsur dalam
bidang pendidikan baik individu maupun kolektif dan lingkungan, baik itu sebelum,
saat maupun setelah bencana terjadi. Dalam proses belajar sekolah siaga bencana
masing-masing kepala dusun dan peneliti menyepakati jika acara FGD untuk
pemetaan masalah komunitas adalah dengan memanggil masing-masing ketua RT,
ketua RK dan anggota BPD yang berdomisili di dusun yang akan ditempati sebagai
lokasi FGD. Untuk tanggal dan waktu masing-masing dusun memilih hari yang
tidak berjauhan.

Dimulai dari Dusun Libureng yang dilaksanakan pada tanggal 17Januari
pukul 20.23 WIT acara dimulai. Kegiatan FGD di laksanakan pada malam hari,
sebab pada siang harinya masyarakat Bulu Tellue sibuk di sawah karena mayoritas
masyarakat Desa Bulu Tellue bermata pencaharian sebagai petani. Kegiatan FGD

ini dilakukan di kediaman Bapak Husni selaku Kepala Desa Bulu Tellue.
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Gambar 7.1
FGD bersama Kepala Desa, ketua RT, ketua RK dan anggota BPD Dusun

Libureng

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Pada hari Sabtu tanggal 19 Januari 2019, peneliti bersama dengan kepala
desa, kepala dusun, ketua RK VII dan tiga orang pemuda Dusun Bu’nea kembali
melakukan FGD dengan mulai berjalan melakukan tracking penelusuran batas
wilayah desa sekaligus untuk mengetahui lokasi dan titik rawan bencana yang
yanag di Desa Bulu Tellue. Perjalanan di mulai dari pukul 08.23 WIT hingan pukul

17.28 WIT dengan jarak tempuh 5,93 km.
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Gambar 7.2

Tracking dan FGD bersama Kepala Desa, ketua RT dan ketua RKDusun Bu’nea

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Sedangkan untuk FGD Dusun Kantisang dilaksakan pada hari Ahad tanggal
20 Januari 2019, peneliti bersama dengan tokoh masyarakat Kantisang kembali
melakukan tracking penelisuran batas wilayah desa sekaligus pemetaan lokasi dan
titik rawan bencana tanah longsor. Kegiatan ini dimulai dari titik awal di gapura
Desa Bulu Tellue dengan ditandai titik di gapuran. Tracking dimulai mendaki
gunung dan menerabas ranting-ranting kayu hingga pagar rumah warga. Setelah
sampai di jembatan yang kedua dilakukan penandaan titik dan melakukan diskusi
mengenai deskripsi sektoral pemukiman sembari istirahat. Perjalanan dilanjutkan
hingga ujung utara Desa Bulu Tellue dan berhenti di pinggiran sawah yang
merupakan batas desa antara Desa Bulu Tellue dengan Desa Mangilu. Lalu berjalan
lagi hingga ke tengah sawah dan sampai pada titik perbatasan Desa Bulu Tellue dan
Kecamatan Bungoro. Setelah berjalan melewati sawah masyarakat sampailah pada

wilayah hutan lebat yang ditumbuhi pohon jati yang kering dan berbatasan langsung
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dengan perhutani hingga batas dengan KelurahanKalabbirang. Perjalanan tracking
batas wilayah yang melewati sawah, hutan, pemukiman hingga pekarangan

masyarakat telah sampai pada titik akhir.

Gambar 7.3

Tim Tracking Dusun Kantisang

Sumber : Dokumentasi Peneliti

2. Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Kearifan Lokal

Pada tanggal 02 Mei 2019 peneliti bersama tim inti siaga bencana dan
masyarakat melaksanakan pelatihan dan simulasi pengurangan risiko bencana.
Kegiatan ini berlangsung di kantor Balai Desa Bulu Tellue tapatnya di Dusun
Kantisang. Pendidikan pelatuhan siaga bencana di mulai dari pukul 08.00 WIT
hingga pukul 16.00 WIT. Sesuai dengan susunan acara yang telah di buat oleh
peneliti, kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi, sesi pertama yang diisi dengan
kegiatan pelatihan yang dilaksanakana pada pagi hingga siang harinya.

Pada sesi ini di isi dengan materi dari BPDB yang dengan ini diwakili oleh

Bapak Drs. H. Ahmar Hisbulwatan, MM selaku Kepala Dinas Pertahanan
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Kabupaten Pangkep, dalam pelatihan kali ini beliau membawakan materi tentang
Konsepsi Pengurangan Risiko Bencana. Dalam penyampaian materi tersebut beliau
menyampaikan mulai dari pengertian bencana, risiko bencana , bahaya bencana,
kerentanan, kapasitas, kerangka kerja PRB, siklus kebencanaan, bagaimana cara
membuat strategi dalam pengurangan risiko bencana, mitigasi, hingga pada tahap
kesiapsiagaan. Antusiasme tim siaga bencana dan masyarakat Desa Bulu Tellue
sangat tinggi, hal ini dibuktikan dengan melihat pertisipasi masyarakat dalam

bertanya.

Gambar 7.4

Materi Konsepsi Pengurangan Risiko Bencana oleh Drs. H. Ahmar Hisbulwatan.

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah materi pertama selesai, dilanjutkan materi kedua yang dibawakan
oleh Ketua KSR PMI Cabang Pangkep, Kak Syaiful. Adapun materi yang
dibawakan yaitu Tekhnik Penanggulangan Bencana Longsor. Pada materi kedua
ini menjelaskan tentang perlunya dibangun sistem kebersmaan untuk menghadapi

situasi yang tidak diharapkan, yakni bencana. Perlu dibangun kelembagaan maupun
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sistem sosial yang menciptakan kehidupan masyarakat yang tanggap dan sigap
dalm menghadapi munculnya bencana. Sebab jika tatanan sosial yang tidak
dibangun sebuah sistem dan kelembagaan yang siap siaga dalam mengahadapi
bencana, maka jika terjadi bencana akan menelan korban, bahkan proses pemulihan
akan semakin panjang. Hal ini disebabkan oleh ketidak siapan atau ketidak
mampuan masyarakat dalam mengupayakan penanggulangan terjadinya bencana
atau dalam meminimalir munculnya korban jiwa. Pemateri juga menjelaskan bahwa
ketidakmampuan dalam meminimalir ini disebabkan oleh ketidak pahaman
masyarakat bagaimana bertindak dalam menghadapi situasi darurat jika terjadi
bencana.

Dalam materi kedua ini juga pemateri dan peneliti mengajak masyarakat
tentang bagaimana merencanakan kegiatan simulasi dalam menghadapi kejadian
bencana tanah longsor. Seperti yang terlihat pada gambar 7.2 di atas, sebelum
peserta diskusi membicarakan apa yang harius disiapkan ketika simulasi, diskusi
dimulai dengan memahami apa dan bagaimana yang dimaksud dengan tanah
longsor atau tanah gerak. Salah seorang peserta bertanya mengenai apa perbedaan
antara tanah longsor dan tanah gerak? Maka pemateri menjawab bahwa bencana
tanah longsor sama dengan tanah gerak. Gerakan tanah mencakup proses
perpindahan massa tanah atau batuan menuruni lereng, akibat kestabilan tanah atau
batuan penyusun lereng tersebut tetganggu. Adapun longsor adalah proses
perpindahan massa tanah atau batuan pada lereng melalui bidang gelincir lengkung
atau lurus. Dengan demikian longsor merupakan salah satu jenis gerakan tanah.

Gambar 7.5
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Materi Tekhnik Penanggulangan Bencana Longsor dan FGD Mempersepsikan

bencana Desa Bulu Tellue

Age o BNGK 2

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah pertayaan pertama tadi terjawab, salah satu peserta kembali bertanya
tentang apa penyebab utama bencana ini terjadi?. Kali ini pertanyaan dijawab oleh
peneliti, bahwasannya bencana ini terjadi karena dipengaruhi oleh kondisi
morfologi (kemiringan lereng), kondisi batuan atau tanah penyusun lereng, dan
kondisi hidrologi lereng. Namun longsor tidak akan terjadi tanpa adanya pemicu.
Adapun pemicu longsor ada beberapa hal yaitu: a) adanya peningkatan kandungan
air dalam lereng, b) adanya getaran akibat gempa bumi atau ledakan, ¢) adanya
penggalian termasuk penambangan, d) serta adanya getaran alat atau kendaraan
berat pada lereng. % Pemicu leinnya yang juga berpengaruh adalah adanya
pemanfaatan lahan pada lereng yang tidak tepat, seperti pembebanan lereng yang
berlebihan oleh rumah atau bangunan dan pohon yang terlalu lebat. Demikian juga

pemotongan pohon pada lereng tanpa perhitungan.

196 Agus Afandi, Belajar Siaga Bencana Tanah Longsor (Pengorganisasian Komunitas Dusun
Rawan Bencana Tanah Longsor di Desa Sumurup Kecamatan Bendungan Kabupaten
Trenggalek), Yogyakarta, Penerbit Aseni (Anggota IKAPI Pusat, 2019) hal. 128.,
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Melalui pendidikan ini masyarakat memahami bahwa kenyataan-kenyataan
yang ada pada lereng bukit Desa Bulu Tellue telah memenuhi unsur penyebab
terjadinya tanah longsor. Dusun Kantisang utamanya yang secara morfologi tingkat
kemiringan lerengnya sangat tajam, ditambah dengan adanya penambangan oleh
perusahaan PT. Semen Tonasa. Selain itu kondisi batuan yang terdapat pada lereng
sangat besar, sehingga menjadi beban lereng tersebut. Demikian juga struktur tanah
yang yang susbur dan gembur mengakibatkan mudahnya tanah melapuk ketika
terkena air hujan.

Oleh karena itu, selama kondisi masih belum bisa melaukan relokasi
disebabkan belum adanya alternatif lokasi dan biaya, maka disepakati untuk
memahami dan menyiapkan diri jika sewaktu-waktu terjadi bencana tanah longsor.
Untuk belajar bagaimana menciptakan kondisi kelompok siaga bencana.
Bagaimana agar mereka terampil menyiapkan diri jika sewaktu terjadi tanah
longsor, apa yang harus dilakukan, dan bagaimana cara menyiapkan diri, keluarga,
dan harta benda.

3. Pelatihan Simulasi Darurat Bencana Tanah Longsor

Pelaksanaan simulasi dilaksanakan mulai pukul 13.20 hingga pukul 14.35
WIT. Kegiatan ini dipimpin oleh peneliti dari Prodi Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya,
didampingi oleh Tim BPBD Kabupaten Pangkep, teman-teman relawan Palang
Merah Indonesia (PMI) Cabang Pangkep, dan Tim inti Kelompok Siaga Bencana
Desa Bulu Tellue serta diikuti secara partisipatif oleh sekitar 98 orang masyarakat

Desa Bulu Tellue. Masyarakat sangat antusias, hal ini dibuktikan dengan partisipasi

171



masyarakat dalam pelaksanaan simulasi, mulai dari kalangan orang tua, Ibu-ibu,
bahkan anak-anak ikut terlibat. Keterlibatan penuh mereka sebagai bagian dari
kepedulian mereka akan keselamatan jiwa dan harta benda mereka atas ancaman
bencana tanah longsor yang mereka hadapi.

Penjelasan teknis BPBD tentang simulasi dimulai dari pertanyaan apa yang
sudah dilakukan oleh peneliti sebelum adanya kegiatan simulasi ini. Salah seorang
dari tim inti siaga bencana menjawab bahwa selama ini penliti telah mendamping
mereka mulai dari tracking penelusuran batas wilayah desa, pemetaan titik rawan
bencana, mendiskusikan konsep siaga bencana, hingga merumuskan teknik
simulasi kedaruratan bencana. Selanjutnya BPBD menjelaskan bahwa kawasan
Bulu Tellue ini memang rawan bencana, karena itu kiranya peneliti bisa atau
diharapkan dapat melakukan program pengabdian kepada masyarakat untuk siaga
bencana.

Peneliti bersama masyarakat Desa Bulu Tellue telah menyiapkan alat peraga
dan rambu-rambu rawan bencana, seperti rambu jalur evakuasi, rambu titik kumpul,
dapur umum, dan posko ksehatan. Bersama peneliti juga dan tim relawan PMI juga
memasang rambu tersebut pada lokasi yang sudah disepakati sebelumnya, sehingga
ketika waktu pelaksanaan simulasi, semua perangkat dan peraga tersebut telah siap
digunakan. Jalur evakuasi dan titik kumpul yang disepakati masyarakat dapat

dilihat pada peta berikut ini.
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Gambar 7.6

Jalur Evakuasi dan Lokasi Titik Kumpul (Shelter)
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Tim peneliti juga mengundang beberapa pihak terkait, khususnya BPBD

Kabupaten Pangkep, selain itu peneliti juga mengundang semua unsur Desa Bulu

Tellue, seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa, Badan Perwakilan Desa (BPD), Tau

Tika’na Bulu Tellue, Kepala Dusun, dan bebera tokoh serta sesepuh desa.
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Gambar 7.7

Peneliti bersama BPBD Kabupaten Pangkep, Babinkamtibmas, Babinsa dan

Aparat Desa

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar 7.8

Peneliti bersama Tim Relawan PMI Cabang Pangkep

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Peneliti menyadari bahwa aspek spritual menjadi bagian penting dari

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, semangat untuk tangguh bencana ini juga

174



diiringi dengan semangat agar mereka memperoleh keselamatan. Maka masyarakat
Desa Bulu Tellue menyelenggarakan acara Anyamballe Sapi atau selamatan. Acara
ini berupa penyajian makanan dari pemotongan satu ekor sapi yang nantinya akan
disuguhkan ketika acara simulasi telah selesai. Tentu tidak lupa diselenggarakan
acara doa bersama untuk memohon keselamatan seluruh masyarakat Desa Bulu

Tellue.

Gambar 7.9

Hindangan Anyamballe Sapi dalam Bentuk Prasmanan

™R3

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Kegiatan dimulai setelah materi kedua selesai. Di mulai dengan
pengumuman dari Koordinator Tim Inti Siaga Bencana untuk memanngil
masyarakat agar berkumpul di titik kumpul utama di Depan Balai Desa. Acara
dimulai dengan pembukaan oleh tim peneliti dilanjutkan dengan penjelasan umum
dan sambutan peneliti dilanjtkan dengan penjelasan teknis pelaksaan simulasi dari
Ketua Tim Relawan PMI Cabang Pangkep Kak Syaiful. Setelah penjelasan teknis

dilanjutkan dengan kegiatan simulasi. Kegiatan simulasi ini dikoordinatori oleh Ibu
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Aminah dan Ibu Hamilah. Seluruh peserta masing-maing bersama keluarga
memasuki rumah. Setelah adanya sirine yang dibunyikan oleh petugas puskesmas
yang bersumber dari mobil ambulance semua peserta berlarian keluar rumah, lbu
Aminah dan Ibu Hamilah selaku koordinator berlari dan berteriak sembari
memberitahu masyarakat bahwa telah terjadi bencana longsor dan mereka diminta
segera menyelamatkan diri dan evakuasi di titik kumpul. Beberapa keluarga telah
menuju titik kumpul di depan Kantor Balai Desa Bulu Tellue.

Di sisi lain, terdapat juga tim kesehatan dari bidan desa dan petugas
puskesmas yang bertugas melakukan pertolongan pertama. Terdapat tiga anak yang
berperan sebagai korban, satu orang bidan sebagai tenaga medis didampingi oleh
asistennya. Adapun syarat dalam pertolongan pertama adalah hendaknya korban
yang diprioritaskan untuk pertolongan pertama adalah korban yang paling parah,
penolong merupakan tenaga kesehatan yang ahli di bidangnya, jika ada yang luka
serius, sesegera mungkin dapat di evakuasi ke rumah sakit, sehingga dapat dapat

segera ditangani.

176



Gambar 7.10

Situasi Proses Simulasi dan Evakuasi Tanggap Darurat Bencana

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah kegiatan simulasi selesai, selanjutnya evaluasi secara menyeluruh
dan dialog bersama tim BPBD Kabupaten Pangkep, Kepala Desa, Relawan PMI
cabang Pangkep, dan satuan kesehatan Kecamatan Tondong Tallasa. Dilanjutkan
dengan tanya jawab bersama masyarakat tentang hal-hal yang kemungkinan akan
terjadi, dan teknik antisipasinya.

Penjelasan peneliti menguraikan tentang maksud kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya dalam tema “SIAGAKU SOLUSIKU” bahwa kegiatan ini difokuskan di
wilayah Dusun Kantisang karena dusun ini merupakan dusun yang paling rentang
terhadap bencana tanah longsor dibanding dusun yang lain. Meskipun sebenarnya
dusun yang lain juga mengalami ancaman yang sama. Oleh karena itu, simulasi kali
ini diharapkan akan menciptakan pola masyarakat yang siaga bencana, yang akan

menjadi contoh untuk dusun-dusun yang lain.
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Tim Relawan PMI dan Bidan desa menyampaikan bahwa simulasi telah
berjalan dengan baik dan semua pihak telah berpartisipasi dengan baik. Hal-hal
yang perlu dicatat adalah bahwa jika datang bencana maka perhatikan hala-hal yang
sudah disampaikan dan disimulasikan tadi sehingga warga bisa selamat. Bahkan
semua berharap semoga tidak ada bencana. Hala-hal yang perlu dicatat pula agar
masyarakat senantiasa waspada, perhatikan tanda-tanda akan munculnya bencana
longsor, evakuasi ke titik kumpul dengan baik, lakukan koordinasi dengan petugas,
tidak mudah percaya dengan adanya isu-isu yang belum tentu kebenarannya, dan

perhatikan informasi dari petugas.

Gambar 7.11

Foto Bersama dengan Peserta Simulasi

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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C. Membangun Kebijakan Pemerintah Desa Tentang Pengurangan Risiko
Bencana

Selama ini ancaman dan bahaya dari bencana alam seringkali dianggap
sebagai proses alamiah lingkungan, sehingga masyarakat kurang dipertimbangkan
dalam pengelolaan risiko bencana. Oleh karena itu, solusi-solusi yang bersifat
teknis sering menjadi pilihan untuk menanggulangi risiko bencana, padahal tidak
dapat dipungkiri bahwa solusi-solusi teknis tidak sepenuhnya mampu
menyelesaikan masalah kebencanaan tersebut. Mempertimbangkan kondisi
tersebut, maka pelibatan institusi lokal dan masyarakat yang rentan menjadi solusi
dan merupakan alternatif peneyelesaian masalah kebencanaan. Dalam berbagai
kesempatan, peran isntitusi lokal dan masyarakat dipertimbangkan sebagai
komponen utama dalam mengatur masyarakat yanhg berada di daerah rawan
bencana untuk berperan dalam penanggulangan bencana. Hal ini dilakukan dalam
rangka mewujudkan kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana.

Sejauh ini pelibatan berbagai pihak dalam upaya penanggulangan bencana
telah dilakukan, namun efektivitas dan formulasinya perlu dikaji. Pada tingkat
lokal, institusi lokal dalam hal ini institusi pemerintah memegang peranan penting
dalam keberhasilan kolaborasi.

Untuk lebih mengefektifkan peran dan dari masyarakat, jajaran pemerintah
Desa Bulu Tellue memutuskan untuk menjadikan kelompok legal dibawah naungan
pemerintah desa. Lebih mudah dikontrol dan mendapat komando langsung dari

pemerintah desa.
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Legislasi Penyusunan Peraturan Desa yang mengatur pengurangan risiko
dan penanggulangan bencana di tingkat desa yang dalam hal ini adalah Keputusan
Kepala Desa Bulu Tellue Nomor 27 Tahun 2019 tentang Pembentukan Tim Inti
Kelompok Siaga Bencana “Tau Tika 'na Bulu Tellue ’Desa Bulu Tellue Kecamatan
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Maka dari itu dibentuk tim inti kelompok
siaga Bencana di Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten
Pangkep yang diberi dengan nama “Tau Tika 'na Bulu Tellue” yang artinya Orang
Sigapnya Bulu Tellue. Mengingat tingginya potensi ancaman bencana tanah
longsor yang terjadi di Desa Bulu Tellue. Tim inti ini sengaja dibentuk dengan
pertimbangan karena Desa Bulu Tellue dinilai lebih sering terjadi bencana
khususnya bencana tanah longsor akibat dari adanya pertambangan. Untuk
mengurangi resiko karena bencana maka dibentuk tim inti siaga bencana, dengan
harapan penanganan bencana di Desa Bulu Tellue akan bisa berjalan dengan cepat,
tepat dan melibatkan masyarakat secara keseluruhan dan bisa menjadikan Desa
Bulu Tellue ini menjadi desa mandiri dalam menghadapi ancaman bencana dan
diharapkan lokasi ini nantinya akan menjadi contoh lokasi lain dalam membentuk
Desa Tangguh Bencana di setiap desa.

Pendanaan Anggaran atau pendanaan untuk pengurangan risiko bencana
dengan adanya kebijakan Desa Tangguh Bencana secara mandiri oleh masyarakat
Desa Bulu Tellue sudah masuk dalam RPJMDes tahun 2019-2020. Hal ini
dibuktikan dengan dukungan penuh dari pemerintah Desa Bulu Tellue dengan akan
menganggarkan 10% anggaran APBDES, sebagai investasi untuk upaya PRB.

Meskipun dana yang akan dianggarkan tidak tergolong banyak namun sikap yang
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diambil oleh pemerintah desa patut mendapat apresiasi karena telah mau berubah
sedikit demi sedikit.

Selanjutnya Kebijakan Pemerintah Desa Tentang Pengurangan Risiko
Bencana adalah dengan adanya pengembangan kapasitas pelatihan, pendidikan, dan
penyebaran informasi kepada masyarakat, khususnya Tim Inti kelompok siaga
bencana dan para pelaku penanggulangan bencana agar memiliki kemampuan dan
berperan aktif sebagai pelaku utama dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana. Komunikasi antara
fasilitator atau peneliti, tokoh masyarakat, pemuda, forum penanggulangan bencana
untuk pengembangan kapasitas adalah hal yang paling penting. Hal penting lainnya
adalah bagaimana mengintegrasikan kegiatan masyarakat menjadi gerakan
bersama, tidak hanya secara parsial melakukan tetapi juga menjadi gerakan
bersama, sehingga ketika nanti mereka merencanakan evakuasi, itu menjadi
kesepakatan dan tanggungjawab bersama.

Selain itu, juga diadakannya penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
dengan pembentukan Forum Penanggulangan Risiko Bencana Kegiatan-kegiatan
mitigasi fisik struktural dan non-fisik, sistem peringatan dini, kesiapsiagaan untuk
tangggap darurat, dan segala upaya pengurangan risiko melalui intervensi
pembangunan dan program pemulihan, baik yang bersifat struktural-fisik maupun
non-struktural. Melalui Pembentukan Forum Penanggulangan Bencana Desa yang
berasal dari unsur pemerintah dan masyarakat, kelompok/tim relawan

penanggulangan bencana di dusun, RK dan RT, dalam mendorong upaya
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pengurangan risiko bencana yang biasa disebut dengan Forum Pengurangan Risiko
Bencana atau Tim Siaga Desa.

Kebijakan Pemerintah Desa lainnya adalah dengan menghimbau kepada
masyarakat Desa Bulu Tellue agar tidak melakukan penebangan pohon secara
berlebihan, selain itu kebijakan juga dibentuk berdasarkan prinsip-prinsip berikut:
bencana adalah urusan bersama dengan basis pengurangan risiko bencana,
pemenuhan hak masyarakat, masyarakat menjadi pelaku utama, dilakukan secara
partisipatoris, mobilisasi sumber daya lokal, inklusif, berlandaskan kemanusiaan,
keadilan dan kesetaraan gender, keberpihakan pada kelompok rentan, transparansi
dan akuntabilitas, kemitraan, multi ancaman, otonomi, desentralisasi pemerintahan,
dan pemaduan ke dalam pembangunan berkelanjutan. Analisis risiko bencana harus
menjadi salah satu dasar dalam perencanaan pembangunan yang berkelanjutan.
Pembangunan yang dilakukan secara gotong royong antara pemerintah Desa Bulu

Tellue dengan warga masyarakat.

Proses Evaluasi Sekolah Siaga Bencana

Penelitian yang diangkat ini bertujuan memberikan arti tentang pentingnya
dibangun desa siaga bencana, terutama aspek kemanusiaan yang seringkali
mengalami marginalitas akibat kebijakan-kebijakan negara yang tidak berpihak
pada masyarakat bawah, seperti hadirnya pertambangan di Desa Bulu Tellue yang
merupakan salah satu pemicu terjadinya bencana tanah longsor. Ketimpangan ini
seolah membuat kelas-kelas sosial dan meresahkan masyarakat setempat. Seperti

yang dituturkan oleh Bapak Limpo sekalu Kepala Dusun Libureng yaitu
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“Masyarakat  sebagai korban, dimana ketika musim kemarau kami
mendapat debu, dan ketika musim penghujan kami mendapat lumpur bahkan tak
Jarang terjadi bencan tanah longsor” X%

Keadaan demikian yang sering disebut sebagai ‘kebudayaan bisu’, dimana
kaum tertindas dibuat tidak berdaya karena hak-haknya telah dinistakan oleh kaum
penindas (pemilik modal atau investor asing) dan kaum tertindas dibuat tidak berani
untuk memberontak kepada kaum penindas. Sebab kaum minoritas penindas
mempunyai kuasa atas segala yang dimilikinya dengan cara melakukan penindasan
atau Dehumanisasi.

Dalam beberapa dekade terakhir, bencana menjadi salah satu isu yang
menadi perhatian dunia. Terbukti dengan beberapa kebijakan internasional yang
berfokus pada penanggulangan bencana yang diiringi dengan munculnya lembaga-
lembaga yang mengkaji secara khusus isu bencana baik di tingkat internasioanl
maupun nasional. Letak Desa Bulu Tellue yang berada di daerah pegunungan
mengakibatkan suhu udara yang sangat dingin dan lembab dengan curah hujan yang
sangat tinggi serta berpotensi tinggi terhadap ancaman banjir dan tanah longsor.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat tidak semudah membalik tangan,
dibutuhkan tenaga, kesabaran, waktu, dan niat yang sungguh-sungguh untuk
mewujudkannya. Melakukan proses pendampingan bukan hanya menjadi sebuah
tugas akhir atau hanya berada di tengah-tengah masyarakat. Akan tetapi kita akan
tahu bagaimana realitas sosial yang terjadi pada masyarakat. Dalam kegiatan

evaluasi dan monitoring kegiatan sekolah siaha bencana mocaf pada tanggal 25 Mei

197Hasil wawancara dengan Bapak Limpo (44 th) di Dusun Libureng Desa Bulu Tellue
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2019. Kelompok siaga bencana dan fasilitator melakukan Focus GroupDiscussion

(FGD), dengan menggunakan teknik Most Significan Change (MSC), teknik ini

merupakan teknik monitoring dan evaluasi dengan menggunakan selebaran kertas

yang diberikan kepada subjek untuk menulis tentang hasil dalam pendampingan ini.

Berikut adalah tabel hasil monitoring dan evaluasi dengan peserta Sekolah Siaga

Bencana (SSB).

Tabel 7.2

Hasil Monotoring dan Evaluasi Sekolah Siaga Bencana

No Pertanyaan

Tanggapan

Alasan

1 | Tanggapan tentang
kegiatan sekolah
siaga bencana

Kurang Baik (< 50)
Sedang (41-60)
Cukup Baik (51)
Baik (60-75)
Sangat Baik (84-91)

Seluruh peserta sekolah siaga
bencana mendapatkan
pengalaman dan pengetahuan
baru. Sangat bermanfaat
untuk kehidupan.

2 | Manfaat Kegiatan
Sekolah Siaga
bencana

Kurang Baik (< 50)
Sedang (51-60)
Cukup Baik (61-75)
Baik (76-90)

Sangat Baik (91-100)

Bisa memahami penyebab
kerawanan tanah longsor,
mengetahui titik rawan
bencana, dan menyiapkan
masyarakat untuk selalu siaga
terhadap ancaman dan bahaya
bencana ayang akan terjadi.

3 | Perubahan yang
dialami setelah
kegiatan

Kurang Baik (< 50)
Sedang (41-60)
Cukup Baik (51)
Baik (60-75)
Sangat Baik (87-91)

Lebih menjaga lingkungan,
tidak lagi menjual tanah dan
lahan secara berlebihan.
Aktifnya kembali kelompok
siaga bencana dan di dukung
oleh pemerintah desa yang
dibuktikan dengan SK Desa

4 | Harapan yang ingin
dikembangkan

Kurang Baik (< 50)
Sedang (41-60)
Cukup Baik (51)
Baik (60-75)

Sangat Baik (83-100)

Meminimalisir dampak dari
pertambangan, penambangan
sesuai dengan prosedur agar
kerentanan dapat
diminimalisir.

184




Capaian dari hasil pendidikan dan simulasi sekolah siaga bencana
masyarakat menyadari akan pentingnya pengetahuan dan pendidikan kebencanaan.
Masyarakat yang awalnya acuh tak acuh dengan kondisi yang mengancam sekarang
mulai memahami dan mengetahui hal-hal apa saja yang perlu di pertimbangkan dan
dipersiapkan ketika bencana terjadi.

Temuan-temuan baru yang diperoleh dari tracking penelusuran batas
wilayah, ploting daerah rawan longsor hingga pada proses simulasi,semua itu
menjadi bukti bahwa pernyataan bahwa research dilakukan hanya untuk kalangan
Perguruan Tinggi, ternyata pernyataan tersebut tidak sesuai, karena masyarakat
telah melakukan research nya sendiri dengan melakukan proses pembelajaran
secara terus menerus hingga mereka menemukan sesuatu yang baru. yang tersebut
merupakan hasil kegiatan mereka secara mandiri yang didukung dengan jiwa
keingintahuan masyarakat yang tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya kesadaran kritis
masyarakat ini akan terbentuk ketika masyarakat akan belajar menemukan sendiri
ilmu dan prinsip yang terkemas dalam realita kehidupannya. Serta masyarakat tidak
hanya sekedar menerapkan pengalamannya untuk jadi pedoman pembelajaran
(learningby doing). Namun juga akan mampu menciptakan ilmu baru yang akan
digunakan untuk menyelamatkan tanah dan aset sumber daya masyarakat. Proses
penemuan ilmu (discovery learning) yang dinamis sangat diharapkan dalam

menyongsong perubahan yang diinginkan.'% Sehingga dalam target yang muncul

1%8Mansour Fakih, Dkk, Pendidikan Populer Panduan Pendidikan Metode Kritis Partisipatoris,
(Yogyakarta : Insist Press, 2004), hal. 17
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adalah tercipta masyarakat yang siaga dan tanggguh yang siap untuk meneliti
ancaman dan tantangan masa depan.

Hal ini sesuai dengan, pernyataan Conyers tentang Pendekatan
Pengembangan Masyarakat, yang terdapat tiga komponen yaitu: Pertama, adanya
penekanan yang diarahkan pada fungsi kemandirian, termasuk sumber-sumber dan
tenaga setempat serta kemampuan manajemen lokal. Kedua, penekanan pada
penyatuan masyarakat sebagai suatu kesatuan. Ketiga, keyakinan umum mengenai
situasi dan arah perubahan sosial serta masalah-masalah yang ditimbulkannya.141
Pendekatan pertama adalah menolong diri sendiri, di mana masyarakat di kawasan
perdesaan menjadi partisipan yang berarti dalam proses pembangunan dan
melakukan kontrol dalam kegiatan pengembangan. Pendamping menjadi fasilitator.
Sedangkan timintisiaga bencana memegang tanggung jawab utama dalam
memutuskan apa yang menjadi kebutuhannya, bagaimana memenuhi kebutuhan itu
dan mengerjakannya sendiri.

Dalam proses pembangunan, partisipasi masyarakat berfungsi sebagai
masukan dan keluaran. Proses partisipasi dapat diklasifikasikan menjadi enam
tahapan, yaitu mulai dari penerimaan informasi, pemberian tanggapan terhadap
informasi, perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan akhirnya penerimaan kembali

hasil pembangunan.
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BAB VIII
SIAGAKU SOLUSIKU

(Sebuah Catatan Refleksi)

A. Merubah Paradigma Masyarakat Dengan Membangun Kesadaran
Melalui Pendidikan Kebencanaan

Dalam beberapa pandangan yang terjadi di masyarakat terdapat beberapa
pandangan mengenai bencana, yaitu pandangan konvensional, dimana bencana
dipandang sebagai suatu peristiwa tang sudah di takdirkan oleh Tuhan dan tidak
lagi dapat dikendalikan oleh manusia. Bencana dianggap sebagai bagian dari
kehidupan dan manusia bersikap pasrah tanpa mau melakukan suatu tindakan yang
berarti untuk mencegah atau mengurangi dampak dari bencana tersebut.

Pandangan ilmu penegtahuan menjelaskan bahwa bencana merupakan
gejala alam yang menyebabkan kerusakan. Faktor manusia tidak diperhitungkan
sebagai penyebab bencana. Sedangkan dari segi pandangan ilmu terapan menilai
bahwa bencana terjadi karena kurangnya infrastruktur dan sarana prasarana yang
memadai. Dalam hal ini faktor manusia tidak diperhitungkan namun lebih kepada
perangkat keras. Sementara pandangan ilmu sosial menganggap bahwa bencana
terjadi karena ketidakmampuan manusia dalam melakukan kesiapsiagaan dan
merespon terhadap ancaman alam. Kerentanan masyarakat menjadi kunci besar
atau kecilnya bencana. Sedangkan menurut pandangan holistik melihat bencana
sebagai fenomena kompleks antara fenomena alam dan perilaku manusia. Ancaman
alam dipandang memiliki karakteristik yang berbeda, dan juga perilaku manusia

yang berbeda-beda mempengaruhi kerentanan.
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Bencana yang seperti kita ketahui bersama masih dinggap sebagai kesalahan
alam yang murka kepada manusia, namun lebih jauh dari itu sikap masyarakat juga
masih sering responsif dalam menghadapi bencana. Padahal bencana tidak mungkin
dihilangkan kerena berbagai faktor. Diantaranya faktor geografis, iklim, dan cuaca.
Faktor aktivitas manusia dan faktor pemicu lainnya. Namun, dampak kerugian dari
adanya bencana dapat dikurangi dengan merubah paradigma masyarakat yang
responsif menjadi prefentif.

Salah satu indikator telah berubahnya paradigma masyarakat yang responsif
menjadi perefentif adalah dengan mengadakan kegiatan sekolah siaga bencana dan
simulasi. Sehingga apabila terjadi bencana di suatu wilayah dapat di reduksi
kerugian yang ditimbulkan. Seperti korban jiwa, kerugian harta benda, dan
rusaknya infrastruktur hingga dampak psikologi serta rusaknya tatanan sosial di
masyarakat dapat di tekan.

Pengurangan risiko bencana bukan sekali dua kali dan dilakukan oleh
beberapa pihak saja. Dukungan seluruh stakeholder dan masyarakat harus
digalakan dari hal terkecil, terus-menerus, dan berkelanjutan. Pandangan mengenai
bencana alam mengalami pergeseran, di mana bencana hanya ditanggulangi sebagai
bentuk bentuk responsif terhadap bencana. Sedangkan saat ini penanggulangan
bencana lebih ditekankan sebagai bentuk proaktif dalam mengurangi risiko bencana
tersebut.

Tujuan utama manajemen bencana pada akhirnya adalah untuk mengurangi
risiko yang mungkin terjadi apabila terjadi bencana. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, risiko dapat diturunkan dengan cara menghilangkan atau mengurangi
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ancaman, menghilangkan dan atau mengurangi kerentanan, dan meningkatkan
kapasitas masyarakat. Sehingga ketangguhan masyarakat adalah suatu keniscayaan
dalam menghadapi bencana.

Proses perubahan paradigma masyarkat mengenai isu bencana tidak serta
merta dapat dikatkan sebagai pekerjaan mudah. Terdapat banyak hambatan dan
tatangan yang terjadi dan dialami peneliti. Seperti faktor kebiasaan yang selalu
dilakukan oleh masyarakat. Jika kebiasaan tersebut baik maka tidak masalah.
Namun, yang terjadi di lapangan beberapa kebiasaan masyarakat salah dan dapat
membahayakan kehidupan mereka dikemudian hari. Contoh nyatanya adalah
adanya pertambangan pasir silika dan batu marmer, kebiasaan membuang sampah
di sungai atau di lahan belakang rumah.

Proses penyadaran yang dilakukan kepada masyarakat harus menampilkan
fakta-fakta dan kondisi di lingkungan mereka. Kemudian menariknya menjadi
pembanding dengan teori ideal yang ada. Proses berpikir masyarakat terbangun,
memjadikan masyarakat tahu terlebih dahulu, kemudian mampu mengolah dan
mengklasifikasi fakta-fakta mana yang benar dan mana yang salah sehingga solusi
atau jawaban dari permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat terutama isu
bencana menjadi mudah diselesaikan.

Kegiatan pemberdayaan di mulai pada bulan Februari 2019 di mana peneliti
mulai mencari dan menganalisis masalah dari setiap perjalanan yang terjadi, baik
dari lembaga atau dinas-dinas yang terkait seperti BPBD Kabupaten Pangkep, PMI
Cabang Pangkep, dan PMR. Begitu juga dengan lembaga-lembaga yang berkaitan

dengan administrasi penelitian seperti Bangkesbagpol, Kecamatan Tondong
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Tallasa dan Kantor Desa Bulu Tellue serta sumber dari tokoh pemuda dan
masyarakat Desa Bulu Tellue melalui Fokus Group Discussion (FGD).

Dari hasil FGD muncullah gagasan untuk membentuk sekolah siaga
bencana. Sekolah siaga bencana ini dilakukan berdasarkan analisis bersama anatara
peneliti, ketua RT, RW, dan beberapa tokoh pemuda Desa Bulu Tellue. Pendidikan
pengurangan risiko bencana adalah pembelajaran yang sangat penting. Namun, jika
hal ini diberi wadah dan lebih di khususkan dengan partisipasi masyarakat yang
mempunyai keinginan dan kemampuan untuk belajar, ini akan lebih banyak lagi
manfaatnya. Gagasan dalam pembentukan sekolah siaga bencana ini sesuai dengan
kondisi lapangan dan keinginan dari para stakeholderdan pemuda masyarakat Desa
Bulu Tellue yang sebagai subjek dari penelitian dalam pemberdayaan masyarakat
ini.

Pendidikan dalam sekolah siaga bencana ini berlandaskan pada pendidikan
alternatif yang digagas oleh Paulo Freire yang melibatkan tiga unsur: pengajar,
pelajar, realitas dunia. Di mana pengajar dan pelajar adalah subyek yang sadar
sedangkan realitas dunia adalah obyek yang disadari.®Menurut Freire, pendidikan
adalah sebuah kegiatan belajar bersama antara pendidik dan peserta didik dengan
perantara dunia oleh objek-objek yang dapat dikenal. Pendidikan tidak lagi sekedar
pengajaran, namun dialog antara peserta didik dan pendidik yang juga belajar.
Keduanya betanggung jawab bersama atas proses pencapaian. Hal ini merupakan

sebuah penghargaan terhadap peserta didik sebagai manusia. Pendidikan bukan lagi

1%9Roem Topatimasang, dkk Pendidikan Populer: Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta:
INSISTPress. 2010). hal. 56.
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proses transfer ilmu pengetahuan, sebab keduanya sama-sama dalam suasan
dialogis membuka cakrawala realita dunia.

Pendidikan dengan pendekatan kemanusiaan sering diidentikkan dengan
pembebasan, dari hal-hal yang tidak manusiawi. Jadi, untuk mewujudkan
pendidikan yang memanusiakan manusia dibutuhkan suatu pendidikan yang
membebaskan dari unsur dehumanisasi. Dehumanisasi tersebut bukan hanya
menandai seseorang yang kemanusiaannya telah dirampas, akan tetapi dengan cara
berlainan menandai pihak yang tela merampas kemanusiaan itu, dan memrupakan
pembengokkan cita-cita untuk menjadi manusia yang lebih kuat.**® Berikut adalah
model belajar sekolah siaga bencana (SSB):

Bagan 8.1

Siklus Belajar Sekolah Siaga Bencan

Dengan demikian, peneliti melakukan aksi partisipatif secara aktif dengan

subjek penelitian. Dimana peneliti dan kelompok Tau Tika na Bulu Tellue sama-

119 1bid. hal. 32.
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sama menjadi subjek dan objeknya adalah problematika yang ada. Melalui sekolah
siaga bencana mereka senantiasa hadir tanpa didasari dengan materi hanya untuk
belajar agar mereka mendapatkan ilmu dan pengalaman baru untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran sekolah siaga bencana ini juga menerapkan
siklus pembelajaran orang dewasa. Di mana kelompok Tau Tika 'na Bulu Tellue
telah melakukan pelatihan namun tidak berkelanjutan. Dari pengalaman inilah
peneliti dan pemerintah desa mencoba untuk mengungkapkan hasil
pengalamannya, dan kemudian hasil dari ungkapan tersebut dapat dipelajari atau
dianalisa bersama-sama antara peneliti dan masyarakat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya kesadaran Kkritis
masyarakat akan terbentuk ketika masyarakat mau belajar dan menemukan sendiri
ilmu dan prinsip yang terkemas dalam realita kehidupannya. Serta masyarakat tidak
hanya sekedar menerapkan pengalamannya untuk jadi pedoman pembelajaran.
Namu juga mampu menciptakan ilmu baru yang akan digunakan untuk
menyelamatkan tanah, dan aset sumber daya masyarakat.

Dari pendidikan ini juga masyarakat mulai menanamkan pentingnya rasa
memiliki. Rasa memiliki merupakan ekspresi jiwa yang penting dalam kehidupan
seseorang. Rasa memiliki juga dampak yang nyata terlihat secara signifikan di
dalam perilaku seseorang. Akhirnya masyarakat memiliki rasa akan bertindak,
terikat, empati, termotivasi bahkan mampu memberdayakan dirinya sendiri

meskipun tidak ada stimulan.
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Dalam proses pembangunan, partisipasi masyarakat berfungsi sebagai
masukan dan keluaran. Proses partisipasi dapat diklarifikasi menjadi enam tahapan,
mulai dari penerimaan informasi, pemberian tanggapan terhadap informasi,

perencanaa, pelaksanaan, penilaian dan akhirnya penerimaan kembali.

B. Mengoranisir Masyarakat Bukanlah Suatu Hal yang Mudah

Dalam proses pendampingan mulai dari awal masuknya peneliti dalam
lingungan Desa Bulu Tellue, pada bulan Februari 2019 bertugas untuk
menyelesaikan studi akhir program S1 di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dari sinilah
inkulturasi dengan masyarakat dimulai. Tidak mudah satu bagian dari kehidupan
sosial di masyarakat. Butuh waktu tiga bulan untuk benar-benar menjadi orang yang
dipercaya. Barbagai sikap dan perilaku dari warga baik yang negatif maupun positif
harus diterima dengan lapang dada.

Sikap pro dan kontra sering terjadi bahkan terkadang menimbulkan konflik
kecil. Namun, semua sikap tersebut membuat peneliti semakin dewasa dan
mengerti kondisi sosial masyarakat secara luas. Berproses sendiri melakukan
pendampingan, di tempat yang sangat jauh dari pusat kota terkadang membuat
peneliti jenuh. Baerbagai rintangan datang silih berganti mulai dari cuaca, kondisi,
fisik, kondisi masyarakat, kondisi lingkungan hingga kondisi finansial telah
mewarnai pendampingan ini.

Perubahan paradigma yang terjadi di masyarakat tidak semuda
membalikkan telapak tangan, dibutuhkan niat, kesabaran, waktu, dan prinsip yang
benar-benar kuat untuk mewujudkannya. Melakukan proses pendampingan bukan

hanya berada di tengah-tengah masyarakat. Akan tetapi dari sini peneliti
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mengetahui bagaimana realitas sosial yang terjadi pada masyarakat Desa Bulu
Tellue akibat adanya pertambangan. Selama ini masyarakata Desa Bulu Tellue
dianggap masyarakat yang lemah, memiliki pandangan pragmatis dan tidak cinta
terhadap lingkungan. Namun, ternyata dibalik semua itu masyarakat melakukannya
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk biaya pendidikan sekolah
anak-anak mereka.

Tidak sedikit rintangan dan hambatan yang dialami peneliti selama di
lapangan. Melainkan banyak hambatan yang dialami diantaranya hampir semua
pekejaan dilakukan sendiri. Seperti penggalian data, dokumentasi, dan hala-hal
yang lainnya. Namun, hambatan tersebut tidaklah menjadi penghalang bagi peneliti
untuk terus melanjutkan proses dan aksi di lapangan. Sebagaimana yang dirasakan
oleh peneliti, saat melakukan proses tentunya ada sebagian dari masyarakat yang
meragukan program kegiatan yang telah direncanakan. Akan tetapi, tidak sedikit
pula yang mendukung dan menunjukkan simpati hingga akhirnya terpanggil untuk
ikut dalam kegiatan kami.

Dari pengalaman mendampingi kelompok Tau Tika 'na Bulu Tellue dalam
hal ini kelompok siaga bencana Desa Bulu Tellue, peneliti menyadari bahwa
menjadi fasilitator itu tidak mudah. Menjadi pendamping berarti harus menjadi
pendengar yang setia, harus memiliki kesabaran yang cukup tinggi serta strategi
untuk mengontrol emosi dan ego sendiri. Hal ini diperlukan agar masyarakat bisa
menerima, terbuka, dan percaya pada peneliti. Menjadi seorang pendamping

merupakan pengalaman yang berharga dan menyenangkan. Hal yang bisa membuat
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bangga pendamping adalah ketika suatu komunitas atau kelompok yang telah

dirintis bisa berdiri sendiri di atas kaki mereka tanpa bantuan seorang pendamping.

C. Pengurangan Risiko Bencana Perspektif Islam

Bencana selalu datang setiap tahun menimpa manusia, banjir, longsor,
kebakaran hutan, dan kerusakan lingkungan hidup lainnya. Bencana yang datang
dapat disebabkan oleh pengaruh faktor perubahan iklim dan cuaca, ataupun juga
bisa disebabkan oleh ulah manusia. Banyak sekali manusia yang menganggap
bahwa bencana yang terjadi merupakan takdir dari Allah SWT. Padahal sebenarnya
manusia sendiri yang menyebabkan terjadinya bencana alam.

Mengajak masyarakat untuk siaga bencana adalah inti dari penelittian ini.
Syeikh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin, memberi definisi
dakwah sebagai berikut; Dakwah mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan
mengikuti petunjuk, menyeru kepada mereka untuk berbuat kebajikan dan
mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akhirat.**

Penelitian ini tidak lain adalah untuk berdakwah kepada masyarakat agar
mengimplementasikan upaya pengurangan risiko bencana (PRB) sebagai bentuk
ketaatan kepada pemerintah melalui Undang- Undang No 24. Tahun 2007. Ketaatan
kepada pemerintah melalui Undang- Undang No 24. Tahun 2007 juga merupakan
bentuk ketaatan juga kepada Allah. Bencana ada yang merupakan adzab dari Allah

bagi para penentang Rasul-rasul terdahulu, atau sebagai cobaan bagi orang

11 Hasan Bisri, “Ilmu Dakwah”, Revka Petra Media, Surabaya : 2013, hal, 1-2.,
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berimanyang akan menghapus dosa-dosanya jika ia bersabar dan bisa juga sebagai

peringatan. Hal ini di terdapat dalam surat Al- Ankabut :40.
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“Maka masing-masing (mereka itu) kami adzab karena dosa-dosanya, diantara
mereka ada yang kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada yang ditimpa
suara keras yang mengguntur, ada yang kami benamkan dalam bumi, dan ada
pula yang kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak hendak mendzaalimi
mereka, akan tetapi merekalah yang mendzalimi diri mereka sendiri”(QS. Al-
Ankabut:40)!2

Dalam Tafsir Al-Misbah Volume 10 halaman 495, diuraikan kebinasaan
tirani dan pendurhaka sesudah masa kaum Nabi Shalih dan Nabi Hud as. Ayat di
atas menyatakan bahwa dan kami binasakan juga Qarun seorang kaya raya yang
angkuh dari kaum Nabi Musa as. Demikian juga Fir’aun Kepala Negara Mesir
yang kejam, dan Haman Menteri Fir’aun yang patuh dan mengikuti keinginan
Fir’aun itu. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka bertiga utusan Allah
yaitu Nabi Musa as. dengan membawa keterangan-keterangan serta bukti-bukti
dan mukjizat-mukjizat yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sangat sombong
di permukaan bumi, dan bukanlah mereka termasuk dalam kelompok orang-orang
yang luput dari kebinasan dan siksa Allah. Maka akibat keangkuhan dan
kedurhakaan masing-masing, mereka bertiga itu dan juga para pendurhaka
sebelum mereka, kami siksa mereka disebabkan dosanya masing-masing, maka

diantara mereka, ada yang kami timpakan kepadanya hujan batu Kkerikil seperti

halnya kaum Ad dan Luth, dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras

H2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Sri Agung, Jakarta:2002), hal. 784.,
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yang mengguntur seperti kaum Madyan dan Tsamud. Dan diantara mereka ada
yang kami benamkan ke dalam bumi seperti Qarun dan pengikutnya, dan di antara
mereka ada yang kami tenggelamkan seperti kaum Nuh dan Fir’aun bersama
tentara-tentaranya. Siksa dan bencana yang Allah jatuhkan itu adalah buah
kedurhakaan mereka. Dan Allah tidak hendak menganiaya mereka dengan
jatuhnya siksa dan bencana itu, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendiri.

Musibah dan bencana dapat pula terjadi karena perbuatan dosa atau maksiat
yang dilakukan oleh manusia-manusia pendurhaka. Hal ini terdapatdalam surat As-
Syura : 30.

“Dan musibah (bencana) apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan allah memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmu) ”(QS. As-Syura:30)13

Dalam Tafsir Al-Misbah Volume 12 dijelaskan ayat diatas bagaikan
mengatakan Allah yang telah menciptakan kamu, memberi kamu rezeki, dan Dia
juga yang mengendalikan urusan kamu setelah menyebarluaskan kamu di muka
bumi ini. Tidak ada nikmat kecuali yang bersumber dari-Nya, dan tidak ada pula
petaka atas izin-Nya. Dengan demikian Dialah sendiri yang merupakan “waliyy”
yang mengurus kamu. Nikmat apapun yang kamu rasakan maka itu adalah
bersumber dari-Nya dan atas kemurahan-Nya, dan apa yakni musibah yang

menimpa kamu kapan dan di mana pun terjadinya maka itu adalah disebabkan oleh

131bid. hal. 967,.
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perbuatan tangan kamu sendiri yakni dosa dan kemaksiatan yang kamu lakukan,
paling tidak disebabkan oleh kecerobohan atau ketidakhati-hatian kamu.'4

Ayat di atas menggarisbawahi adanya petaka atau hal-hal negatif yang
dijatuhkan Allah menimpa manusia dalam kehidupan dunia sebagai sanksi atas

pelanggaran mereka.

Ayat di atas serupa dengan firmannya pada surat Ar-Rum ayat 41.

s wlisnd I sosl Eons Lo ]l oI s slaall S ok
Sonzo3 el Toled o2
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah SWT merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (QS. Ar-

Rum: 41)11

Sebagaiamana halnya petaka, demikian juga nikmat. Sekian banyak nikmat
yang diperolen seseorang sebagai dampak perbuatan baik  yang
dilakukannya.!'®Ayat diatas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya
fasad itu. Artinya, daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya dengan
terjadinya pembunuhan dan perampokan di kedua tempat itu, dan dapat juga berarti
bahwa darat dan laut sendiri telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan serta
kekurangan manfaat. Alhasil keseimbangan lingkungan menjadi kacau.’

Bersamaan dengan ayat di atas, terbukti bahwah salah satu indikator utama

terjadinya bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue adalah karena ulah

114 M. Quarish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. ...\Volume 12.
hHal. 503.,

115 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, hal. 647.,

116M. Quarish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, ... hal. 505.,
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masyarakat sendiri. Hal ini terjadi dikarenakan masih kurangngya pemahaman
masyarakat akan besarnya dampak yang ditimbulkan karena penambangan. Semua
berawal pada tahun 2009, yakni masuknya investor asing di Desa Bulu Tellue,
mereka menganggap bahwa jenis tanah yang ada di Desa Bulu Tellue sangatlah
cocok untuk dijadikan semen seperti tanah yang berpasir yakni silika. Dari sini para
investor berlomba mencari lokasi tanah yang cocok untuk dijadikan lahan
pertambangan, setelah itu investor berusaha membujuk masyarakat agar supaya
mereka mau menjual lahan tersebut. Masyarakat yang waktu itu belum memahami
dampak akan adanya pertambangan langsung setuju, karena pemikiran masyarakat
waktu itu hanya bagaimana caranya bisa mendapatkan uang dengan jumlah tinggi
dan cepat. Akhirnya beberapa masyarakat setuju untuk menjual tanah dan dijadikan
daerah pertambangan. Daerah pertambangan terbanyak terdapat di Dusun
Kantisang, adapun pertambangan yang ada di dusun ini merupakann pertambangan
milik PT. Semen Tonasa dan Bosowa.

Selain di Dusun Kantisang, pertambangan terbesar juga terdapat di Dusun
Bu’nea yakni pertambangan Batu Marmer. Pertambangan ini dibawah naungan PT.
Kars Indonesia Mandiri dan PT. Citatah. Tbhk. Dampak dari adanya pertambangan
ini menyebabkan banyak perubahan terhadap Desa Bulu Tellue, bukan hanya dari
segi sumber daya alamnya saja, akan tetapi juga berdampak pada infrastruktur akan
tetapi juga berdampak pada kesehatan masyarakat setempat. Dari sini jelas bahwa
adanya ancaman bencana di Desa Bulu Tellue disebabkan karena ulah masyarakat
sendiri yang kurang memperhatikan lingkungan serta tidak tidakadanya pikiran

akan besarnya dampak negatif yang ditimbulkan adanya pertambangan.
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Ketiadaan keseimbangan di darat dan di laut, mengakibatkan siksaan
kepada manusia. Semakin banyak kerusakan terhadap lingkungan, semakin besar
pula dampak buruknya terhadap manusia. Semakin banyak dan beraneka ragam
dosa yang diperbuat manusia, semakin parah pula kerusakan lingkungan. Hakikat
ini merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Allah swt. menciptakan
semua makhluk saling terkait. Dalam keterkaitan itu, lahir keserasian dan
keseimbangan dari mulai yang terkecil hingga yang terbesar, dan semua tunduk
dalam pengaturan Allah Yang Maha Besar. Bila terjadi gangguan pada keharmonisa
dan keseimbangan itu, maka kerusakan terjadi, kecil atau besar, pasti berdampak
pada seluruh bagian alam, termasuk manusia, baik yang merusak maupun yang

merestui perusakan itu.
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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengorganisasian yang dilakukan pada masyarakat Desa
Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa dapat disimpulkan bahwa kondisi
kerawanan bencana tanah longsor di Desa Bulu Tellue sangat memprihatinkan.
Suhu udara yang sangat dingin dan lembab dengan curah hujan yang sangat tinggi
berpotensi terhadap ancaman banjir dan tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh
1)kerentanan alam dan komunitas, 2) pragmatisme masyarakat yang berorientasi
pada materi akibat kerentanan sosial dan ekonomi. 3) mengadvokasi dalam
penyusunan kebijakan untuk pengurangan risiko bencana.

Dari strategi pengorganisasian di atas, maka perubahan yang terjadi pada
masyarakat dalam pengurangan risiko bencana tanah longsor adalah; 1) terbentuk
sekolah siaga bencana yang terampil. 2) kelompok siaga bencana ini dimulai dari
proses pendidikan sekolah siaga bencana dalam hal ini terdiri dari tiga bagian yaitu
sekolah siaga bencana, mulai dari penyusunan kurikulum sekolah siaga bencana,
tracking dan pemetaan titik rawan bencana tanah longsor, pendidikan pengurangan
risiko bencana sampai pada tahap pelatihan dan simulasi siaga bencana tanah
longsor. 3) Adanya kebijakan pemerintah desa dalam pengurangan risiko bencana
tanah longsor.

Melalui sekolah siaga bencana ini terbentuklah kelompok siaga bencana

yang ahli. Pendidikan pengurangan risiko bencana mulai dari tracking, pemetaan

201



titik rawan longsor, pendidikan pada proses simulasi siaga bencana merupakan
media belajar masyarakat. Hasil dari SSB ini dirasa lebih efektif ditandai dengan
kemampuan kelompok dan masyarakat memperoleh pengetahuan serta pemahaman
baru akan pentingnya peduli dan siap siaga terhadap bencana yang kemungkinan
terjadi. Terbentuknya kelompok siaga bencana ini juga menjadi strategi dalam
memfasilitasi proses advokasi kebijakan dengan menganggarkan 10% anggaran
APBDES sebagai investasi untuk upaya PRB. Akhirnya masyarakat sepakat untuk
memperkuat relasi sehingga teciptalah masyarakat yang siap siaga dan tangguh
terhadap bencana, utamanya dalam menghadapi bencana tanah longsor.

Adapun hasil dari proses pengorganisasian mengurangi risiko bencana
tanah longsor adalah masyarakat mampu mengurangi dampak yang akan
ditimbulkan setelah terjadinya bencana tanah longsor. Dengan begitu masyarakat
dapat membangun kekuatan lokal serta kemandirian bersama dalam menghadapi

bencana.

Rekomendasi

Partisipasi dan penyadaran dari masyarakat Desa Bulu Tellue khusunya para
tim inti siaga bencana adalah langkah awal bagi keberlanjutan dan berjalannnya
kegiatan pembelajaran dan pemahaman akan pentingnya menjaga lingkungan dan
memahami mitigasi guna pengurangan resiko bencana yang disebabkan oleh
pertambangan. Selama ini masyarakat menganggap ini semua adalah takdir dari
Tuhan, masyarakat cenderung pasrah ketika terjadi bencana. Karena, masyarakat

merasa kalau selama ini sudah melakukan upaya untuk mencegah tanah longsor agr
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tidak terjadi. Padahal itu semua pasti ada solusinya, walaupun masalah ini tidak bisa
di atasi dan hilang begitu saja akan tetapi melakukan upaya untuk mengurangi
resiko yang terjadi sangatlah penting.

Pendampingan yang dirancang melalui Sekolah siaga bencana ini menurut
fasilitator lebih efektif dari pada sekedar. Penyelesaian masalah ini seharusnya tidak
terkesan kaku, akan tetapi fleksibel dengan cara research sebelum melakukan
tindakan yang akan dilakukan. Sehingga kegiatan aksi pemberdayaan yang akan
dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan dengan menggunakan
Partisipatory Action Research ini merupakan pendekatan yang melibatkan
partisipatif masyarakat secara penuh. Sehingga program yang dilakukan lebih
efektif dan mengenai sasaran.

Pendekatan top down bukan merupakan sebuah langkah yang tepat dalam
menentukan skala prioritas pembangunan desa utamannya dalam mempersiapkan
diri dalam menghadapi bencana yang akan datang tiba-tiba. Partisipsi masyarakat
menjadi penyemangat serta penggerak dalam berjalannnya kegiatan ini. Maka dari
itu sangat diperlukan adannya diskusi dan komunikasi bersama serta saling
membagi pengetahuan. Karena, dengan keterbatasan sumber daya manusia dan
tidak adannya komunikasi itu bisa menjadi kendala bagi kegiatan ini. Jadi,
diperlukan sherring bersama antara petani tambak satu dan yang lainnya untuk

saling berbagi ilmu pegngetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
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WAWANCARA:

Wawancara bersama Bapak Badril (42 th) di Lokasi Pertambangan Dusun
Kantisang Desa Bulu Tellue

Wawancara dengan Bapak Bento (45 th)di kediman Bapak Husni Desa Bulu Tellue

Wawancara bersama Bidan Indarwati (30 th) di Puskesmas Bantimala Kecamatan
Tondong Tallasa

Wawancara dengan Bapak Harta (30 th)di Dusun Kantisang Desa Bulu Tellue
Wawancara dengan Bapak Husni (37 th)(Kades) di Desa Bulu Tellue

Wawancara bersama Muhammad Irwan(23 th)Tokoh Pemuda di Dusun Kantisan
Desa Bulu Tellue

Wawancara bersama Bapak Muhayyang (45 th) di Lokasi Pertambangan Dusun
Kantisang Desa bulu Tellue

Wawancara dengan Bapak Muh. Yunus (39 th)di Dusun Libureng Desa Bulu Telue

Wawancara dengan Bapak T. Daeng Maroa (67 th)di Dusun Kantisang Desa Bulu
Tellue

Wawancara dengan Bapak Pani (45 th) di Dusun Libureng Desa Bulu Tellue
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